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Bayu Indrayanto.  S 110908003. 2010. Penyulihan dalam Novel Emprit Abuntut Bedhug 
Karya Suparto Brata. Komisi Pembimbing I Dr. H. Sumarlam, M.S, Komisi Pembimbing 
II Prof. Dr. H.D. Edi Subroto. Tesis. Program Magister Linguistik Deskriptif Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan 
tujuan untuk mendeskripsikan (1) Tipe-tipe Penyulihan dalam Novel “Emprit Abuntut 
Bedhug” karya Suparto Brata, (2) Fungsi Sintaktik Penyulihan dalam Novel “Emprit 
Abuntut Bedhug” Karya Suparto Brata, dan (3) Posisi dan Jarak Konstituen Antara Unsur 
Tersulih dan Penyulih dalam Novel “Emprit Abuntut Bedhug” Karya Suparto Brata. 
Data penelitian ini berupa berupa wacana naratif bahasa Jawa yang unsur 
penyulihan terdapat dalam kalimat pembentuk wacana itu. Data ini diperoleh dari sumber 
tertulis berupa novel seri Detektif Handaka “Emprit Abuntut Bedhug” Karya Suparto 
Brata. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak, adapun 
teknik dasar yang dipakai adalah teknik sadap, sedangkan teknik lanjutan yang penulis 
gunakan yaitu teknik catat. Metode penelitian ini menggunakan metode distribusional 
dengan teknik dasar yang digunakan adalah teknik Bagi Unsur Langsung (BUL). Teknik 
lanjutan yang digunakan adalah teknik ganti. 
Kesimpulan dan hasil penelitian ini adalah (1) tipe-tipe penyulihan yang terdapat 
dalam novel EAB yaitu penyulihan nominal,  frasal,  verbal. Penyulihan nominal dalam 
novel EAB karya Suparto Brata berkategori : kata dengan kata, kata dengan frasa, frasa 
dengan kata, frasa nominal dengan frasa nominal, dan kata dengan klitika; (2) fungsi 
sintaktik dalam novel EAB berupa subjek sebagai konstituen tersulih, predikat konstituen 
tersulih, dan objek konstituen tersulih; (3) penggantian satuan lingual tertentu dengan 
satuan lingual lain dalam novel EAB karya Suparto Brata berfungsi untuk (a) 
menghadirkan variasi bentuk, (b) menghilangkan kemonotonan, (c) memperoleh unsur 
pembeda,  dan (d) menciptakan dinamisasi narasi; (4) penyulihan dalam novel EAB 
karya Suparto Brata kebanyakan konstituen tersulih berposisi atau bersifat anaforis, 
meskipun juga ada yang bersifat kataforis atau keduanya. Sedangkan jarak konstituen 
antara unsur tersulih dengan konstituen penyulih ada yang dekat jaraknya dan ada pula 
yang jauh jaraknya. Jauh dekatnya jarak antara unsur penyulih dan unsur tersulih dapat 
dilihat dalam kalimat dalam satu paragraf, antarkalimat dalam satu paragraf, dan kalimat 
antarparagraf. 
 
























































Bayu Indrayanto.  S 110908003. 2010. The Study of Substitution in Emprit Abuntut 
Bedhug Novel Written by Suparto Brata. Principal Supervisor: Dr. H. Sumarlam, M.S, 
Second Supervisor: Prof. Dr. H.D. Edi Subroto. Thesis. Descriptive Linguistics 
Postgraduate Program, University of Sebelas Maret Surakarta. 
 
This research is a descriptive qualitative research attempting at describing (1) the 
types of substitution in “Emprit Abuntut Bedhug” novel, (2) the substitution syntactic 
function of “Emprit Abuntut Bedhug” novel, and (3) the position and constituent duration 
between substituted aspect and substitutor of “Emprit Abuntut Bedhug” novel written by 
Suparto Brata. 
The research data are Javanesse narrative discourse which its substitution aspect 
is in the former discource sentences. The data obtains from the written source, a novel 
entitled Detective Handaka “Emprit Abuntut Bedhug” written by Suparto Brata. The data 
collection is taken from the novel using observation method. This research methodology 
applies for the distributional method using the basic technique of BUL technique. The 
applied technique uses the repetition technique.  
The research findings and conclusion reveal the types of substitution written in 
EAB novel which focus on nominal substitution, phrase, and verb. The nominal 
substitution of EAB novel involves: (1) word and word, word and phrase, nominal phrase 
and nominal phrase, and word and clitic; (2) syntactic function of EAB novel is due to 
the substituted constituent subject, the substituted constituent predicate and object; (3) the 
substitution of definite lingual unit with the other lingual units in EAB novel function as 
(a) representing form variation, (b) dismissing monotonousness, (c) obtaining deviation 
aspect, and (d) creating narrative dynamics; (4) the substitution of EAB novel is mostly 
substituted constituent standing as either anaphoric or even cataphoric or both. 
Meanwhile, the duration between the constituent and the substituted aspect with the 
substitutor constituent sometimes is narrow and remote. Its narrow and remote duration 
between substitutor and substituted aspect can be viewed in the sentences of one 
paragraph, among sentences in one paragraph, and sentences of the paragraphs.  
 




















































1.1 Latar Belakang Masalah 
 
 Penelitian  tentang bahasa Jawa dari beberapa aspek sudah banyak dilakukan. 
Namun, sejauh pengamatan penulis, penelitian bahasa Jawa dari aspek wacana masih 
jarang dilakukan. Penelitian wacana berbahasa Jawa yang khusus membahas sebuah 
novel sedikit sekali intensitasnya. Oleh karena itu, penulis mengangkat topik 
penelitian wacana naratif berbahasa Jawa yang datanya diambil secara khusus dari 
sebuah novel berjudul ”Emprit Abuntut Bedhug” (untuk selanjutnya disingkat EAB) 
karya Suparto Brata (Narasi, 2007). 
 Novel EAB diambil sebagai sumber data penelitian karena novel tersebut 
merupakan novel yang apik. Keapikan novel EAB didukung oleh adanya 
penghargaan yang diberikan kepada pengarang novel itu. Penghargaan itu diberikan 
oleh Menteri Pendidikan Nasional Indonesia dan dipilih menerima hadiah The S.E.A 
Write Award dari Kerajaan Thailand. Nama pengarang Suparto Brata juga sudah 
tercatat di buku Five Thousand Personalities of the World 1998 yang diterbikan oleh 
The American Biographical Institute, Raleight, North Carolina 27622 USA. Selain 
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Jawa modern. Novel ini merupakan cerita berseri detektip Handaka yang muncul 
pada tahun 1963. Di samping merupakan novel yang apik, novel EAB dipandang 
merupakan novel yang dapat mewakili pemakaian bahasa Jawa pada saat ini. 
 Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan kajian wacana dengan pokok 
bahasan mengenai penyulihan, terdapat tiga, yaitu (1) Penyulihan Sebagai Alat 
Kohesi dalam Wacana  oleh Ebah Suhaebah, dkk, 1996; (2) Kohesi dan Koherensi 
dalam Wacana Naratif Bahasa Jawa oleh Sumadi, 1998; (3) Substitusi Sebagai 
Sarana Kekohesifan Wacana Naratif Berbahasa Jawa : Kasus dalam Novel ”Pupus 
Kang Pepes” oleh Titik Indiyastini, 2001.  
Penyulihan Sebagai Alat Kohesi dalam Wacana oleh Ebah Suhaebah, dkk, 
1996, Jakarta : Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan. Penelitian ini bertujuan untuk membuat deskripsi mengenai 
penyulihan yang merupakan suatu alat kohesi dalam wacana. Penyulihan sebagai alat 
kohesi ini merupakan salah satu sarana kesinambungan topik dalam sebuah wacana. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan masukan kepada pakar 
dalam penyusunan tata bahasa.  
Kohesi dan Koherensi dalam Wacana Naratif Bahasa Jawa oleh Sumadi, 
1998, Jakarta : Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa kohesi membangun 
keutuhan wacana naratif bahasa Jawa, koherensi yang membangun keutuhan wacana 
naratif bahasa Jawa, dan keterpautan kohesi dan koherensi membangun keutuhan 
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 Substitusi Sebagai Sarana Kekohesifan Wacana Naratif Berbahasa Jawa : 
Kasus dalam Novel ”Pupus Kang Pepes” oleh Titik Indiyastini, „Widyaparwa‟ No. 
58/12/2001, Balai Bahasa, Yogyakarta. Simpulan yang dihasilkan dalam penelitan 
tersebut: (1) substitusi dengan pronomina, (2) substitusi dengan penominalan 
predikat, (3) substitusi penominalan yang menggunakan kata sing, (4) substitusi 
dengan penyebutan ulang secara definit, dan (5) substitusi dengan konstituen yang 
senilai. Kelima macam substitusi tersebut berfungsi untuk menjadikan kesatuan 
kalimat-kalimatnya dan secara keseluruhan untuk menciptakan kekohesifan wacana. 
 Hasil penelitian di atas memberi dorongan kepada penulis untuk mengkaji 
penyulihan secara mendalam. Secara lebih rinci masalah yang dikaji dinyatakan 
dalam rumusan masalah. 
 Telaah penyulihan merupakan telaah kohesi, telaah pertautan antarkalimat 
dalam wacana. Telaah kohesi sebagian dinyatakan melalui tata bahasa, disebut kohesi 
gramatikal, dan sebagian dinyatakan melalui kosakata yang disebut kohesi leksikal. 
Kohesi gramatikal meliputi pengacuan, elipsis dan penyulihan, sedangkan kohesi 
leksikal meliputi penyebutan ulang, sinonimi dan kolokasi. Konjungsi berada di garis 
antara kohesi gramatikal dan kohesi leksikal (Halliday dan Ruqaiya Hasan, 1976 : 6). 
Dengan perkataan lain kohesi itu dapat diwujudkan secara tata bahasa, yaitu 
pelesapan, pemakaian pronomina, penyulihan, penyebutan ulang, dan pemakaian 
konjungsi. Masalah kohesi dapat mengacu pada konstituen klausa, seperti subjek, 
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 Telaah penyulihan di sini merupakan salah satu telaah kohesi. Dalam 
penelitian ini peneliti memusatkan pada kohesi yang mengacu pada unsur tersulih dan 
unsur penyulih. Sebagai diskripsi awal, ikhwal yang dikaji di sini dikemukakan 
contoh data (1) sebagai berikut. 
(1)  Jarot kelingan dina iki malem Jumat, surup-surup malem 
Jumat. Bubar nglengek nyeritakake jam banjur saya sengka 
anggone mancal sepedhane. Dheweke ora gelem kecekel pulisi 
maneh mung merga bengi-bengi numpak sepedha tanpa lampu. 
Miturut wong gedhe dhuwur kuwi pengalaman ndhek sepisan 
winginane kae pancen gawe kapok. Durung cetha apa sebabe, 
grobyag ! Sepedhane ambruk, dheweke wis krungkep ning 
dalan.  
„Jarot teringat hari ini malam Jumat, senja-senja malam Jumat. 
Selesai menoleh sana-sini menceritakan jam selanjutnya 
semakin kuat mengayun sepedanya. Ia tidak mau tertangkap 
oleh polisi lagi karena cuma malam-malam menaiki sepeda 
tanpa lampu. Menurut orang yang tinggi besar itu pengalaman 
yang pertama kemarin itu memang membuat jera. Belum jelas 
apa sebabnya, (grobyag !) Sepedanya jatuh, ia sudah jatuh 
menghadap ke jalan.‟(EAB/SB/2007/15) 
 
 Kepaduan antara kalimat data (1) tersebut disebabkan oleh adanya kohesi 
penyulihan yang unsur penggantinya berupa pronomina persona, yaitu dheweke „ia‟ 
dan wong gedhe dhuwur kuwi „orang yang tinggi besar itu‟. Satuan lingual  dheweke 
„ia‟ dan sepedhane „sepedanya, ‟serta satuan lingual wong gedhe dhuwur kuwi „orang 
yang tinggi besar itu‟ menggantikan Jarot. Sehingga, konstituen Jarot  merupakan 
konstituen tersulih. Selanjutnya, konstituen dheweke, serta wong gedhe dhuwur kuwi 
merupakan konstituen penyulih. 
 Contoh wacana di atas menunjukkan adanya penyulihan. Perlu dipertanyakan 
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Jawa yang bagaimana dapat mengalami penyulihan. Setelah ditemukan adanya 
konstituen penyulihan itu, apakah mempunyai fungsi di dalam pembentukan wacana 
yang kohesif dan koheren. Selanjutnya, bagaimana posisi dan jarak antara konstituen 
yang mengalami penyulihan itu. 
 Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini penulis anggap penting 
diteliti karena diharapkan dengan temuan penelitian ini akan didapatkan seperangkat 
pola-pola ilmiah berupa kaidah tata bahasa Jawa khususnya kaidah penyulihan. 
Temuan tersebut diharapkan dapat memperkaya kesemestaan tata bahasa di dunia. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah dalam penelitian 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah tipe-tipe penyulihan dalam novel “Emprit Abuntut Bedhug” 
karya Suparto Brata ? 
2. Bagaimanakah fungsi sintaktik penyulihan dalam novel “Emprit Abuntut 
Bedhug” karya Suparto Brata ? 
3. Bagaimanakah posisi dan jarak konstituen antara unsur tersulih dan penyulih 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan tipe-tipe penyulihan dalam novel “Emprit Abuntut 
Bedhug” karya Suparto Brata ? 
2. Mendeskripsikan fungsi sintaktik penyulihan dalam novel “Emprit Abuntut 
Bedhug” karya Suparto Brata ? 
3. Menjelaskan posisi dan jarak konstituen antara unsur tersulih dan penyulih  
dalam novel “Emprit Abuntut Bedhug” karya Suparto Brata ? 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoretis dan praktis. 
Secara teoretis hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai salah satu ancangan dalam 
pengembangan teori wacana dan mendeskripsikan kaidah-kaidah gramatikal bahasa 
Jawa khususnya masalah penyulihan pronomina dalam wacana tulis bahasa Jawa. 
Secara praktis hasil penelitian ini dapat dipakai untuk bahan pertimbangan dalam 
penulisan buku pelajaran bahasa Jawa, dan dapat dipakai pula sebagai rambu-rambu 
pedoman dalam penyuluhan pemakaian bahasa Jawa yang efektif di dalam 
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1.5 Sistematika Penulisan 
 
Sistematika penulisan penelitian ini meliputi lima bab yaitu sebagai berikut.  
 Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, pembatasan masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
 Bab II Landasan Teori, meliputi kajian pustaka, beberapa segi mengenai 
pengertian jenis-jenis wacana, penyulihan, dan kerangka pikir. 
 Bab III Metode Penelitian, meliputi uraian mengenai jenis penelitian, data dan 
sumber data penelitian, alat penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis 
data, serta metode penyajian hasil analisis. 
 Bab IV Analisis Data dan Pembahasan, merupakan hasil analisis mengenai 
kajian penyulihan pronomina dalam novel “Emprit Abuntut Bedhug” karya Suparta 
Brata. 





















































2.1 Jenis-jenis Wacana 
 
 Wacana dapat diklasifikasikan menjadi berbagai jenis menurut dasar 
pengklasifikasiannya. Misalnya berdasarkan bahasanya, media yang dipakai untuk 
mengungkapkan, jenis pemakaian, bentuk, serta cara dan tujuan pemaparannya 
(Sumarlam, 2003 : 15). Berdasarkan bahasa yang dipakai sebagai sarana untuk 
mengungkapkan, wacana dapat diklasifikasikan menjadi : 
a. wacana bahasa nasional (Indonesia), 
b. wacana bahasa lokal atau daerah (bahasa Jawa, Bali, Sunda, Madura, dan 
sebagainya), 
c. wacana bahasa internasional (Inggris, Belanda, Jerman, Perancis, dan 
sebagainya). 
Syamsuddin (1992 : 7-13) dalam bukunya Studi Wacana Teori Analisis 
Pengajaran mengatakan bahwa pada dasarnya, wujud dan jenis sebuah wacana dapat 
ditinjau dari sudut realitas, media komunikasi, cara pemaparan, dan jenis pemakaian. 
2.1.1 Dari Segi Realitas 
 Menurut realitasnya wacana dapat berbentuk rangkaian kebahasaan (verbal) 
dengan semua kelengkapan structural bahasa seperti apa adanya. Pada pihak lain 
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seperti rangkaian isyarat dan rangkaian tanda-tanda yang bermakna bahasa. Isyarat itu 
dapat dibagi atas : 
a) Isyarat dengan gerak-gerik sekitar kepala atau muka, yang meliputi gerakan mata, 
gerakan bibir, gerakan kepala, perubahan raut muka / mimik. 
b) Isyarat yang ditunjukkan melalui gerak-gerik anggota tubuh selain kepala, yang 
meliputi gerakan tangan, gerakan kaki, gerakan seluruh anggota tubuh misalnya 
pantomim. 
 
2.1.2 Dari Segi Komunikasi 
 Sebagai media komunikasi, wujud wacana dapat berupa rangkaian ujar atau 
tuturan lisan maupun tertulis. Wacana tulis (written discourse) adalah wacana yang 
disampaikan dengan bahasa tulis atau melalui media tulis (Tarigan, 1987:52). Untuk 
menerima, memahami, atau menikmatinya maka sang penerima harus membacanya. 
Berbicara mengenai wacana tulis, ada orang yang mengkaitkannya dengan written 
text yang mengimplikasikan monolog yang tidak interaktif (noninteractive 
monologue), yaitu monolog yang tidak saling mempengaruhi. Djajasudarma (1994: 7) 
lebih lanjut mengatakan bahwa wacana tulis itu dapat berwujud sebagai berikut. 
a) Sebuah teks / bacaan tertulis yang dibentuk lebih dari sebuah alinea yang 
mengungkapkan sesuatu beruntun atau utuh, misalnya sepucuk surat, sekelumit 
cerita, sepenggal uraian pada pengetahuan dan lain-lain. 
b) Sebuah alinea merupakan sebuah wacana apabila teks itu hanya terdiri dari 
sebuah alinea, atau apabila karangan alinea dapat dianggap sebagai satu kesatuan 
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c) Terutama untuk bahasa Indonesia, sebuah wacana mungkin dapat dibentuk oleh 
sebuah kalimat majemuk beranak bercucu atau dengan kalimat majemuk rapatan. 
Wacana lisan atau spoken discourse menurut Tarigan (1987: 55) adalah 
wacana yang disampaikan secara lisan, melalui media lisan. Untuk menerima, 
memahami, atau menikmati wacana lisan ini sang penerima harus menyimak atau 
mendengarkannya. Jadi, penerima dapat dikatakan juga penyimak. Wacana lisan 
sering dikaitkan dengan wacna interaktif (interactive discourse). Wacana lisan sangat 
produktif dalam sastra lisan di tanah air kita, juga salam siaran-siaran televisi, radio, 
khotbah, ceramah, pidato, kuliah, deklamasi, dan sebagainya. Dalam uraian yang lain, 
Tarigan (1987: 123) menyatakan bahwa wacana lisan adalah satuan bahasa yang 
terlengkap dan terbesar di atas kalimat atau klausa dengan kohesi dan koherensi 
tinggi yang berkesinambungan yang mempunyai awal dan akhir yang nyata 
disampaikan secara lisan. Wacana lisan diciptakan atau dihasilkan dalam waktu dan 
situasi yang nyata. Oleh karena itu, semua bentuk wacana lisan terdapat kaidah-
kaidah atau aturan-aturan mengenai siapa yang berbicara, kepada siapa, dan kapan. 
Menurut Djajasudarma (1994: 7) sebagai media komunikasi, wacana lisan 
wujudnya berupa hal-hal sebagai berikut. 
a) Sebuah percakapan atau dialog yang lengkap dari awal sampai akhir misalnya 
suatu obrolan di warung kopi. 
b) Satu penggalan ikatan percakapan (adjacency pairs) dalam rangkaian percakapan 
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penggunaan bahasa yang merupakan bagian dari percakapan dalam situasi yang 
komunikatif. 
Untuk lebih jelasnya perbedaan wacana lisan dan wacana tulis dapat dicermati 
pendapat Nababan (1999 : 16) sebagai berikut : 
1) Kegunaan wacana lisan antara lain untuk bermasyarakat atau untuk memberi dan 
memperoleh informasi. Kegunaan wacana tulis untuk menyampaikan fakta, 
informasi dan ilmu pengetahuan karena ini akan hilang apabila tidak di catat. 
2) Dalam wacana lisan para pembicara harus segera memberi respons atas suatu 
pertanyaan. Waktu berfikir relatif pendek dan cenderung menggunakan kalimat-
kalimat pendek. Sebaliknya dalam wacana tulis waktu berfikir relatif lama, dan 
kalimat-kalimat dapat disusun secara cermat. 
3) Wacana lisan komunikasi bersifat dua arah, kecuali monolog. Ada yang bersifat 
tatap muka dan ada yang melalui telepon. Dalam wacana tulis komunikasi boleh 
disebut dua arah juga tetapi tidak dapat bertanya dan memperoleh jawaban 
dengan segera. 
4) Dalam wacana lisan kosa kata yang bermakna umum yang lebih banyak 
digunakan, sedangkan dalam wacana tulis, penulis dapat menggunakan kosa kata 
khusus sesuai keperluan dan tujuan tulisan itu. 
5) Dalam wacana lisan para pembicara mengambil giliran dengan tertib, meskipun 
sering terjadi interupsi oleh pembicara kedua atau di luar dua pihak itu. 
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6) Dalam wacana lisan para pembicara sering berhenti untuk berfikir dan mengisi 
jedanya dengan pemarkah pengisi seperti : hm, e, gitu, apa itu, apa namanya. 
Wacana tulis tidak ada pengisi kekosongan dengan pemarkah. 
7) Dalam wacana lisan intonasi sering menentukan ilokusi pembicara. Tekanan 
pada suku kata tertentu dalam suatu ujaran mengungkapkan nilai tertentu, 
umpamanya : Saya TIDAK akan pergi ke sana, tidak sama artinya dengan Saya 
tidak akan pergi ke SANA. 
8) Dalam wacana lisan ada unsur para linguistik, seperti kinestik, yakni gerakan-
gerakan nonverbal yang digunakan dalam komunikasi seperti gerakan tangan dan 
ekspresi muka. Unsur-unsur para linguistik lain misalnya suara dengan nada 
hangat atau dingin, senyuman, dan pandangan mata. Dalam wacana tulisan itu 
semua tidak ada. 
9) Dalam interaksi lisan antara ilokusi pembicara kadang-kadang tidak sama dengan 
perlokusi lawan bicara sehingga terjadilah salah paham. Lawan bicara dapat 
minta keterangan apa yang dimaksud oleh pembicara sehingga dapat lebih jelas 
apa yang dimaksudkan atau ada umpan balik. Dalam wacana tulis tidak 
demikian. 
 
2.1.3 Dari Segi Pemaparan 
 Berdasarkan segi pemaparannya, isi dan sifatnya wacana dapat bersifat 
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a) Wacana naratif adalah rangkaian tuturan yang menceritakan atau menyajikan 
suatau hal atau kejadian melalui penonjolan tokoh pelaku (orang I atau III) 
dengan maksud memperluas pengetahuan pendengar atau pembaca. Kekuatan 
wacana ini terletak pada urutan cerita berdasarkan waktu cara-cara bercerita yang 
diatur melalui alur (plot). 
Wacana naratif adalah wacana yang menceritakan suatu peristiwa atau 
serangkaian peristiwa secara kronologis dan berorientasi pada tokoh (Sumadi, 
1998 : 3). Wacana naratif bahasa Jawa merupakan salah satu jenis dari berbagai 
jenis wacana, di samping wacana prosedural, ekspositori, hortatori, epistolari, dan 
seremonial yang dikelompokkan berdasarkan fungsinya (Wedhawati, 1979 : 41-
42). Berdasarkan bahasa yang dipakainya, wacana bahasa Jawa dapat dibedakan 
menjadi tiga jenis, yaitu (1) wacana Jawa Kuna atau wacana Kawi, (2) wacana 
Jawa Tengahan atau wacana Kawi Muda, dan (3) wacana Jawa Baru (Wedhawati, 
1979 : 43-48). Wacana naratif bahasa Jawa dalam penelitian ini adalah wacana 
naratif bahasa Jawa Baru. 
Wacana naratif dalam bahasa Jawa (baru) memiliki ciri-ciri yang sama dengan 
wacana naratif dalam bahasa lainnya. Pertama, ciri wacana naratif dapat dilihat 
dari proposisinya yang berorientasi pada tokoh (Grimes, 1975 dalam Wedhawati, 
1979 : 8). Kedua, ciri wacana naratif juga dapat dilihat dari proposisi-
proposisinya yang memiliki hubungan kronologis (Vakapassi, 1982 dalam 
Ahmadi, 1990 : 75). Ketiga, ciri wacana naratif dapat pula dilihat dari 
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yang mengungkapkan ”rangsangan” terhadap tindakan tokoh dan pada proposisi 
yang mengungkapkan ”tanggapan” terhadap rangsangan tersebut (Montalalu, 
1988 dalam Sumadi, 1998: 4). Keempat, ciri wacana naratif (khususnya bahasa 
Jawa baru) dapat dilihat dari wujudnya yang berupa cerita pendek (cerkak), novel, 
roman, kisah, riwayat (biografi), dongeng, dan babad (Montalalu, 1988 dalam 
Sumadi, 1998: 4).  
Pada umumnya wacana naratif memiliki urutan penceritaan yang diawali 
dengan awal, tubuh, dan akhir cerita. Awal cerita, pada umumnya, 
mendeskripsikan latar tempat, waktu, atau tokoh. Inti cerita berupa tema dan alur, 
yakni dasar cerita dan jalinan peristiwa yang dilakukan atau dialami oleh tokoh. 
Alur cerita (resolusi), pada umumnya, berupa pemecahan masalah atau simpulan. 







































































   
 Awal            Tubuh                           Akhir 
 
 
    









                    
    Peristiwa Akibat Peristiwa Capaian 
 
b) Wacana prosedural merupakan rangkaian tutur yang melukiskan sesuatu secara 
berurutan yang tidak boleh dibolak-balik unsurnya karena urgensi, unsur yang 
lebih dahulu menjadi landasan unsur yang berikutnya. Menurut Wedhawati 
wacana prosedural adalah wacana yang menyajikan langkah-langkah, prosedur, 
atau tahapan-tahapan di dalam melaksanakan suatu aktivitas (2006 : 637). 
Wacana ini biasanya disusun untuk menjawab pertanyaan bagaimana suatu 
bekerja atau terjadi, atau bagaimana cara mengerjakan sesuatu. Contoh wacana 
prosedural, antara lain, cara membuat jamu, cara memasak, cara menanam, 
membuat alat, membongkar dan memasang mesin-mesin mobil atau bagian-
bagian tertentu yang memerlukan prosedur seperti itu, dan cara melaksanakan 
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suatu upacara pernikahan (siraman „mandi berhias sebelum pernikahan‟, mitoni 
„menujuh bulan kehamilan‟, tedhak siten „upacara ketika bayi diinjakkan ke tanah 
pada usia tertentu‟, sripah „upacara kematian‟, ruwatan „upacara meruat‟). 
Berikut ini contoh wacana prosedural yang berbentuk kolom, misalnya kolom 
Resep Pawon pada majalah Kandha Rahardja. 
Resep Pawon 
Kemben 
Bahan : Gula alus 100 gr, tepung terigu/gandum sa-ons, endhog pitik 5, 
panili lanuyah sacukupe. 
Carane : Cithakan diwenehi mertega lan tepung sethithik. Endhog dikocok 
karo gula nganti putih. Tepung lan panili dicampur sethithik-
sethithik ing adonan endhog, diudhak nganti rata, nuli diwadhahi 
cithakan. Digarang/di-open kira-kira 40 menit. Yen wis adhem, 




Bahan : Gula halus 100 gr, tepung terigu/gandum I ons, telur 
ayam 5, panili dan garam secukupnya. 
Cara pembuatannya : Cetakan diberi mentega dan tepung sedikit. Telur 
dikocok dengan gula sampai putuh. Teung dan panili 
dicampur sedikit-sedikit di adonan telur, diaduk 
sampai rata, lalu dituangkan di dalam cetakan. 
Dipanggang/di-oven kira-kira 40 menit. Jika sudah 
dingin, terus diambil dari cetakan. 























































Bagian-bagian Wacana Prosedural 
“Kemben” 
Bagian Subbagian Uraian 
Awal - - 
Tubuh 
a. Paparan Bahan 
Bahan untuk membuat kue 
kemben 
b. Paparan Cara 
Penjelasan prosedur/cara/langkah 
membuat kue kemben 
Akhir Saran (Pengakhiran) 
Pengambilan kue agar ditunggu 
sampai dingin 
 Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa topik wacana prosedural ialah 
cara/prosedur pelaksanaan sesuatu atau aktivitas. Berkaitan dengan topik, wacana 
prosedural bersifat (memerintah) atau menyarankan dijalankannya suatu 
prosedur. Bagian tubuh (isi wacana) mensyaratkan bahwa wacana prosedural 
berupa urutan prosedur atau tahapan mengerjakan sesuatu atau bagian sesuatu 
berkerja. Kalimat yang digunakan berupa kalimat majemuk yang memiliki 
hubungan makna tahapan. Hubungan makna tahapan itu direalisasikan di 
antaranya dengan konjungsi banjur, nuli, terus, dan tumuli. Hubungan makna 
antarkalimat/paragraph berupa hubungan kronologis bertahap. Maksudnya, 
pemaparannya merupakan urutan pelaksanaan suatu prosedur. Hubungan itu 





















































Struktur Wacana Prosedural 
 




Awal        Tubuh   Akhir 
 
 
  Ø  Prosedur 1  Prosedur 2 LangkahPengakhiran  
        (saran pengambilan kue) 
 
   Persiapan  Pelaksanaan 
 
 
   Paparan bahan  paparan cara 
      (langkah-langkah dalam pembuatan) 
 
c) Wacana hortatorik adalah rangkaian tutur yang isinya bersifat ajakan atau nasihat. 
Kadang-kadang tuturan itu bersifat memperkuat keputusan atau agar lebih 
meyakinkan. Wacana hotatorik hampir sama dengan wacana persuasi. 
d) Wacana ekspositorik merupakan rangkaian tutur yang bersifat memaparkan suatu 
pokok pikiran. Pokok pikiran itu lebih dijelaskan lagi dengan cara menyampaikan 
uraian bagian-bagian atau detailnya. Tujuan pokok yang ingin dicapai pada 
wacana ini adalah tercapainya tingkat pemahaman akan sesuatu supaya lebih 
jelas, mendalam, dan luas dari pada sekadar sebuah pernyataan yang bersifat 
global atau umum. Kadang-kadang wacana ini berbentuk ilutrasi dengan contoh, 
berbentuk perbandingan, berbentuk uraian kronologis, dan dengan penentuan ciri-
ciri (identifikasi). Pada umumnya, wacana ekspositorik juga memiliki bagian 



























































Konsep           Konsep                         Konsep 
 
e) Wacana deskripsi yaitu wacana yang bertujuan melukiskan, menggambarkan atau 
memerikan sesuatu menurut apa adanya (Sumarlam, 2003 : 18). Tujuan yang 
ingin dicapai oleh wacana ini adalah tercapainya penghayatan yang agak 
imajinatif terhadap sesuatu, sehingga pendengar atau pembaca merasakan seolah-
olah ia sendiri mengalami atau merasakan secara langsung (Llamzon, 1984 dalam 
Syamsuddin, 1992 : 12). 
 
2.1.4 Dari Segi Jenis Pemakaian 
Berdasarkan sifat atau jenis pemakaiannya wacana dapat dibedakan antara 
wacana monolog dan wacana dialog. Wacana monolog artinya wacana yang 
disampaikan oleh seorang diri tanpa melibatkan orang lain untuk ikut berpastisipasi 
secara langsung atau wacana yang tidak melibatkan suatu bentuk tutur percakapan 
dan pembicaraan antara dua pihak yang berkepentingan. Wacana monolog ini 
sifatnya searah dan termasuk komunikasi tidak interaktif yang termasuk jenis pertama 
ini adalah semua bentuk teks, surat, bacaan, dan lain-lainnya, contohnya : orasi 
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dua orang atau lebih secara langsung seperti terdapat pada obrolan, pembicaraan 
dalam telepon, Tanya-jawab, wawancara, teks drama, film trip dan sejenisnya, 
misalnya: musyawarah, seminar, diskusi dan kampaye (Marrit dalam Syamsuddin, 
1992 : 13). 
 
2.1.5 Dari Segi Jenis Bentuknya 
Berdasarkan bentuknya, wacana dapat diklasifikasikan menjadi tiga bentuk 
yaitu wacana prosa, wacana puisi dan wacana drama. Wacana prosa merupakan 
wacana yang disampaikan dalam bentuk prosa, contohnya : cerpen, cerbung, novel, 
kuliah, pidato. Wacana puisi ialah wacana yang disampaikan dalam bentuk puisi, 
misalnya geguritan, syair, pantun. Wacana drama adalah wacana yang disampaikan 
dalam bentuk drama baik dalam bentuk dialog maupun bentuk lisan/tulis, misalnya 
naskah drama, dan pementasan drama (Sumarlam, 2003 : 18). Berhubungan dengan 
hal itu, jenis wacana yang dikaji dalam penelitian ini adalah wacana prosa berupa 
novel berbahasa Jawa Baru yang berwujud novel dengan judul ”Emprit Abuntut 
Bedhug” karya Suparto Brata. 
  
2.2 Penjenisan Kata Bahasa Jawa secara Umum 
  
Tradisi penjenisan kata BJ sudah berjalan sangat tua. Buku-buku tata bahasa 
lama yang ditulis oleh Roorda (1855), Walbeehm (1897), Prijohoetomo (1937), 
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 Jenis kata adalah suatu sistem morfologis yang mencakup jumlah keseluruhan 
kategori yang didalamnya berlaku hubungan tertentu bentuk-arti dan yang di dalam 
keseluruhannya tidak terdapat di tempat lain dalam morfologi bahasa yang 
bersangkutan (Uhlenbeck, 1978: 5,46). Yang terpenting dalam rumusan di atas ialah 
bahwa suatu jenis kata adalah suatu sistem yang mencakup seperangkat kategori 
morfologis yang di dalam keseluruhannya berbeda jenis kata secara bentuk-arti (Edi 
Subroto, 1991 : 33). Yang dimaksud dengan kategori morfologis ialah sederet kata 
yang ditandai oleh ciri bahwa ciri bentuk yang sama berhubungan atau 
berkorespondensi dengan ciri arti yang sama (Schultink, 1962 : 15) atau oleh 
kesepadanan antara perbedaan identik dalam valensi dengan ciri identik dalam arti 
(Uhlenbeck, 1978: 46). 
 Hockett (dalam Edi Subroto, 1991: 33) merumuskan bahwa jenis kata sebuah 
bahasa pada dasarnya adalah penjenisan/penggolongan dari semua pangkalnya stone-
nya atau dasar persamaan dan perbedaan perilaku morfologis (infleksional) dan 
sintaksisnya. Jadi, semua pangkal kata (stam) yang memperlihatkan persamaan 
perilaku morfologis (paradigma morfologis) dan perilaku sintaksis termasuk dalam 
jenis/kelas kata yang sama. Beberapa pangkal yang tidak memperlihatkan ciri 
paradigma morfologis, tetapi memperlihatkan perilaku sintaksis yang sama juga 
tergolong  dalam kelas kata yang sama (Edi Subroto, 1991: 34). Penjenisan atau 
penggolongan kata berdasarkan kesamaan paradigma morfologis dan kesamaan 
perilaku sintaksis juga dinyatakan oleh Robins (1971: 217). Namun, tampaknya 
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Jadi, jenis kata itu terutama ditentukan atas dasar perilaku sintaksis yang 
diperkuat atau dilengkapi dengan perbedaan-perbedaan paradigma morfologisnya. 
Kesentralan dasar sintaksis itu ditegaskan lebih lanjut oleh Robins, yaitu (a) jika 
terdapat konflik klasifikasi antara dasar morfologis dan dasar sintaksis, yang 
diutamakan adalah dasar sintaksis; (b) kata-kata yang berbentuk morfologis sama, 
termasuk dalam jenis kata berbeda jika perilaku sintaksisnya berbeda (1971: 217). 
Penekanan penjenisan kata secara sintaksis itu juga dilakukan oleh Harimurti 
Kridalaksana (1986 : 41). Dalam hal ini penjenisan kata ini, kami mengambil sikap : 
(a) jenis kata adalah suatu jenis yang mencakup seperangkat kategori morfologis 
tertentu dan yang memperlihatkan perilaku sintaksis tertentu. Jadi dasar 
paradigma morfologis dipergunakan bersama dengan dasar sintaksis untuk 
menentukan jenis kata. 
(b) dalam hal suatu jenis kata tidak mempunyai ciri paradigma morfologis atau hanya 
mempunyai ciri paradigma morfologis sedikit, penentuan jenis kata ditentukan 
secara sintaksis. 
 
2.2.1 Jenis Kata Bahasa Jawa 
Menurut Edi Subroto, berdasarkan prinsip tersebut di atas, dirumuskan jenis 
kata bahasa Jawa sebagai berikut (1991: 34-50): 
1. Sistem Nomina 
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  (a)  kategori tunggal atau D: omah „rumah‟ , surga „surga‟ , neraka „neraka‟ , 
rasa ‟rasa,‟ donya ‟dunia,‟ angkasa ‟angkasa.‟ 
(b) kategori D-e/ -ku/ -mu, D-nya/ -mu : bocahe „anakya,‟ wonge „orangnya,‟ 
wetenge „perutnya,‟ banyune „airnya,‟ cahyane ‟cahayanya,‟ omahku 
‟rumahku‟, pitmu ‟sepedamu.‟ 
(c) kategori dwilingga atau DL yang menyatakan „jamak dan keragaman‟ : 
bocah-bocahe ‟anak-anaknya,‟ murid-muride ‟murid-muridnya,‟ guru-
gurune ‟guru-gurunya‟, wong-wonge ‟orang-orangnya.‟ 
(d) kategori dwipurwa atau DP yang menyatakan „hal/tentang…(arkhais)‟ : 
pepeling „hal untuk diingat-ingat,‟ pepenget ‟hal untuk diingat-ingat,‟ 
pepati ‟korban,‟ pepalang ‟rintangn,‟ pepali ‟hal larangan.‟ 
(e) kategori paN-D ‟perihal/alat untuk meN-D‟: pangiacak ‟perihal melacak,‟ 
pangrawit ‟perihal merakit (gending),‟ panglulu ‟perihal melulu,‟ 
panguruk ‟perihal menimbun,‟ penyaring ‟alat untuk/perihal menyaring.‟ 
(f) kategori D-an ‟komplek/tempat D‟ : kacangan ‟tempat kacang,‟ suketan 
‟tempat rumput,‟ mrican ‟tempat mrica.‟ 
(g) kategori pa-D-an „daerah/komplek D‟ : pegunungan ‟daerah bergunung,‟ 
papringan ‟komplek bambu,‟ pawuhan ‟komplek sampah.‟ 
(h) kategori ka-D-an ‟daerah/kekuasaan D‟ : kalurahan ‟tempat lurah 
bekerja,‟ karesidhenen ‟daerah kekuasaan residen.‟ 
(i) kategori D-D-an; D-D-an (tiruan); wong-wongan ‟orang-orangan,‟ jaran-
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a. Nomina Umum 
Nomina umum dipisahkan atas nomina bernyawa (animate) dan nomina tak 
bernyawa (inanimate). Nomina bernyawa adalah kata-kata yang menunjuk golongan 
benda yang dapat berbuat atau melakukan perbuatan atas kemauan/kehendak sendiri; 
Nomina bernyawa dibedakan lagi atas manusiawi (human) dan hewani. Nomina 
bernyawa golongan manusia dibedakan lagi; 
 (a)    nama diri:  Aminah, amir, Budi, Wati, Subroti, Subono, Handoko, Susilo; 
 (b)  nama gelar/titel: adipati, kanjeng, rasen, raen mas, ajeng, kanjeng gusti, 
pangeran, kanjeng gusti pangeran haryo, bupati, residhen jendral, 
gubernur, insiyur, dhokte.; 
 (c)  sapaan perkerabatan: Bapak, Ibu, Paman, Bulik, Kangmas, Adhimas, 
mBak/mBak, Budhe, Pak Gedhe, Eyang,Simbah; 
 (d)  golongan lain; guru, murid, dhosen, pegawe, buruh, tentara, dhokter, 
polisi, juru rawat, waranggana/pesindhen, bidhan, wong tana, bocah 
‟nak, ‟ tukang jahit ‟penjahit, ‟ niyaga ‟penabuh gamelan; 
Nomina tak bernyawa ialah yang menunjuk/mengacu kepada benda-benda 
yang secara umum tidak dapat berbuat atas kehendak sendiri. Nomina tak bernyawa 
dibedakan; 
(a)   Kongkret  : omah ‟rumah, ‟ kretek ‟jembatan, ‟ gunung ‟gunung,‟  
lemari ‟almari,‟ meja ‟meja, ‟ kursi „ kursi,‟ sirah ‟kepala, ‟ 
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 (b)   Abstrak  : surga ‟surga, ‟ neraka ‟neraka, ‟ agama ‟agama, ‟ panutan 
‟yang harus diikuti, ‟ peraturan ‟aturan, ‟ kasugihan 
‟kekayaan, ‟ pangayoman ‟perlindungan, ‟ kemlaratan 
‟kemelaratan.‟ 
b. Pronomina 
Pronomina (Jawa; tembung susulih) biasanya tergolong ke dalam kelompok 
deiksis, yaitu kata-kata yang referennya (dunia luar bahasa yang ditunjuk oleh 
kata/bahasa) berubah-ubah. Misalnya, referen kata aku berubah-ubah bergantung 
kepada siapa yang berbicara. 
(a) Pronomina persona, yaitu pronomina yang menggantikan kata-kata yang 
menyatakan manusia. Skemanya adalah sebagai berikut. 
Tabel 2 
Pronomina personal 
 Orang pertama orang kedua orang ketiga 
Tunggal aku „aku, saya‟ kowe „kau,engkau‟ dheweke „dia, ia‟ 
Jamak aku kabeh 




Dari skema di atas terlihat bahwa sebenarnya pronomina persona BJ hanya 
terdiri atas O1;  aku, O2 kowe, dan O3 dheweke, yang termasuk tunggal. Kata kabeh 
‟semua‟ adalah penunjuk jamak secara leksikal. Sehubungan dengan pronomina di 
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terdapat O1atauO2); dan pronomina milik: -ku (O1: buku-bukuku), -mu (O2; 
bukumu), -ei-ne (O3: bukune Ani; buku ani‟). 
(b) Pronomina tunjuk BJ dapat ditunjukan pada seri sebagai berikut: 
           1. seri ; iki „ini,‟ iku ‟itu,‟ (iki) ‟ituyang sana.‟ 
           2. seri ; kene ‟di sini,‟ kono ‟di situ,‟ kana ‟di sana.‟ 
atau : 
 Dekat O1 Agak Jauh dari O1 Jauh dari O1 
Pronomina tunjuk iki iku (ika) 
Pronomina 
penunjuk tempat 
kene kono kana 
 
Jadi, seri i/e pada suku ultima menyatakan dekat dengan pembicara (O1), seri 
u/o agak jauh dan seri a menyatakan jauh. Sehubungan dengan seri tersebut, juga 
terdapat pronomina petunjuk arah ; mrene ‟ke sini, ‟ mrono ‟ke satu, ‟ mrana ‟ke 
sana, ‟ atau pronomina penunjuk rentang waktu ‟ seprene ‟sampai sekarang‟ 
(sepronono)-sampai pada saat itu (agak jauh)‟ seprana ‟sampai waktu itu (jauh).‟ 
Bentuk mrene, mrono, mrana, sering disingkat rene, rono, dan rana. 
(c) Pronomina tanya yang terdiri atas: 
       1.orang : sapa ‟siapa‟ 
       2.barang,hal : apa „apa‟ 
       3.pilihan : endi ‟mana‟ (sing endi ‟yang mana‟) 
       4.cara : kepriye ‟bagaimana‟ 
       5.jumlah : piro ‟berapa‟ 
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7.waktu : kapan  „bilamana‟ 
 
2. Sistem Verba 
Verba adalah semua kata yang menyatakan perbuatan atau laku. Verba 
menurut Harimurti Kridalaksana adalah kelas kata yang biasanya berfungsi sebagai 
predikat yang tidak mungkin berpotensi untuk diawali dengan kata „lebih‟ (2001 : 
226). Verba menurut Soepomo Poedjosudarmo, dkk adalah jenis kata yang 
menunjukkan tindakan atau perbuatan suatu makhluk (1979 : 22). Wedhawati, dkk 
mendefinisikan verba sebagai kategori kata yang menyatakan perbuatan, peristiwa 
atau keadaan yang secara dominan menduduki fungsi predikat (1990 : 7). Verba 
menurut Ramlan adalah kata-kata pada tataran klausa yang cenderung menduduki 
predikat dan pada tataran frasa dapat dinegatifkan dengan kata „tidak‟ (1984 : 49). 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
verba termasuk kelas kata yang  menyatakan perbuatan, berfungsi sebagai predikat 
dalam kalimat, tidak berpotensi diawali dengan kata „lebih‟ atau „luwih‟ dalam 
bahasa Jawa, dan dapat dinegatifkan dengan kata „tidak‟atau „ora‟ dalam bahasa 
Jawa. 
Secara sintaktis verba adalah kategori keterangan gramatikal yang mempunyai 
ciri-ciri sebagai berikut:     
1. Verba dapat diingkarkan dengan kata ‟tidak‟ yang sejajar dengan kata „ora‟ 
dalam bahasa Jawa, tetapi tidak dapat diingkarkan dengan kata ‟bukan‟ yang 













































commit to user 
28 
 
2. Verba tidak dapat berangkai dengan kata ‟paling‟ yang sejajar dengan kata 
„dhewe‟ dalam bahasa Jawa sebagai makna superlatif. Jadi tidak ada bentuk 
seperti: ngimpi dhewe. 
3. Verba memiliki fungsi utama sebagai predikat atau inti predikat di dalam 
kalimat meskipun pula mempunyai fungsi lain. 
4. Verba aksi/verba yang mengandung makna perbuatan atau tindakan tidak 
dapat berangkai dengan kata yang menyatakan makna „kesangatan‟ yang 
sejajar dengan kata „banget‟ dalam bahasa Jawa. Jadi tidak ada bentuk seperti: 
mulih banget. 
5. Verba aksi dapat diikuti fungsi sintaksis keterangan yang didahului kata 
„dengan‟ yang sejajar dengan kata „karo‟ atau „kanthi‟ dalam bahasa Jawa. 
6. Verba aksi dapat dijadikan bentuk perintah, sedangkan verba proses dan 
keadaan tidak, misalnya: sinau ! tetapi tidak ada bentuk  ngimpi ! (Ramlan, 
1984: 67). 
 Secara morfologis verba mencakup kategori-kategori sebagai berikut: 
1. Kategori D dengan kemungkinan duplikasinya. 
2. Kategori N-D (baik berpasangan dengan di-D maupun tidak), N-D-i, N-D-ake, 
masing-masing dengan kemungkinan duplikasinya. 
3. Kategori di-D, di-D-ake, di-D-i, dan kemungkinan duplikasinya. 
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5. Kategori ka-D, ka-D-an, K-D-ake, in-D, in-D-ake, dan kemungkinan 
duplikasinya. 
6. Kategori D-en, D-ana, D-na, dan kemungkinan duplikasinya (Edi Subroto, 
dkk 1994: 20). 
 
2.3 Analisis Wacana 
 
Menurut Stubbs dalam Morcelino (1993: 5) analisis wacana (discourse 
analysis) merujuk pada upaya mengkaji satuan-satuan kebahasaan yang lebih luas di 
atas kalimat atau klausa, dan karenanya mengkaji satuan-satuan kebahasaan yang 
lebih luas, seperti pertukaran percakapan atau teks tulis. Konsekuensinya, analisis 
wacana juga memperhatikan bahasa pada waktu digunakan dalam kontek sosial, dan 
khususnya interaksi atau dialog antarpenutur. 
Menurut Brown dan Yule (1996: xi) istilah analisis wacana telah dipakai 
dengan berbagai macam kegiatan. Istilah tersebut dipakai untuk mendeskripsikan 
kegiatan-kegiatan pada persilangan berbagai disiplin linguistik yang berbeda, seperti 
sosiolinguistik, psikolinguistik, linguistik filosofis, dan linguistik komputasi. 
Selanjutnya dikatakan bahwa para sarjana yang berkerja di tengah disiplin yang 
berlainan itu cenderung memusatkan perhatian pada segi-segi wacana yang berlainan. 
Para ahli sosiolinguistik terutama memperhatikan struktur interaksi sosial yang 
dinyatakan dalam percakapan, deskripsi mereka dititikberatkan pada ciri-ciri konteks 
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dengan generalisasi beraneka ragam contoh bahasa yang „nyata dipakai‟ dan secara 
khas bekerja dengan data lisan yang ditranskripsikan. 
Analisis wacana ialah suatu usaha untuk mengkaji organisasi bahasa di atas 
kalimat atau  di atas klausa (Stubbs dalam Nababan, 1999:1). Analisis wacana 
merupakan objek studi yang lebih luas dari pada unit-unit linguistik, yakni kajian 
pertukaran percakapan dan kajian teks-teks tertulis. 
Analisis wacana merupakan cabang ilmu bahasa yang dikembangkan untuk 
menganalisis suatu unit bahasa yang lebih besar dari kalimat dan lazim disebut 
wacana (Kartomihardjo, 1993: 21). Unit bahasa yang dimaksud biasa berupa 
paragraf, teks bacaan, undangan, percakapan, cerita pendek, dan sebagainya. Dari 
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis wacana adalah suatu usaha mengkaji 




 Kohesi substitusi atau disebut penggantian atau penyulihan (Ramlan, 1984 : 
9). Penyulihan ialah salah satu jenis kohesi gramatikal yang berupa penggantian 
satuan lingual tertentu (yang telah disebut) dengan satuan lingual lain dalam wacana 
untuk memperoleh unsur pembeda (Sumarlam, 2003 : 28). Menurut Ebah Suhebah 
(1996 : 18) penyulihan adalah penggantian suatu bentuk dengan bentuk lain yang 
mempunyai referen yang sama dengan bentuk yang digantikannya sehingga 
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konstituen tersulih dan konstituen penyulih. Konstituen tersulih yaitu konstituen yang 
digantikan oleh konstituen lain, sedangkan konstituen penyulih merupakan konstituen 
yang menggantikan konstituen lain dalam rangka memelihara kekohesian suatu 
wacana (Ebah Suhebah, 1996 : 18). Berdasarkan kategori sintaksis unsur 
penggantinya, penyulihan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu (1) penyulihan 
pronomina persona dan (2) penyulihan pronomina nonpersona. 
2.4.1 Penyulihan Pronomina Persona 
 Penyulihan pronomina persona (kata ganti orang) yang berfungsi sebagai 
penanda kohesi penyulihan adalah pronomina persona ketika, yaitu dheweke „ia, dia, 
mereka‟ yang dapat bermakna „tunggal‟ (menggantikan orang yang berjumlah satu) 
ataupun „jamak‟ (menggantikan lebih dari satu orang) (Sumadi, 1998 : 14). Untuk 
kejelasannya perhatikan alinea di bawah ini. 
(2)  Sersan Parta manthuk-manthuk. Dheweke ngerti lan bisa 
nampa apa sing dadi katrangane Inspektur Indra. Dheweke uga 
wis ngerti menyang ngendi keplase Jarot. 
‟Sersan Parta mengangguk-angguk. Ia mengerti dan bisa 
menerima apa yang menjadi keterangan Inspektur Indra. Ia juga 
sudah mengerti kemana perginya Jarot.‟ (EAB/SB/2007/29) 
 Alinea (2) tersebut terdiri atas tiga kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(2a)  Sersan Parta manthuk-manthuk.  
‟Sersan Parta mengangguk-angguk.‟ 
 
(2b) Dheweke ngerti lan bisa nampa apa sing dadi katrangane 
Inspektur Indra.  
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(2c)  Dheweke uga wis ngerti menyang ngendi keplase Jarot. 
„Ia juga sudah mengerti kemana perginya Jarot.‟ 
 
 Kepaduan antara kalimat (2a), (2b), dan (2c) tersebut disebabkan oleh adanya 
kohesi substitusi yang unsur penggantinya berupa pronomina persona, yaitu dheweke 
„ia‟pada alinea (2) di atas bermakna „tunggal‟. Kata dheweke „ia‟ pada kalimat (2b) 
dan (2c) merupakan konstituen penyulih menggantikan Sersan Parta yang disebut 
pada kalimat (2a) sebagai konstituen tersulih. Data (2) konstituen tersulih dan 
konstituen menempati fungsi sintaktik sebagai S. 
(3)  Bareng ilang Hyang Bagaskara ing burining gunung, Andy lan 
Hardono wis rampung anggone nyuleti lampu. Dheweke banjur 
padha adus ing belik secedhaking omahe.  
„Bersamaan hilangnya matahari di belakang gunung, Andy dan 
Hardono sudah selesai menyalakan lampu. Mereka lalu mandi di 
perigi di dekan rumahnya.‟ (EAB/SB/2007/15) 
Alinea (3) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(3a)   Bareng ilang Hyang Bagaskara ing burining gunung, Andy lan 
Hardono wis rampung anggone nyuleti lampu. 
„Bersamaan hilangnya matahari di belakang gunung, Andy dan 
Hardono sudah selesai menyalakan lampu.‟ 
 
(3b)  Dheweke banjur padha adus ing belik secedhaking omahe. 
„Mereka lalu mandi di perigi di dekan rumahnya.‟ 
 Kata dheweke „mereka‟ dan enklitik {-e} „nya‟ yang melekat pada kata omahe 
„rumahnya‟ pada pada kalimat (3b) merupakan konstituen penyulih menggantikan 
Andy lan Hardono yang bermakna „jamak‟ sebagai konstituen tersulih. Andy lan 
Hardono pada kalimat (3a) menempati fungsi sintaktik sebagai S, dheweke „mereka‟ 
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melekat pada kata omahe „rumahnya‟ pada pada kalimat (3b) menempati fungsi 
sintaktik sebagai Ket. 
(4)  Detektip Handaka lan Jarot enggal nyuwun pamit. Erawati 
ngeterake dhayoh-dhayohe kanthi esem sumeh. Sepesial tumrap 
Jarot. Jarot seneng nampa eseme Ratu Luwes iku. 
„Detektip Handaka dan Jarot segera minta ijin pulang. Erawati 
mengantarkan tamu-tamunya dengan senyum yang ramah. 
Spesial untuk Jarot. Menerima senyum Ratu Luwes itu.‟ 
(EAB/SB/2007/21) 
Alinea (4) tersebut terdiri atas empat kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(4a)  Detektip Handaka lan Jarot enggal nyuwun pamit.  
„Detektip Handaka dan Jarot segera minta ijin pulang‟. 
 
(4b) Erawati ngeterake dhayoh-dhayohe kanthi esem sumeh.  
„Erawati mengantarkan tamu-tamunya dengan senyum yang 
ramah‟. 
 
(4c)  Sepesial tumrap Jarot.  
„Spesial untuk Jarot‟. 
(4d)  Jarot seneng nampa eseme Ratu Luwes iku. 
„Menerima senyum Ratu Luwes itu‟. 
 
Konstituen penyulih berupa pronomina persona, yaitu Ratu Luwes iku „Ratu 
Luwes itu‟ pada kalimat (4d) yang bermakna „tunggal‟ menggantikan Erawati  pada 
kalimat (4b) sebagai konstituen tersulih. Erawati  pada kalimat (4b) menempati 
fungsi sintaktik sebagai S, dan Ratu Luwes iku „Ratu Luwes itu‟ pada kalimat (4d) 
menempati fungsi sintaktik sebagai Ket. 
(5)  Handaka kaya diwelingake, enggal marani pulisi kang numpak 
sepedhah montor. Pulisi mudhun saka sepedhah motore, kanthi 
kurmat, ngulungake amplop marang wong kuru iku. Amplop 
engal kabukak, layang njerone kertas awarna jambon, diwaca 
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klambine. Non-noman kuru mau sabanjure guneman klesak-
klesik nanging adreng, sajak menehi tugas. 
„Handaka seperti diperingatkan, segera menghampiri polisi yang 
naik sepeda motor. Polisi turun dari sepeda motornya, dengan 
hormat, memberikan kepada orang kurus itu. Amplop segera 
terbuka, surat didalamnya kertas berwarna merah muda, dibaca 
bersamaan, lalu dilipat seperti sediakala, dimasukkan saku 
bajunya. Orang muda yang kurus tadi kemudian berbicara bisik-
bisik namun terburu-buru, seperti memberi tugas.‟ 
(EAB/SB/2007/31) 
Alinea (5) tersebut terdiri atas empat kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(5a)  Handaka kaya diwelingake, enggal marani pulisi kang numpak 
sepedhah montor.  
„Handaka seperti diperingatkan, segera menghampiri polisi yang 
naik sepeda motor‟. 
 
(5b) Pulisi mudhun saka sepedhah motore, kanthi kurmat, 
ngulungake amplop marang wong kuru iku.  
„Polisi turun dari sepeda motornya, dengan hormat, memberikan 
kepada orang kurus itu‟. 
 
(5c)  Amplop engal kabukak, layang njerone kertas awarna jambon, 
diwaca rerikatan, banjur dilempit kaya maune, dilebokake 
kanthongan klambine. „Amplop segera terbuka, surat 
didalamnya kertas berwarna merah muda, dibaca bersamaan, 
lalu dilipat seperti sediakala, dimasukkan saku bajunya‟. 
 
(5d)  Non-noman kuru mau sabanjure guneman klesak-klesik 
nanging adreng, sajak menehi tugas. 
Orang muda yang kurus tadi kemudian berbicara bisik-bisik 
namun terburu-buru, seperti memberi tugas‟. 
 
Frasa wong kuru iku „orang kurus itu‟ pada kalimat (5b), enklitik {-ne} „-nya‟ 
yang melekat klambine „bajunya‟ pada kalimat (5c), dan frasa non-noman kuru 
„orang muda yang kurus‟ pada kalimat (5d) merupakan konstituen penyulih 
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kalimat (5a) menempati fungsi sintaktik sebagai S, frasa wong kuru iku „orang kurus 
itu‟ pada kalimat (5b) menempati fungsi sintaktik sebagai Ket, frasa non-noman kuru 
„orang muda yang kurus‟ pada kalimat (5d) menempati fungsi sintaktik sebagai S. 
Enklitik {-e} „-nya‟ pada motore „montornya‟ di kalimat (5b) sebagai konstituen 
penyulih menggantikan pulisi „polisi‟ pada kalimat (5b) sebagai konstituen tersulih. 
Enklitik {-e} „-nya‟ pada motore „montornya‟ pada kalimat (5b) menempati fungsi 
sintaktik sebagai O, dan kata pulisi „polisi‟ pada kalimat (5b) menempati fungsi 
sintaktik sebagai S. 
 
2.4.2 Penyulihan Pronomina Nonpersona 
 Penyulihan pronomina nonpersona adalah penyulihan yang unsur 
penggantinya berupa selain pronomina persona atau kata ganti orang (Sumadi, 1998 : 
14).  Unsur pengganti itu berupa pronomina demonstratif (kata ganti penunjuk), yaitu 
iku „itu‟ ; pronomina lokatif (kata ganti tempat) yaitu kono „situ‟. 
(6)  Jarwadi tak sawang terus ing tengahing gunuruhe swara radio 
kang tetrambulan karo swara udan. Nanging sing ketok sekli 
sarta klebu ati mung udude. Panggah wae dheweke nyerot lan 
ngetokake peluke. Iku nganti tekan parak esuk. 
„Jarwadi selalu saya pandang ditengah gemuruh suara radio 
yang bersamaan dengan suara hujan. Akan tetapi, yang kelihatan 
indah serta menarik hati hanya cara merokoknya. Terus-menerus 
ia menghisap dan mengeluarkan asapnya. Itu sampai menjelang 
pagi.‟ 
 Kohesi penyulihan yang menyebabkan kepaduan antara kalimat-kalimat 
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yang menggantikan klausa nyerot lan ngetokake peluke „menghisap dan 
mengeluarkan asapnya‟. 
(7)  Omah kang dienggone Kadarwati, sanajan ora gedhe nanging 
klebu apik. Ing kono ana platarane kang rada omber, ditanduri 
sawatara pethetan lan kekembangan. Mung bae ora kopen, 
bareng dienggoni Kadarwati, tanduran-tanduran iku diopeni. 
Mulane tanduran kang dhek maune katon nglayung lan kuru, 
banjur dadi seger maneh lan ngrembuyng. 
„Rumah yang ditempati Kadarwati, meskipun tidak besar, 
termasuk baik. Di rumah itu ada halaman yang agak luas, 
ditanami beberapa tanaman perdu dan bunga-bungaan. Hanya 
saja tidak terawat, setelah ditempati Kadarwati, tanaman-
tanaman itu dirawat. Maka dari itu, tanaman yang tadinya 
kelihatan hampir kering dan kurus lalu dapat segar lagi dan 
subur. 
 Pada alinea (7) di atas dapat diketahui bahwa kata kono „situ‟ menggantikan 
frasa omah kang dienggoni Kadarwati „rumah yang ditempati Kadarwati‟.  
Dilihat dari segi satuan lingual, penyulihan dapat dibedakan menjadi 
penyulihan nominal, verbal, frasal, dan klausal (Sumarlam, 2003 : 28-30). Adapun 
penjelasannya adalah sebagai berikut. 
 
2.4.3 Penyulihan Nominal 
 Penyulihan nominal adalah penggantian satuan lingual yang berkategori 
nomina (kata benda) dengan satuan lingual lain yang juga berkategori nomina 
(Sumarlam, 2003 : 28). Misalnya kata derajat, tingkat diganti dengan pangkat, kata 
gelar diganti dengan  titel.  
 (8)  Agus sekarang sudah berhasil mendapatkan gelar Sarjana 
Sastra. Titel kesarjanaannya itu akan digunakan untuk mengabdi 
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(9)  Hanya saja, jangan sampai lupa : derajat yang sudah kita 
peroleh sekarang ini sedapat mungkin bawalah sebagai bekal 
untuk meraih tingkat yang lebih tinggi. Pilihlah sekolah yang 
murid-muridnya sudah menjadi berpangkat.  
2.4.4 Penyulihan Verbal 
 Penyulihan verbal adalah penggantian satuan lingual yang berkategori verba 
(kata kerja) dengan satuan lingual lainnya yang juga berkategori verba Sumarlam, 
2003 : 29). Misalnya kata mengarang digantikan dengan kata berkarya pada contoh 
berikut ini. 
(10) Wisnu mempunyai hobi mengarang cerita pendek. Dia 
berkarya sejak masih di bangku sekolah menengah pertama. 
 
2.4.5 Penyulihan Frasal 
 Penyulihan frasal adalah penggantian satuan lingual tertentu yang berupa kata 
atau frasa dengan satuan lingual lainnya yang berupa frasa (Sumarlam, 2003 : 29). 
Penyulihan frasal ini misalnya tampak pada contoh berikut. 
(11)  Maksud hati mau menengok orang tua. Mumpung hari Minggu, 
senyampang hari libur. 
 
2.4.6 Penyulihan Klausal 
 Penyulihan klausal adalah penggantian satuan lingual tertentu yang berupa 
klausal atau kalimat dengan satuan lingual lainnya yang berupa kata atau frasa 
Sumarlam, 2003 : 30).  Penyulihan klausal ini misalnya tampak pada contoh berikut. 
 (12)    A : “Jika perubahan yang dialami oleh Anang tidak bisa diterima 
dengan baik oleh orang-orang disekitarnya ; mungkin hal 
itu disebabkan oleh kenyataan bahwa orang-orang itu 
banyak yang tidak sukses seperti Anang”. 
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2.5 Kerangka Pikir 
 
 Wacana adalah serangkaian klausa, kalimat atau preposisi yang memiliki 
pertalian semantik dan dapat memberikan informasi yang utuh. Penyulihan dalam 
novel “Emprit Abuntut Bedhug” karya Suparta Brata merupakan salah satu jenis 
kajian dalam wacana yang dapat dilihat dalam bagan kerangka pikir berikut. Dapat 
dijelaskan bahwa penyulihan dalam novel “Emprit Abuntut Bedhug” karya Suparta 
Brata dikaji dalam dua faktor yaitu gramatikal dan leksikal. Faktor gramatikal yang 
dikaji adalah (1) fungsi sintaktik, melihat apakah  satuan lingual tersulih dan penyulih 
itu berupa subjek atau objek ; (2) Posisi dan jarak antara tersulih dan penyulih 
membahas mengenai posisi anaforis dan kataforis serta jarak dekat jauhnya antara 
tersulih dan penyulih. Faktor leksikal yang dikaji adalah bentuk penyulihan (nomina, 
frasa, verba, klausa). 
Membentuk wacana yang lengkap terdapat strategi pembentukan keutuhan 
wacana dengan cara substitusi atau penyulihan. Penyulihan dapat berfungsi sebagai 
variasi bentuk, dinamisasi narasi sekaligus untuk menghilangkan kemonotonan akibat 
penyebutan unsur/nama yang sama berkali-kali, dan juga untuk memperoleh unsur 











































































Fungsi sintaktik : 
- Subjek 
- Objek 








Posisi dan jarak antara 
tersulih dan penyulih : 
- Posisi mengenai 
anaforis dan kataforis. 
- Jarak mengenai dekat 




















































3.1 Jenis Penelitian 
 
 Penelitian tentang Penyulihan Pronomina dalam Novel “Emprit Abuntut 
Bedhug” Karya Suparta Brata merupakan penelitian mengenai gejala kebahasaan 
yang menarik untuk diteliti. Penelitian ini berupaya mencari kebenaran ilmiah dengan 
meneliti objek penelitian secara mendalam untuk memperoleh hasil yang cermat 
(Abdul Wahab, 1990: 60). Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini berupaya 
mencari kebenaran ilmiah mengenai fenomena kebahasaan berupa penyulihan 
pronomina dalam wacana naratif bahasa Jawa. Secara mendalam maksudnya bahwa 
sasaran penelitian akan menyangkut bentuk, fungsi, dan  posisi serta jarak konstituen 
penyulihan pronomina dalam novel EAB. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang kerjanya 
menyajikan data berdasarkan objek penelitian pada saat sekarang berdasar fakta-fakta 
yang ada (Sudaryanto,1992: 5). Data yang terkumpul berupa kata-kata dalam bentuk 
kalimat dan bukan angka. Menurut Lindlof (1994 : 21) penelitian kualitatif pada 
dasarnya mendeskripsikan secara kualitatif dalam bentuk kata-kata dan bukan angka-
angka matematis atau statistik. 
Pemilihan deskripsi kualitatif ini bertujuan untuk mengungkapkan berbagai 
informasi kualitatif dengan pendeskripsian yang teliti untuk menggambarkan secara 
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sekadar pengumpulan data melainkan meliputi analisis dan interpretasi mengenai data 
tersebut (Sutopo, 1996: 8). 
 
3.2 Data dan Sumber Data 
 
Data adalah fenomena lingual khusus yang mengandung dan berkaitan 
langsung dengan masalah yang dimaksud (Sudaryanto, 1993: 5). Data penelitan yang 
diperlukan dalam penelitian adalah data berupa tuturan wacana naratif bahasa Jawa 
yang terdapat unsur penyulih dan unsur tersulih  dalam kalimat pembentuk wacana 
itu. Data tulis diperoleh dari sumber tertulis berupa novel seri Detektif Handaka 
“Emprit Abuntut Bedhug” Karya Suparto Brata. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data tulis yang berupa novel 
“Emprit Abuntut Bedhug” Karya Suparta Brata. Cerita “Emprit Abuntut Bedhug” 
pernah dimuat di Majalah Panjebar Semangat 1963, latar ceritanya mengenai kondisi 
kota Surabaya tahun 1963. Situasi di Blawuran ada lonceng di tengah simpang lima, 
orang menaiki sepeda pada malam hari tanpa lampu pada takut. Meskipun cerita ini 
fiktif, pengalaman hidup pengarang melihat dan mendengar (kesaksian fisik yang 
sejatinya) ikut digambarkan dalam cerita sehingga cerita tersebut seperti kaadaan 
pada waktu itu. 
Jumlah halaman novel EAB sebanyak 160 halaman, ukuran 13 x 19 cm, 
penerbit Narasi Yogyakarta.  Novel EAB terbagi 6 bab, yaitu. 
1. Srempetan 
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3. Kanthong lan Ali-ali 
4. Erawati Lan Nusyirwan 
5. Ing Toko Mardi Busana 
6. Siti Respati 
Suparto Brata, nama lengkapnya Raden Mas Suparto Brata. Lahir di Rumah 
Sakit Umum Pusat Simpang Surabaya (Sekarang Gedung Surabaya Plaza) pada hari 
Sabtu Legi 19 Sawal tahun Je 1862 (1350 Hijriah) atau 27 Februari 1932 Masehi. 
Ayah Raden Suratman, asal Surakarta Hadiningrat. Setelah menikah namanya Raden 
Suratman Bratatanaya. Meninggal di Probolinggo 1945 (umur 55 tahun). Ibu Bandara 
Raden Ajeng Jembawati, ndara canggah (keturunan ke 5 dari raja) dari Paku Buwana 
V, raja di Surakarta Hadiningrat. Meninggal di Surabaya, 1966 (umur 70 tahun). 
Istri Rr. Ariyati, anak seorang petani kaya di Ngombol, Porwerejo (Jawa 
Tengah). Menikah tanggal 22 Mei 1962, mempunyai anak 4 orang, yaitu Tatit Merapi 
Brata (1963), Teratai Ayuningtyas (1965), Neograha Semeru Brata (1969), Tenno 
Singgalang Brata (1971). Tahun 1988 pensiun sebagai pegawai negeri, rumahnya 
pindah ke Rungkut Asri III / 12 Perum YKP RL I-C 17 Surabaya. Istri meninggal 2 
Juni 2002. Anak-anaknya sudah sarjana semua, punya istri, anak, rumah, kendaraan, 
pekerjaan. Sekarang Suparto Brata hidup serumah dengan anak-cucu dan menantu, 
keluarga Ir. Wahyudi Ramadani, MT . Beberapa buku yang telah diterbitkan Aurora, 
Dom Sumurup ing Banyu, Saksi Mata, Gadis Tangsi, Kerajaan Raminem, Mahligai 
di Ufuk Timur, Saputangan Gambar Naga.  
Karya Suparto Brata berupa cerita detektif Handaka itu tidak hanya muncul 
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Semangat 4 Maret - 6 Mei 1961, setelah itu munjul “Emprit Abuntut Bedhug” (1963), 
“Tretes Tintrim (1964), “Jaring Kalamangga” (1966), “Garudha Putih” (1974), 
“Kunarpa Tan Bisa Kandha” (1992). 
 
3.3 Alat Penelitian 
 
Alat penelitian meliputi alat utama dan alat bantu. Alat utama dalam 
penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Disebut alat utama karena alat tersebut yang 
paling dominan dalam penelitian khususnya dalam pencarian data, sedangkan alat 
bantu berguna untuk memperlancar jalannya penelitian. Adapun alat bantu dalam 
penelitian ini terdiri dari spidol berwarna untuk menandai data dalam sumber data, 
bolpen, tinta hitam, tipe-ex, buku catatan, kertas HVS, dan kartu data. Alat bantu 
elektronik berupa komputer, dan flash disk.   
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 
Metode merupakan cara mendekati, mengamati, menganalisis gejala yang ada 
(Harimurti Kridalaksana, 2001: 136). Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode simak. Metode simak atau penyimakan, karena memang 
berupa penyimakan: dilakukan dengan menyimak, yaitu menyimak penggunaan 
bahasa (Sudaryanto, 1988: 2). Adapun teknik dasar yang dipakai adalah teknik sadap, 
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Teknik sadap itu digunakan sebagai teknik dasar dalam pengumpulan data 
tulis. Menurut Sudaryanto penerapan teknik sadap pada data tulis diwujudkan dengan 
cara menyimak (1988 : 2). Di dalam hal ini, teknik lanjutan yang digunakan yaitu 
teknik catat. 
Menurut Sudaryanto teknik catat adalah pencatatan data yang menggunakan 
alat tulis tertentu dan dapat dipandang sebagai teknik lanjutan (1988 : 5). Penerapan 
teknik catat yaitu: data dicatat pada kartu data yang telah disiapkan dengan diberi 
tanda sesuai kebutuhan dan masalah yang diteliti sehingga akan mempermudah untuk 





Adapun langkah-langkah pengumpulan data adalah sebagai berikut. Langkah 
pertama, peneliti menyimak sumber data tulis yang terdapat pada sampel data yang 
telah ditentukan. Langkah kedua, peneliti mencari kalimat/alinea yang mengandung 
penyulihan untuk dijadikan sebagai data penelitian. Selanjutnya, peneliti memberi 
tanda pada kalimat-kalimat yang akan dijadikan data dengan bolpen atau spidol 
berwarna. Langkah berikutnya adalah penerapan teknik lanjutan yaitu teknik catat. 
Peneliti mencatat kalimat-kalimat yang mengandung penyulihan ke dalam kartu data. 
Kemudian diklasifikasikan berdasarkan masalah yang ditentukan.  
 
Nomor : 1 
.....Sersan Parta manthuk-manthuk. Dheweke ngerti lan bisa 
nampa apa sing dadi katrangane Inspektur Indra..... 
Tersulih  : Sersan Parta 
Penyulih : Dheweke 
Fungsi  : Subjek 
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3.5 Teknik Analisis Data 
 
Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah metode 
distribusional. Metode distribusional yaitu metode analisis data yang alat penentunya 
unsur dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri (Sudaryanto, 1993: 15). Metode 
distribusional digunakan untuk menganalisis tipe-tipe penyulihan, fungsi penyulihan, 
fungsi sintaktik serta posisi dan jarak  konstituen antara unsur tersulih dan penyulih 
dalam novel EAB  karya Suparto Brata. 
Teknik dasar yang digunakan dalam metode distribusional adalah teknik Bagi 
Unsur Langsung (BUL). Teknik ini digunakan untuk membagi satuan lingual data 
menjadi beberapa unsur (Sudaryanto, 1993: 31). Teknik lanjutan yang digunakan 
adalah teknik ganti. Teknik ganti adalah teknik analisis yang berupa penggantian 
unsur satuan lingual data (Sudaryanto, 1993: 72). Kegunaan teknik ganti dalam 
penelitian ini untuk untuk membuktikan kesamaan kelas suatu konstituen, yaitu unsur 
pengganti dan unsur terganti antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lain.  
Adapun penerapan metode tersebut dalam menganalisis data adalah sebagai 
berikut. 
(13)  Jarot ora enggal nyengklak sepedhane. Pikirane isih ruwet. 
Dheweke isih kadhung nyekeli kanthongan kang ditemu, 
kanthong dudu duweke. Lan dhengkule dheweke isih krasa lara. 
„Jarot tidak segera menaiki sepedanya. Pikirannya masih tidak 
karuan (ruwet). Ia masih terlanjur memegangi kantong yang 
ditemukan, kantong bukan miliknya. Dan lutut dia masih terasa 
sakit.‟(EAB/SB/2007/17) 
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(13a) Jarot ora enggal nyengklak sepedhane.  
      „Jarot tidak segera menaiki sepedanya. 
 
(13b)  Pikirane isih ruwet.  
      „Pikirannya masih tidak karuan (ruwet).‟ 
 
(13c) Dheweke isih kadhung nyekeli kanthongan kang ditemu, 
kanthong dudu duweke.  
      „Ia masih terlanjur memegangi kantong yang ditemukan, 
kantong bukan miliknya.‟ 
 
(13d)  Lan dengkule dheweke isih krasa lara. 
        „Dan lutut dia masih terasa sakit.‟ 
 Kepaduan antara kalimat (13a), (13b), (13c), dan (13d) tersebut disebabkan 
oleh adanya kohesi penyulihan yang unsur penggantinya berupa pronomina persona 
dengan bentuk nominal, yaitu dheweke „ia‟, pikirane „pikirannya‟ dan duweke 
„miliknya‟. Kata pikirane „pikirannya‟ data (13b), dheweke „ia‟ pada kalimat (13c) 
dan (13d) serta  kata duweke „miliknya‟ pada kalimat (13c) menggantikan Jarot yang 
disebut pada kalimat (13a) yang berupa nominal. Sehingga konstituen Jarot pada 
(13a) merupakan konstituen tersulih, sedangkan konstituen dheweke „ia‟, pikirane 
„pikirannya‟ dan duweke „miliknya‟ merupakan konstituen penyulih. Pada contoh 
(13) karena satuan lingual yang berkategori nomina itu digantikan dengan satuan 
lingual lain yang juga berkategori sama, maka penyulihan itu disebut nominal. 
 Fungsi sintaktik konstituen tersulih pada data (13a) adalah konstituen subjek. 
Ini terjadi karena satuan lingual Jarot pada kalimat (13a) merupakan pokok topik 
suatu paragraf sehingga untuk melancarkan pertuturan subjek diulang dan diulang 
dengan disulih oleh bentuk lain. Konstituen penyulih pada kalimat (13c) berupa 
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 Konstituen Jarot pada kalimat (13a) merupakan konstituen tersulih yang 
berposisi di sebelah kiri konstituen penyulihnya. Jadi, penyulihan pada data (13) 
bersifat anaforis. Sedangkan jarak konstituen penyulih antara konstituen tersulih 
sifatnya relatif, maksudnya ada yang dekat dan ada yang jauh. Pada data (13) 
konstituen jarot disulih dengan pronomina personal menjadi dheweke yang jaraknya 
sepanjang dua klausa pada penyulihan pertama dan empat klausa pada penyulihan 
kedua. 
 
3.6 Teknik Penyajian Hasil Analisis 
 
Teknik penyajian hasil analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik informal dan formal, dengan penjelasan sebagai berikut. 
 3.6.1 Teknik Informal 
Menurut Sudaryanto teknik informal adalah perumusan dengan kata-kata 
biasa atau a natural language walaupun dengan terminologi yang teknis sifatnya 
(1993 : 145).  Analisa data yang menggunakan teknik informal disajikan dengan 
bentuk uraian berwujud kalimat-kalimat yang diikuti pemerian secara terperinci. 
3.6.2 Teknik Formal 
Menurut Sudaryanto teknik formal adalah perumusan dengan tanda dan 
lambang-lambang atau an artifical language, antara lain tanda (*) dan lambang huruf 
sebagai singkatan nama (S, P, O, K) (1993 : 145). 
Khusus mengenai penggunaan tanda dan lambang dalam metode penyajian 
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diikuti pula oleh teknik lanjutan ialah pengkonflasian, yaitu penyajian kaidah tunggal 
atau simple rules secara berjalin sedemikian sehingga menjadi satu gabungan kaidah, 
satu kaidah ganda, atau satu kaidah berkonflasi, antara lain dengan pertolongan tanda 


















































HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab IV ini dipaparkan analisis data dan pembahasan. Analisis data 
dimulai dengan (1) Tipe-tipe Penyulihan dalam Novel “Emprit Abuntut Bedhug” 
karya Suparto Brata, (2) Fungsi Sintaktik Penyulihan dalam Novel “Emprit Abuntut 
Bedhug” Karya Suparto Brata, dan (3) Posisi dan Jarak Konstituen Antara Unsur 
Tersulih dan Penyulih dalam Novel “Emprit Abuntut Bedhug” Karya Suparto Brata. 
 
4.1 Hasil Analisis Data 
 
Hasil analisis data berikut merupakan hasil temuan yang dilakukan peneliti 
dalam mengkaji penyulihan dalam novel “Emprit Abuntut Bedhug” karya Suparto 
Brata, namun sebelum itu perlu dijelaskan dulu apa yang dimaksud dengan konstituen 
tersulih yaitu konstituen yang digantikan oleh konstituen lain. Sedangkan konstituen 
penyulih merupakan konstituen yang menggantikan konstituen lain dalam rangka 
memelihara kekohesian suatu wacana. Bentuk konstituen penyulih itu dapat berupa 
kata, frasa, tetapi juga dapat berupa satuan lingual yang lain. Analisis data dimulai 
dengan (1) Tipe-tipe penyulihan dalam novel “Emprit Abuntut Bedhug” karya 
Suparto Brata, (2) Fungsi Sintaktik Penyulihan dalam Novel “Emprit Abuntut 
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Tersulih dan Penyulih dalam Novel “Emprit Abuntut Bedhug” Karya Suparto Brata. 
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada contoh berikut ini. 
 
4.1.1 Tipe-tipe penyulihan dalam novel “Emprit Abuntut Bedhug” karya 
Suparto Brata 
 
Suparto Brata sebagai seorang penulis novel Emprit Abuntut Bedhug telah 
tercatat di buku Five Thousand Personalities of The World 1998 yang diterbikan oleh 
The American Biographical Institute, Raleight, North Carolina 27622 USA. Cerita ini 
merupakan cerita seri Detektif Handaka yang sudah sangat terkenal di tahun 1960-
1990-an dikalangan Sastra Jawa modern. Cerita-cerita model baru, mengungkap 
kejahatan dengan menggunakan bahasa Jawa yang menarik serta mudah dipahami 
oleh pembaca, namun cerita-cerita tersebut masih menggunakan aturan tata bahasa 
Jawa. Lebih menarik lagi, pembaca dibuat semakin terpesona dengan kelihaian 
Suparto Brata mengkombinasikan kata-kata dalam bahasa Jawa yang mendukung 
kepaduan wacana tersebut khususnya mengenai penyulihan. Dilihat dari tipe-
tipe/jenis penyulihan dalam Novel “Emprit Abuntut Bedhug” Karya Suparto Brata, 
dapat dibedakan menjadi penyulihan nominal, verbal, frasal.  
  
4.1.1.1 Penyulihan Nominal 
 
 Penyulihan nominal merupakan penggantian satuan lingual yang berkategori 
nomina dengan satuan lingual lain yang juga berkategori nomina. Adapun penyulihan 
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kata dengan kata, kata dengan frasa, frasa dengan kata, frasa nominal dengan frasa 
nominal, dan kata dengan klitika. Berikut ini contoh penyulihan nominal berkategori 
kata dengan kata. 
 
a. Penyulihan Nominal Berkategori Kata dengan Kata 
 
 Penyulihan nominal berkategori kata dengan kata dalam novel “Emprit 
Abuntut Bedhug” karya Suparto Brata merupakan penggantian atau penyulihan 
satuan lingual berupa kata digantikan oleh satuan lingual berupa kata. Perhatikan 
kutipan data yang berupa penyulihan nominal berkategori kata dengan kata sebagai 
berikut. 
(14) Jarot kelingan dina iki malem Jumat, surup-surup malem Jumat. 
Bubar nglengek nyetitekake jam banjur saya sengka anggone 
mancal sepedhahe. Dheweke ora gelem kecekel pulisi maneh 
mung merga bengi-bengi numpak sepedhah tanpa lampu. 
„Jarot teringat hari ini malam Jumat, petang hari pada malam 
Jumat. Selesai melihat untuk memastikan arloji kemudian 
semakin bertambah semangat dalam mengayun sepedanya. Dia 
tidak mau tertangkap polisi lagi hanya karena malam-malam 
menaiki sepeda tanpa lampu.‟ (EAB/SB/2007/15) 
 Data (14) tersebut terdiri atas tiga kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(14a)   Jarot kelingan dina iki malem Jumat, surup-surup malem Jumat.  
„Jarot teringat hari ini malam Jumat, petang hari pada malam 
Jumat.‟ 
 
(14b)  Bubar nglengek nyetitekake jam banjur saya sengka anggone 
mancal sepedhahe.  
„Selesai melihat untuk memastikan arloji kemudian semakin 
bertambah semangat dalam mengayun sepedanya..‟ 
 
(14c) Dheweke ora gelem kecekel pulisi maneh mung merga bengi-
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„Dia tidak mau tertangkap polisi lagi hanya karena malam-
malam menaiki sepeda tanpa lampu.' 
 Data (14) terbagi atas tiga kalimat yaitu (14a), (14b), dan (14c). Tampak 
adanya penyulihan satuan lingual yang berbentuk kata, yaitu kata Jarot dan kata 
dheweke „dia‟. Konstituen tersulih yaitu Jarot pada kalimat (14a) digantikan 
konstituen penyulih yang berupa pronomina persona III tunggal bentuk bebas yaitu 
dheweke „dia‟ pada kalimat (14c). Data (14) ini merupakan penyulihan nominal 
berkategori kata dengan kata, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya penggantian 
satuan lingual yang berkategori nominal (kata benda) dengan satuan lingual lain yang 
juga berkategori nominal. 
 Konstituen tersulih  Jarot pada kalimat (14a) apabila tidak digantikan oleh 
konstituen penyulih dheweke „dia‟ pada kalimat (14c), maka data menjadi sebagai 
berikut. 
(14d)  Jarot kelingan dina iki malem Jumat, surup-surup malem Jumat. 
Bubar nglengek nyetitekake jam banjur saya sengka anggone 
mancal sepedhahe. Jarot ora gelem kecekel pulisi maneh mung 
merga bengi-bengi numpak sepedhah tanpa lampu. 
 Penyebutan ulang kata Jarot pada data (14d) menjadikan wacana tersebut 
terasa monoton, sehingga kalimatnya kurang kohesif dan tidak tampak adanya variasi 
bentuk. Oleh karena itu, fungsi penyulihan atau substitusi untuk menciptakan 
dinamisasi narasi, memperoleh unsur pembeda, dan menghilangkan kemonotonan 
tidak tampak di dalam wacana di atas. 
Bentuk penyulihan nominal berkategori kata dengan kata juga terdapat pada 
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(15)  Jarot ora enggal nyengklak sepedhahe. Pikirane isih ruwet. 
Dheweke isih kidhung nyekeli kanthongan kang ditemu, 
„kantongan dudu duweke. Lan dhengkule isih krasa lara. 
Jarot tidak segera naik sepedanya. Pikirannya masih ribet. Dia 
masih salah tingkah memegangi kantong yang ditemu, kantong 
bukan miliknya. Dan lututnya masih terasa sakit.‟ 
(EAB/SB/2007/17) 
Data (15) tersebut terdiri atas empat kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(15a) Jarot ora enggal nyengklak sepedhahe.  
„Jarot tidak segera naik sepedanya.‟ 
 
(15b) Pikirane isih ruwet.  
„Pikirannya masih ribet.‟ 
 
(15c) Dheweke isih kidhung nyekeli kanthongan kang ditemu, 
kantongan dudu duweke. 
„Dia masih salah tingkah memegangi kantong yang ditemu, 
kantong bukan miliknya.‟ 
 
(15d) Lan dhengkule isih krasa lara. 
„Dan lututnya masih terasa sakit.‟ 
 
Data (15) terbagi atas empat kalimat yaitu (15a), (15b), (15d), dan (15d). 
Tampak adanya penyulihan kata dengan kata yaitu kata Jarot dan kata dheweke „dia‟. 
Konstituen tersulih yaitu Jarot pada kalimat (15a) yang digantikan konstituen 
penyulih yang berupa pronomina persona III tunggal bentuk bebas yaitu dheweke 
„dia‟ pada kalimat (15c). Data (15) tersebut menunjukkan adanya penyulihan nominal 
berkategori kata dengan kata, hal ini dapat dibuktikan adanya penggantian satuan 
lingual berkategori nominal (kata benda) dengan satuan lingual lain yang juga 
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Apabila data (15) di atas konstituen tersulih Jarot pada kalimat (15a) tidak 
digantikan oleh konstituen penyulih dheweke „dia‟ pada kalimat (15c) maka data (15) 
menjadi (15e) sebagai berikut. 
(15e)  Jarot ora enggal nyengklak sepedhahe. Pikiran Jarot isih ruwet. 
Jarot isih kidhung nyekeli kanthongan kang ditemu, „kantongan 
dudu duweke. Lan dhengkul Jarot  isih krasa lara. 
 
 Setelah  dicermati apabila konstituen tersulih Jarot tidak digantikan oleh 
konstituen penyulih dheweke „dia‟ dalam wacana tersebut menjadi kurang kohesif, 
sehingga wacana kurang variatif. Selain itu, fungsi penyulihan atau substitusi untuk 
menciptakan dinamisasi narasi dan menghilangkan kemonotonan kurang tampak di 
dalam wacana di atas. 
Perhatikan data berikut juga terdapat penyulihan nominal berkategori kata 
dengan kata dalam kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya 
Suparto Brata. 
(16)  Apip isih nuduhake polatan ora seneng. Dheweke nyawang 
Jarot. 
„Apip masih menunjukkan raut wajah tidak senang. Dia 
memandang Jarot.‟ (EAB/SB/2007/41) 
 
Data (16) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(16a)    Apip isih nuduhake polatan ora seneng.  
„Apip masih menunjukkan raut wajah tidak senang.‟ 
 
(16b)    Dheweke nyawang Jarot. 
„Dia memandang Jarot.‟ 
 
Data (16) terbagi atas dua kalimat yaitu (16a), dan (16b). Tampak adanya 
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tersulih yaitu Apip pada kalimat (16a) yang digantikan konstituen penyulih yang 
berupa pronomina persona III tunggal bentuk bebas  yaitu dheweke „dia‟ pada kalimat 
(16b). Jenis penyulihan pada data (16) berupa penyulihan nominal dengan kategori 
kata dengan kata, karena adanya penggantian satuan lingual yang berkategori nominal 
(kata benda) dengan satuan lingual lain yang juga berkategori nominal. 
Konstituen tersulih Apip, apabila tidak digantikan konstituen penyulih  
dheweke „dia‟ data (16) menjadi (16c) sebagai berikut. 
(16c)   Apip isih nuduhake polatan ora seneng. Apip nyawang Jarot. 
 
 Penyebutan ulang kata Apip pada data di atas menjadikan wacana tersebut 
terasa monoton, sehingga kalimatnya kurang kohesif dan tidak tampak adanya variasi 
bentuk. Selanjutnya, fungsi penyulihan atau substitusi untuk menciptakan dinamisasi 
narasi dan memperoleh unsur pembeda kurang tampak di dalam wacana pada data 
(16c) di atas. 
Perhatikan data berikut juga terdapat penyulihan nominal berkategori kata 
dengan kata dalam kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya 
Suparto Brata. 
(17)      Kancamu iki diterka ngumpetake barang colongan wujud ali-
ali rega limang-ewu rupiah. Dheweke mukir. 
 „Temanmu ini diduga menyembunyikan baaraang curian 
berwujud cincin harga lima ribu rupiah. Dia mungkir.‟ 
(EAB/SB/2007/40) 
 
Data (17) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(17a)    Kancamu iki diterka ngumpetake barang colongan wujud ali-
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 „Temanmu ini diduga menyembunyikan baaraang curian 
berwujud cincin harga lima ribu rupiah.‟ 
 
(17b)     Dheweke mukir. 
   „Dia mungkir.‟ 
 
Data (17) terbagi atas dua kalimat yaitu (17a), dan (17b). Tampak adanya 
penyulihan nomina berkategori kata dengan kata yaitu kata kancamu „temanmu‟ dan 
kata dheweke „dia‟. Konstituen tersulih yaitu kancamu „temanmu‟ pada kalimat (17a) 
yang digantikan konstituen penyulih yang berupa pronomina persona III tunggal 
bentuk bebas yaitu dheweke „dia‟ pada kalimat (17b). Data (17) tersebut menunjukan 
adanya penggantian satuan lingual yang berkategori nominal (kata benda) dengan 
satuan lingual lain yang juga berkategori nominal. 
Apabila data (17) di atas konstituen tersulih  kancamu „temanmu‟ pada 
kalimat (17a) itu  tidak digantikan oleh konstituen penyulih dheweke „dia‟ pada 
kalimat (17b), maka data (17) menjadi data (17c) sebagai berikut. 
(17c)    Kancamu iki diterka ngumpetake barang colongan wujud ali-
ali rega limang-ewu rupiah. Kancamu mukir. 
 
Setelah  dicermati apabila konstituen tersulih kancamu „temanmu‟ tidak 
digantikan oleh konstituen penyulih dheweke „dia‟ dalam wacana tersebut menjadi 
kurang kohesif, sehingga wacana kurang variatif. Selain itu, fungsi penyulihan atau 
substitusi untuk menciptakan dinamisasi narasi, menghilangkan kemonotonan, dan 
memperoleh unsur pembeda kurang tampak di dalam wacana di atas. 
Perhatikan data berikut juga terdapat penyulihan nominal berkategori kata 
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(18)   Handaka meneng wae. Dheweke mung ngrungokake, lan 
rumangsa ora duwe wenang melu-melu bab prekarane Jarot. 
 „Handaka diam saja. Dia hanya mendengarkan, dan merasa 
tidak punya hak ikut campur bab kasusnya Jarot.‟ 
(EAB/SB/2007/33) 
 
Data (18) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(18a)      Handaka meneng wae.  
 „Handaka diam saja.‟ 
 
(18b)    Dheweke mung ngrungokake, lan rumangsa ora duwe wenang 
melu-melu bab prekarane Jarot. 
 „Dia hanya mendengarkan, dan merasa tidak punya hak ikut 
campur bab kasusnya Jarot.‟ 
 
Data (18) terbagi atas dua kalimat yaitu (18a), dan (18b). Tampak adanya 
penyulihan kata dengan kata yaitu kata Handaka  dan kata dheweke „dia‟. Konstituen 
tersulih yaitu Handaka  pada kalimat (18a) yang digantikan konstituen penyulih yang 
berupa pronomina persona III tunggal bentuk bebas  yaitu dheweke „dia‟ pada kalimat 
(18b). Data (18) ini merupakan penyulihan nominal berkategori kata dengan kata, hal 
ini dapat dibuktikan dengan adanya penggantian satuan lingual yang berkategori 
nominal (kata benda) dengan satuan lingual lain yang juga berkategori nominal. 
Konstituen tersulih  Handaka  pada kalimat (18a) apabila tidak digantikan 
oleh konstituen penyulih dheweke „dia‟ pada kalimat (18b), maka data menjadi 
sebagai berikut. 
(18c)  Handaka meneng wae. Handaka mung ngrungokake, lan 
rumangsa ora duwe wenang melu-melu bab prekarane Jarot. 
 
Penyebutan ulang kata Handaka  pada data (18c) menjadikan wacana tersebut 
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bentuk. Oleh karena itu, fungsi penyulihan atau substitusi untuk menciptakan 
dinamisasi narasi, memperoleh unsur pembeda, dan menghilangkan kemonotonan 
tidak tampak di dalam wacana di atas. 
Perhatikan data berikut juga terdapat penyulihan nominal berkategori kata 
dengan kata dalam kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya 
Suparto Brata. 
(19)    Jarot wegah ngomong. Dheweke bali menyang kamare karo 
gemremeng. 
 „Jarot tidak mau berbicara. Dia kembali ke dalam kamarnya 
dengan mengeluh.‟ (EAB/SB/2007/33) 
 
Data (19) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(19a)      Jarot wegah ngomong. 
 „Jarot tidak mau berbicara..‟  
 
(19b)     Dheweke bali menyang kamare karo gemremeng. 
 „Dia kembali ke dalam kamarnya dengan mengeluh.‟ 
 
Data (19) terbagi atas dua kalimat yaitu (19a), dan (19b). Tampak adanya 
penyulihan kata dengan kata yaitu kata Jarot  dan kata dheweke „dia‟. Konstituen 
tersulih yaitu Jarot pada kalimat (19a) yang digantikan konstituen penyulih yang 
berupa pronomina persona III tunggal bentuk bebas  yaitu dheweke „dia‟ pada kalimat 
(19b). Data (19) ini merupakan penyulihan nominal berkategori kata dengan kata, hal 
ini dapat dibuktikan dengan adanya penggantian satuan lingual yang berkategori 
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Konstituen tersulih  Jarot pada kalimat (19a) apabila tidak digantikan oleh 
konstituen penyulih dheweke „dia‟ pada kalimat (19b), maka data menjadi sebagai 
berikut. 
(19c)    Jarot wegah ngomong. Jarot bali menyang kamare karo gemremeng. 
Penyebutan ulang kata Jarot pada data (19c) menjadikan wacana tersebut 
terasa monoton, sehingga kalimatnya kurang kohesif dan tidak tampak adanya variasi 
bentuk. Oleh karena itu, fungsi penyulihan atau substitusi untuk menciptakan 
dinamisasi narasi, memperoleh unsur pembeda, dan menghilangkan kemonotonan 
tidak tampak di dalam wacana di atas. 
 
b. Penyulihan Nominal Berkategori Kata dengan Frasa  
 
Penyulihan nominal berkategori kata dengan frasa maksudnya konstituen 
tersulih berupa kata digantikan oleh konstituen penyulih berupa frasa nominal. Agar 
lebih jelas perhatikan kutipan data yang berupa penyulihan nominal berkategori kata 
dengan frasa sebagai berikut. 
(20)     Tanpa mikir dawa maneh, Jarot ngetog kategelan, ngilangke 
rasa gigune, mbungkus tangan mau bali kaya maune, terus 
dilebokake kanthong peni maneh. Wong iki enggal dandan, 
nganggo clana, sepaton, terus nyangking kanthong iku marani 
sepedhahe. 
„Tanpa berpikir panjang lagi, Jarot mengeluarkan keberanian, 
menghilangkan rasa jijiknya, membungkus tangan tadi kembali 
seperti sedia kala, lalu dimasukkan kantong bagus lagi. Orang 
ini segera merapikan diri, memakai celana, bersepatu, lalu 
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Data (20) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(20a)   Tanpa mikir dawa maneh, Jarot ngetog kategelan, ngilangke 
rasa gigune, mbungkus tangan mau bali kaya maune, terus 
dilebokake kanthong peni maneh. 
 „Tanpa berpikir panjang lagi, Jarot mengeluarkan keberanian, 
menghilangkan rasa jijiknya, membungkus tangan tadi kembali 
seperti sedia kala, lalu dimasukkan kantong bagus lagi.‟ 
 
(20b) Wong iki enggal dandan, nganggo clana, sepaton, terus 
nyangking kanthong iku marani sepedhahe. 
 „Orang ini segera merapikan diri, memakai celana, bersepatu, 
lalu membawa kantong itu mendekati sepedanya.‟ 
 
Data (20) terbagi atas dua kalimat yaitu (20a), dan (20b). Tampak adanya 
penyulihan kata dengan frasa yaitu kata Jarot  dan frasa nominal wong ini  „orang 
ini‟. Konstituen tersulih yaitu Jarot  pada kalimat (20a) yang digantikan konstituen 
penyulih yang berupa frasa nominal yaitu wong ini  „orang ini‟ pada kalimat (20b). 
Data (20) tersebut menunjukkan adanya penyulihan nominal berkategori kata dengan 
frasa, hal ini dapat dibuktikan adanya satuan lingual yang berupa kata atau frasa itu 
digantikan dengan satuan lingual lain yang berupa frasa.  
Apabila data (20) di atas konstituen tersulih Jarot pada kalimat (20a) tidak 
digantikan oleh konstituen penyulih wong ini  „orang ini‟ pada kalimat (20b) maka 
data (20) menjadi (20c) sebagai berikut. 
 
(20c)   Tanpa mikir dawa maneh, Jarot ngetog kategelan, ngilangke 
rasa gigune, mbungkus tangan mau bali kaya maune, terus 
dilebokake kanthong peni maneh. Jarot enggal dandan, 
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Penyebutan ulang kata Jarot pada data (20c) menjadikan wacana tersebut 
terasa monoton, sehingga kalimatnya kurang kohesif dan tidak tampak adanya variasi 
bentuk. Oleh karena itu, fungsi penyulihan atau substitusi untuk menciptakan 
dinamisasi narasi, memperoleh unsur pembeda, dan menghilangkan kemonotonan 
tidak tampak di dalam wacana di atas. 
Penyulihan semacam ini dapat diperhatikan pada data berikut. 
(21)      Nanging bareng Inspektur Indra wis waleh, wis judheg ora oleh 
dalan mbongkar wewadine Jarot, banjur nyambat Handaka 
kanthi nyereng, lagi Handaka wani gumregah. 
Priye, Dhik Handaka, pramrayogamu ? Wong iki kudu 
ditahan, rak iya, ta? 
„Tetapi setelah Inspektur Indra sudah berterus terang, sudah 
tidak tau lagi tidak dapat cara untuk membongkar rahasianya 
Jarot, lalu mengeluh pada Handaka dengan menyentak baru 
Handaka berani bertindak.‟ 
„Bagaimana, Dik Handaka, pendapatmu? Orang ini harus 
ditahan, betul kan?‟ (EAB/SB/2007/33) 
 
Data (21) tersebut terdiri atas tiga kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(21a)    Nanging bareng Inspektur Indra wis waleh, wis judheg ora oleh 
dalan mbongkar wewadine Jarot, banjur nyambat Handaka 
kanthi nyereng, lagi Handaka wani gumregah. 
„Tetapi setelah Inspektur Indra sudah berterus terang, sudah 
tidak tau lagi tidak dapat cara untuk membongkar rahasianya 
Jarot, lalu mengeluh pada Handaka dengan menyentak baru 
Handaka berani bertindak.‟ 
 
(21b) Priye, Dhik Handaka, pramrayogamu ?  
„Bagaimana, Dik Handaka, pendapatmu?‟ 
 
(21c) Wong iki kudu ditahan, rak iya, ta? 
„Orang ini harus ditahan, betul kan?‟ 
 
Data (21) terbagi atas tiga kalimat yaitu (21a), (21b), dan (21c). Tampak 













































commit to user 
62 
 
„orang ini‟. Konstituen tersulih yaitu Jarot  pada kalimat (21a) yang digantikan 
konstituen penyulih yang berupa frasa nominal yaitu wong iki  „orang ini‟ pada 
kalimat (21c). Selanjutnya, pada kalimat (21a) Handaka sebagai konstituen tersulih 
dan frasa nominal Dhik Handaka  pada kalimat (21b) sebagai konstituen penyulih. 
Data (21) tersebut menunjukkan adanya penyulihan nominal berkategori kata dengan 
frasa, hal ini dapat dibuktikan adanya satuan lingual yang berupa kata atau frasa itu 
digantikan dengan satuan lingual lain yang berupa frasa.  
Apabila data (21) di atas konstituen tersulih Jarot  pada kalimat (21a) tidak 
digantikan oleh konstituen penyulih wong iki  „orang ini‟ pada kalimat (21c) , dan 
konstituen tersulih Haandaka  pada kalimat (21a) tidak digantikan oleh konstituen 
penyulih Dhik Handaka  pada kalimat (21b), maka data (21) menjadi (21d) sebagai 
berikut. 
(21d)    Nanging bareng Inspektur Indra wis waleh, wis judheg ora oleh 
dalan mbongkar wewadine Jarot, banjur nyambat Handaka 
kanthi nyereng, lagi Handaka wani gumregah. 
Priye, Handaka, pramrayogamu ? Jarot kudu ditahan, rak iya, 
ta? 
 
Penyebutan ulang kata Jarot dan Handaka pada data (21d) menjadikan 
wacana tersebut terasa monoton, sehingga kalimatnya kurang kohesif dan tidak 
tampak adanya variasi bentuk. Oleh karena itu, fungsi penyulihan atau substitusi 
untuk menciptakan dinamisasi narasi, memperoleh unsur pembeda, dan 
menghilangkan kemonotonan tidak tampak di dalam wacana di atas. 
Perhatikan data berikut juga terdapat penyulihan nominal berkategori kata 
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(22)     Handaka manthuk, mbenerake ketlitiane Apip. Iya, la, anu apa 
sakitare awakmu kuwi  ora tepung maneh karo wong-wong 
ing sakupenge nggon srempetan mau. 
„Handaka mengangguk, membetulkan ketelitian Apip. Iya, la, 
anu disekitar dirimu itu tidak kenal lagi dengan orang-orang 
disekelilingnya tempat serempetan tadi.‟ (EAB/SB/2007/41) 
 
Data (22) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(22a)     Handaka manthuk, mbenerake ketlitiane Apip.  
 „Handaka mengangguk, membetulkan ketelitian Apip.‟ 
 
(22b) Iya, la, anu apa sakitare awakmu kuwi  ora tepung maneh 
karo wong-wong ing sakupenge nggon srempetan mau. 
 „Iya, la, anu disekitar dirimu itu tidak kenal lagi dengan orang-
orang disekelilingnya tempat serempetan tadi.‟ 
 
Data (22) terbagi atas dua kalimat yaitu (22a), dan (22b). Tampak adanya 
penyulihan kata dengan frasa nominal yaitu kata Apip  dan frasa nominal awakmu 
kuwi „dirimu itu‟. Konstituen tersulih yaitu Apip  pada kalimat (22a) yang digantikan 
konstituen penyulih yang berupa frasa nominal yaitu awakmu kuwi „dirimu itu‟ pada 
kalimat (22b). Data (22) tersebut menunjukkan adanya penyulihan nominal 
berkategori kata dengan frasa, hal ini dapat dibuktikan adanya satuan lingual yang 
berupa kata atau frasa itu digantikan dengan satuan lingual lain yang berupa frasa.  
Apabila data (22) di atas konstituen tersulih Apip  pada kalimat (22a) tidak 
digantikan oleh konstituen penyulih awakmu kuwi „dirimu itu‟ pada kalimat (22b), 
maka data (22) menjadi (22c) sebagai berikut. 
(22c)   Handaka manthuk, mbenerake ketlitiane Apip. Iya, la, anu apa 
sakitare Apip ora tepung maneh karo wong-wong ing 
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Penyebutan ulang kata Apip pada data (22c) menjadikan wacana tersebut 
terasa monoton, sehingga kalimatnya kurang kohesif dan tidak tampak adanya variasi 
bentuk. Oleh karena itu, fungsi penyulihan atau substitusi untuk menciptakan 
dinamisasi narasi, memperoleh unsur pembeda, dan menghilangkan kemonotonan 
tidak tampak di dalam wacana di atas. 
Penyulihan  nominal berkategori kata dengan frasa dalam kalimat bahasa Jawa 
juga terdapat pada data berikut ini. 
(23)   Erawati maju, nampani ulungane Handaka ali-ali, lan uga 
langsung ditilingake ing lampu, supaya luwih cetha 
pamawase. Jarot mundur, ngadeg ing mburine wong ayu 
kuwi. 
„Erawati maju, menerima ulurannya Handaka cincin, dan 
langsung diterawangkan di lampu, supaya lebih jelas 
penglihatannya. Jarot mundur, berdiri dibelakangnya orang 
cantik itu.‟ (EAB/SB/2007/52) 
 
Data (23) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(23a)  Erawati maju, nampani ulungane Handaka ali-ali, lan uga 
langsung ditilingake ing lampu, supaya luwih cetha 
pamawase.  
 „Erawati maju, menerima ulurannya Handaka cincin, dan 
langsung diterawangkan di lampu, supaya lebih jelas 
penglihatannya.‟ 
 
(23b) Jarot mundur, ngadeg ing mburine wong ayu kuwi. 
 „Jarot mundur, berdiri dibelakangnya orang cantik itu.‟ 
 
Tampak adanya penyulihan kata dengan frasa yaitu kata Erawati  dan frasa 
nominal wong ayu kuwi „orang cantik itu.‟ Konstituen tersulih yaitu Erawati  pada 
kalimat (23a) yang digantikan konstituen penyulih yang berupa frasa nominal yaitu 
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menunjukkan adanya penyulihan nominal berkategori kata dengan frasa, hal ini dapat 
dibuktikan adanya satuan lingual yang berupa kata atau frasa itu digantikan dengan 
satuan lingual lain yang berupa frasa.  
Apabila data (23) di atas konstituen tersulih tidak digantikan oleh konstituen 
penyulih, maka menjadi (23c) sebagai berikut. 
(23c)   Erawati maju, nampani ulungane Handaka ali-ali, lan uga 
langsung ditilingake ing lampu, supaya luwih cetha 
pamawase. Jarot mundur, ngadeg ing mburine  Erawati. 
 
Penyebutan ulang kata Erawati pada data (23c) menjadikan wacana tersebut 
terasa monoton, sehingga kalimatnya kurang kohesif dan tidak tampak adanya variasi 
bentuk. Oleh karena itu, fungsi penyulihan atau substitusi untuk menciptakan 
dinamisasi narasi, memperoleh unsur pembeda, dan menghilangkan kemonotonan 
tidak tampak di dalam wacana di atas. 
Perhatikan data berikut juga terdapat penyulihan nominal berkategori kata 
dengan frasa dalam kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya 
Suparto Brata. 
(24)    Bareng wong tuwa sing dipondhoki Erawati wis bali mlebu 
ngomah, Handaka kandha, “cah ayu, Dhik Jarot karibetan. 
„Bersama orang tua yang ditempati Erawati sudah kembali 
masuk rumah, Handaka berkata, Non Era, Dik Jarot kesulitan.‟ 
(EAB/SB/2007/53) 
 
Data (24) hanya terdiri satu kalimat, dengan konstituen tersulih Erawati  pada 
data (24) yang digantikan konstituen penyulih yang berupa frasa nominal yaitu cah 
ayu „anak manis.‟ Data (24) tersebut menunjukkan adanya penyulihan nominal 
berkategori kata dengan frasa, hal ini dapat dibuktikan adanya satuan lingual yang 
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Apabila data (24) di atas konstituen tersulih Erawati tidak digantikan oleh 
konstituen penyulih cah ayu „anak manis‟ maka menjadi (24a) sebagai berikut. 
(24a)   Bareng wong tuwa sing dipondhoki Erawati wis bali mlebu 
ngomah, Handaka kandha, cah ayu, Dhik Jarot karibetan. 
 
 Penyebutan ulang kata Erawati pada data (24a) menjadikan wacana tersebut 
terasa monoton, sehingga kalimatnya kurang kohesif dan tidak tampak adanya variasi 
bentuk. Oleh karena itu, fungsi penyulihan atau substitusi untuk menciptakan 
dinamisasi narasi, memperoleh unsur pembeda, dan menghilangkan kemonotonan 
tidak tampak di dalam wacana di atas. 
Penyulihan nominal berkategori kata dengan frasa dalam kalimat bahasa Jawa 
juga terdapat pada data berikut ini. 
(25)   Erawati nyawang Jarot maneh, setengahe welas, trenyuh, 
nanging ya ngandhut pitakon ala, kok wano-wanine wong 
sentosa anyar katon kuwi nyangkutake prekara kadurjanan 
kuwi marang cah ayu iku. 
 Jarot ngulu idu, isin disawang Putri Luwes, nanging ya 
ngarep-arep pitulungane. 
„Erawati memandang Jarot lagi, setengah kasihan, trenyuh, 
tetapi juga mengandung pertanyaan buruk, kok berani-
beraninya orang baru yang kelihatan gagah itu mengkaitkan 
masalah kejahatan itu pada anak manis itu.‟ 
„Jarot menelan ludah, malu dilihat Putri Luwes, tetapi 
mengharap-harap pertolongannya.‟  (EAB/SB/2007/54) 
 
Data (25) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(25a)  Erawati nyawang Jarot maneh, setengahe welas, trenyuh, 
nanging ya ngandhut pitakon ala, kok wano-wanine wong 
sentosa anyar katon kuwi nyangkutake prekara kadurjanan 
kuwi marang cah ayu iku. 
 „Erawati memandang Jarot lagi, setengah kasihan, trenyuh, 
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beraninya orang baru yang kelihatan gagah itu mengkaitkan 
masalah kejahatan itu pada anak manis itu.‟ 
 
(25b) Jarot ngulu idu, isin disawang Putri Luwes, nanging ya 
ngarep-arep pitulungane. 
 „Jarot menelan ludah, malu dilihat Putri Luwes, tetapi 
mengharap-harap pertolongannya.‟ 
 
Data (25) terbagi atas dua kalimat yaitu (25a), dan (25b). Tampak adanya 
penyulihan kata dengan frasa pada data (25) di atas. Konstituen tersulih yaitu Jarot  
pada kalimat (25a) yang digantikan konstituen penyulih yang berupa frasa nominal 
yaitu wong sentosa anyar katon „orang baru yang kelihatan gagah‟  pada kalimat 
(25b). Selanjutnya, pada kalimat (25a) Erawati sebagai konstituen tersulih dan frasa 
nominal Putri Luwes pada kalimat (25b) sebagai konstituen penyulih. Data (25) 
tersebut menunjukkan adanya penyulihan nominal berkategori kata dengan frasa, hal 
ini dapat dibuktikan adanya satuan lingual yang berupa kata atau frasa itu digantikan 
dengan satuan lingual lain yang berupa frasa.  
Apabila data (25) di atas konstituen tersulih Jarot  pada kalimat (25a) tidak 
digantikan oleh konstituen penyulih wong sentosa anyar katon „orang baru yang 
kelihatan gagah‟  pada kalimat (25b), dan konstituen tersulih Erawati pada kalimat 
(25a) tidak digantikan oleh konstituen penyulih frasa Putri Luwes pada kalimat (25b), 
maka menjadi (25c) sebagai berikut. 
(25c)  Erawati nyawang Jarot maneh, setengahe welas, trenyuh, 
nanging ya ngandhut pitakon ala, kok wano-wanine Jarot  
kuwi nyangkutake prekara kadurjanan kuwi marang Erawati. 
 Jarot ngulu idu, isin disawang Erawati, nanging ya ngarep-
arep pitulungane. 
 
 Penyebutan ulang kata Erawati  dan Jarot pada data (25c) menjadikan wacana 
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adanya variasi bentuk. Oleh karena itu, fungsi penyulihan atau substitusi untuk 
menciptakan dinamisasi narasi, memperoleh unsur pembeda, dan menghilangkan 
kemonotonan tidak tampak di dalam wacana di atas. 
Perhatikan data berikut juga terdapat penyulihan nominal berkategori kata 
dengan frasa dalam kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya 
Suparto Brata. 
(26)  Jarot ngarih-arih sabisa-bisane. Dene Nusyirwan klejingan, 
sajak kepengin banget nulungi Erawati, nanging ndeleng 
swasanane kepeksa ora wani nyedhak. Apa maneh Erawati 
dikukuhi dening wong gothot sentosa.  
„Jarot membujuk-bujuk sebisa-bisanya. Sedangkan Nusyirwan 
sudah tidak sabar, kelihatan ingin sekali menolong Erawati, 
tetapi melihat suasana terpaksa tidak berani mendekat. Apalagi 
Erawati dipegang oleh orang yang kuat.‟ (EAB/SB/2007/69) 
Data (26) tersebut terdiri atas tiga kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(26a)  Jarot ngarih-arih sabisa-bisane.  
„Jarot membujuk-bujuk sebisa-bisanya.‟ 
 
(26b) Dene Nusyirwan klejingan, sajak kepengin banget nulungi 
Erawati, nanging ndeleng swasanane kepeksa ora wani 
nyedhak.  
„Sedangkan Nusyirwan sudah tidak sabar, kelihatan ingin sekali 
menolong Erawati, tetapi melihat suasana terpaksa tidak berani 
mendekat.‟  
 
(26c)  Apa maneh Erawati dikukuhi dening wong gothot sentosa.  
„Apalagi Erawati dipegang oleh orang yang kuat.‟ 
Data (26) terbagi atas tiga kalimat yaitu (26a), (26b), dan (26c). Tampak 
adanya penyulihan kata dengan frasa yaitu kata Jarot  dan frasa nominal wong gothot 
sentosa „orang yang kuat‟. Konstituen tersulih pada kalimat (26a) yaitu berupa kata 
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sentosa „orang yang kuat‟ pada kalimat (26c). Data (26) tersebut menunjukkan 
adanya penyulihan nominal berkategori kata dengan frasa, hal ini dapat dibuktikan 
adanya satuan lingual yang berupa kata atau frasa itu digantikan dengan satuan 
lingual lain yang berupa frasa.  
Apabila data (26) di atas konstituen tersulih Jarot pada kalimat (26a) tidak 
digantikan oleh konstituen penyulih wong gothot sentosa „orang yang kuat‟ pada 
kalimat (26c), maka menjadi (26d) sebagai berikut. 
(26d) Jarot ngarih-arih sabisa-bisane. Dene Nusyirwan klejingan, 
sajak kepengin banget nulungi Erawati, nanging ndeleng 
swasanane kepeksa ora wani nyedhak. Apa maneh Erawati 
dikukuhi dening Jarot.  
 
Setelah  dicermati apabila konstituen tersulih Jarot tidak digantikan oleh 
konstituen penyulih wong gothot sentosa „orang yang kuat‟ dalam wacana tersebut 
menjadi kurang kohesif, sehingga wacana kurang variatif. Selain itu, fungsi 
penyulihan atau substitusi untuk menciptakan dinamisasi narasi, memperoleh unsur 
pembeda dan menghilangkan kemonotonan tidak tampak di dalam wacana di atas. 
Penyulihan  nominal berkategori kata dengan frasa dalam kalimat bahasa Jawa 
juga terdapat pada data berikut ini. 
(27)   Erawati ngeterake dhayoh-dhayohe kanthi esem sumeh. 
Sepesiyal tumrap Jarot. Jarot seneng nampa eseme Ratu 
Luwes iku. 
„Erawati mengantarkan tamu-tamunya dengan senyum ramah. 
Spesial untuk Jarot. Jarot senang menerima senyumnya Ratu 
Luwes itu.‟ (EAB/SB/2007/55) 
 
Data (27) tersebut terdiri atas tiga kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
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 „Erawati mengantarkan tamu-tamunya dengan senyum ramah.‟ 
 
(27b)     Sepesiyal tumrap Jarot.  
 „Spesial untuk Jarot.‟ 
 
(27c)    Jarot seneng nampa eseme Ratu Luwes iku. 
 „Jarot senang menerima senyumnya Ratu Luwes itu.‟ 
 
Data (27) terbagi atas tiga kalimat yaitu (27a), (27b), dan (27c). Tampak 
adanya penyulihan nominal berkategori kata dengan frasa yaitu kata Erawati  dan 
frasa nominal Ratu Luwes iku. Konstituen tersulih pada kalimat (27a) yaitu berupa 
kata Erawati. Sedangkan konstituen penyulihnya berbentuk frasa nominal Ratu 
Luwes iku  pada kalimat (27c). Data (27) tersebut menunjukkan adanya penyulihan 
nominal berkategori kata dengan frasa, hal ini dapat dibuktikan adanya satuan lingual 
yang berupa kata atau frasa itu digantikan dengan satuan lingual lain yang berupa 
frasa.  
Apabila data (27) di atas konstituen tersulih Erawati pada kalimat (27a) tidak 
digantikan oleh konstituen penyulih Ratu Luwes iku  pada kalimat (27c), maka 
menjadi (27d) sebagai berikut. 
(27d)  Erawati ngeterake dhayoh-dhayohe kanthi esem sumeh. 
Sepesiyal tumrap Jarot. Jarot seneng nampa eseme Erawati. 
 
Setelah  dicermati apabila konstituen tersulih Erawati  tidak digantikan oleh 
konstituen penyulih Ratu Luwes iku dalam wacana tersebut menjadi kurang kohesif, 
sehingga wacana kurang variatif. Selain itu, fungsi penyulihan atau substitusi untuk 
menciptakan dinamisasi narasi, memperoleh unsur pembeda dan menghilangkan 
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Perhatikan data berikut juga terdapat penyulihan nominal berkategori kata 
dengan frasa dalam kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya 
Suparto Brata. 
(28)      Olehe mlaku Erawati ora kesusu, banjur mlebu toko. Bu Guru 
kuwi terus njujug panggonan bolah. Sawise nonton sawarane 
bolah banjur nuding bolah warna soklat. Diladeni dening sing 
njaga dagangan. Wong wadon mau ngetokake suwekan 
klambi saka tase. 
„Berjalannya Erawati tidak terburu-buru, kemudian masuk 
toko. Bu Guru itu langsung menuju tempat benang. Setelah 
melihat macam-macaam warna benang langsung menunjuk 
benang warna coklat. Dilayani oleh yang menjaga dagangan. 
Orang wanita tadi mengeluarkan sobekan baju dari tasnya.‟ 
(EAB/SB/2007/57) 
 
Data (28) tersebut terdiri atas lima kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(28a)     Olehe mlaku Erawati ora kesusu, banjur mlebu toko. 
 „Berjalannya Erawati tidak terburu-buru, kemudian masuk 
toko.‟ 
 
(28b)   Bu Guru kuwi terus njujug panggonan bolah.  
 „Bu Guru itu  langsung menuju tempat benang.‟ 
 
(28c) Sawise nonton sawarane bolah banjur nuding bolah warna 
soklat.  
 „Setelah melihat macam-macaam warna benang langsung 
menunjuk benang warna coklat.‟ 
 
(28d) Diladeni dening sing njaga dagangan. 
 „Dilayani oleh yang menjaga dagangan.‟ 
 
(28e) Wong wadon mau ngetokake suwekan klambi saka tase. 
 „Orang wanita tadi mengeluarkan sobekan baju dari tasnya.‟ 
 
Data (28) terbagi atas lima kalimat yaitu (28a), (28b), (28c), (28d), dan (28e). 
Tampak adanya penyulihan nominal berkategori kata dengan frasa yaitu kata 
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„orang wanita tadi.‟ Konstituen tersulih pada kalimat (28a) yaitu berupa kata Erawati. 
Konstituen penyulihnya berkategori frasa nominal Bu Guru kuwi  pada kalimat (28b) 
dan frasa nominal wong wadon mau „orang wanita tadi‟ pada kalimat (28e). Pada data 
(28) tersebut karena satuan lingual yang berkategori nomina berupa kata itu 
digantikan dengan satuan lingual lain yang juga berkategori berupa frasa, maka 
penyulihan itu disebut penyulihan nominal berkategori kata dengan frasa. 
Apabila data (28) di atas konstituen tersulih tersebut tidak digantikan oleh 
konstituen penyulih, maka menjadi (28f) sebagai berikut. 
(28f)   Olehe mlaku Erawati ora kesusu, banjur mlebu toko. Erawati 
terus njujug panggonan bolah. Sawise nonton sawarane bolah 
banjur nuding bolah warna soklat. Diladeni dening sing njaga 
dagangan. Erawati ngetokake suwekan klambi saka tase. 
 
Setelah  dicermati apabila konstituen tersulih Erawati  tidak digantikan oleh 
konstituen penyulih Bu Guru kuwi dan frasa wong wadon mau „orang wanita tadi‟ 
dalam wacana tersebut menjadi kurang kohesif, sehingga wacana kurang variatif. 
Selain itu, fungsi penyulihan atau substitusi untuk menciptakan dinamisasi narasi, 
memperoleh unsur pembeda dan menghilangkan kemonotonan tidak tampak di dalam 
wacana di atas. 
Perhatikan data berikut juga terdapat penyulihan nominal berkategori kata 
dengan frasa dalam kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya 
Suparto Brata. 
(29)     Handaka kaya diwelingake, enggal marani pulisi kang numpak 
sepedhah motor. Pulisi mudhun saka sepedhah motore, kanthi 
kurmat, ngulungake amplop marang nom-noman kuru mau. 
Amplop enggal dibukak, layang njerone kertas awarna 
jambon, diwaca rerikatan, banjur dilempit kaya maune, 
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guneman klesak-klesik karo pulisi kang ngulungake layang, 
sajak menehi tugas. 
„Handaka seperti diperingatkan, segera menghampiri polisi 
yang naik sepeda motor. Polisi turun dari sepeda motornya, 
dengan hormat, mengulurkan amplop pada anak muda kurus 
tadi. Amplop segera dibuka, surat didalamnya kertas berwarna 
merah muda, dibaca bersamaan, lalu dilipat seperti sedia kala, 
dimasukkan saku bajunya. Orang kurus itu setelah berbicara 
bisik-bisik dengan polisi yang mengulurkan surat, seperti 
memberi tugas.‟ (EAB/SB/2007/61) 
 
Data (29) tersebut terdiri atas empat kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(29a)    Handaka kaya diwelingake, enggal marani pulisi kang numpak 
sepedhah motor.  
„„Handaka seperti diperingatkan, segera menghampiri polisi 
yang naik sepeda motor.‟ 
 
(29b) Pulisi mudhun saka sepedhah motore, kanthi kurmat, 
ngulungake amplop marang nom-noman kuru mau.  
 „Polisi turun dari sepeda motornya, dengan hormat, 
mengulurkan amplop pada anak muda kurus tadi.‟ 
 
(29c) Amplop enggal dibukak, laying njerone kertas awarna jambon, 
diwaca rerikatan, banjur dilempit kaya maune, dilebokake 
kanthongan klambine. 
 „Amplop segera dibuka, surat didalamnya kertas berwarna 
merah muda, dibaca bersamaan, lalu dilipat seperti sedia kala, 
dimasukkan saku bajunya.‟ 
 
(29d) Wong kuru iku sabanjure guneman klesak-klesik karo pulisi 
kang ngulungake laying, sajak menehi tugas. 
 „Orang kurus itu setelah berbicara bisik-bisik dengan polisi 
yang mengulurkan surat, seperti memberi tugas.‟ 
 
Data (29) terbagi atas empat kalimat yaitu (29a), (29b), (29c), dan (29d). 
Tampak adanya penyulihan kata dengan frasa yaitu kata Handaka,  dengan frasa 
nominal nom-noman kuru mau „anak muda kurus tadi‟ dan frasa nominal wong kuru 
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Handaka. Konstituen penyulihnya berkategori frasa nominal nom-noman kuru mau 
„anak muda kurus tadi‟ pada kalimat (29b) dan frasa nominal wong kuru iku „orang 
kurus itu‟ pada kalimat (29d). Data (29) tersebut menunjukkan adanya penyulihan 
nominal berkategori kata dengan frasa, hal ini dapat dibuktikan adanya satuan lingual 
yang berupa kata atau frasa itu digantikan dengan satuan lingual lain yang berupa 
frasa.  
Apabila data (29) di atas konstituen tersulih Handaka  pada kalimat (29a) 
tidak digantikan oleh konstituen penyulih frasa nominal nom-noman kuru mau „anak 
muda kurus tadi‟ pada kalimat (29b) dan frasa nominal wong kuru iku „orang kurus 
itu‟ pada kalimat (29d), maka menjadi (29e) sebagai berikut. 
(29e)  Handaka kaya diwelingake, enggal marani pulisi kang numpak 
sepedhah motor. Pulisi mudhun saka sepedhah motore, kanthi 
kurmat, ngulungake amplop marang Handaka. Amplop enggal 
dibukak, layang njerone kertas awarna jambon, diwaca 
rerikatan, banjur dilempit kaya maune, dilebokake kanthongan 
klambine. Handaka sabanjure guneman klesak-klesik karo 
pulisi kang ngulungake layang, sajak menehi tugas. 
 
 Penyebutan ulang kata Handaka  pada data (29e) menjadikan wacana tersebut 
terasa monoton, sehingga kalimatnya kurang kohesif dan tidak tampak adanya variasi 
bentuk. Oleh karena itu, fungsi penyulihan atau substitusi untuk menciptakan 
dinamisasi narasi, memperoleh unsur pembeda, dan menghilangkan kemonotonan 
tidak tampak di dalam wacana di atas. 
 
c. Penyulihan Nominal Berkategori Frasa dengan Kata  
Penyulihan atau penggantian konstituen dengan pronomina merupakan 













































commit to user 
75 
 
digunakan, tentunya nama orang (satuan lingual pronomina) akan disebutkan ulang. 
Jika penyebutan ulang pada konteks itu dilakukan, kalimatnya menjadi kaku dalam 
hal ini menjadi tidak kohesif lagi. Oleh karena itu, pemakaian pronomina tersebut 
dapat berfungsi untuk mempertahankan kekohesifan wacana. Misalnya, penyulihan 
nominal berkategori frasa dengan kata maksudnya konstituen tersulih berupa frasa 
nominal digantikan oleh konstituen penyulih berupa kata. Agar lebih jelas perhatikan 
kutipan data yang berupa penyulihan nominal berkategori frasa dengan kata sebagai 
berikut. 
(30)     Bu Guru nyetitekake lotre sing ditawakake. Nanging tan 
kocapa, durung kanti setiti milih nomer, ndadak mak 
bedhengus, ana rai bagus ngetok ana ing sangarepe. Erawati 
kaget banget! 
„Bu Guru memperhatikan undian yang ditawarkan. Tetapi 
tidak dinyana, belum sampai memilih nomer, tiba-tiba muncul 
wajah tampan didepannya. Erawati sangat kaget!‟ 
(EAB/SB/2007/58) 
 
Data (30) tersebut terdiri atas tiga kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(30a)    Bu Guru nyetitekake lotre sing ditawakake.  
 „Bu Guru memperhatikan undian yang ditawarkan.‟ 
 
(30b) Nanging tan kocapa, durung kanti setiti milih nomer, ndadak 
mak bedhengus, ana rai bagus ngetok ana ing sangarepe. 
 „Tetapi tidak dinyana, belum sampai memilih nomer, tiba-tiba 
muncul wajah tampan didepannya.‟ 
  
(30c) Erawati kaget banget! 
 „Erawati sangat kaget!‟ 
 
Data (30) terbagi atas tiga kalimat yaitu (30a), (30b), dan (30c). Tampak 
adanya penyulihan nominal berkategori frasa dengan kata yaitu frasa nominal Bu 
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kalimat (30a) yang digantikan konstituen penyulih yang berupa kata yaitu Erawati 
pada kalimat (30c). Data (30) tersebut terdapat penyulihan nominal berkategori frasa 
dengan kata, hal ini dapat dibuktikan dengan penggantian satuan lingual yang 
berkategori frasa nominal dengan satuan lingual lain yang juga berkategori nomina.  
Apabila data (30) di atas konstituen tersulih frasa nominal Bu Guru  pada 
kalimat (30a) tidak digantikan oleh konstituen penyulih Erawati pada kalimat (30c), 
maka data (30) menjadi data (30d) sebagai berikut. 
(30d)   Bu Guru nyetitekake lotre sing ditawakake. Nanging tan 
kocapa, durung kanti setiti milih nomer, ndadak mak 
bedhengus, ana rai bagus ngetok ana ing sangarepe. Bu Guru 
kaget banget! 
  
Penyebutan ulang frasa nominal Bu Guru pada data di atas menjadikan 
wacana tersebut terasa monoton, sehingga kalimatnya kurang kohesif dan tidak 
tampak adanya variasi. Selain itu, fungsi penyulihan atau substitusi untuk 
menciptakan dinamisasi narasi, menghadirkan variasi bentuk, memperoleh unsur 
pembeda dan menghilangkan kemonotonan kurang tampak di dalam wacana di atas. 
Perhatikan data berikut juga terdapat penyulihan nominal berkategori frasa 
dengan kata pada kalimat bahasa Jawa dalam novel Emprit Abuntut Bedhug karya 
Suparto Brata. 
(31)     Putri Luwes iku bingung. Gugup nggoleki wong nom-noman 
gothot pideksa kang mentas ditabrak mau. Dene Jarot, kang 
durung lena saka anggone nglirik Erawati, gege njranthal 
marani panggonane wong dodol lotre. 
„Putri Luwes itu bingung. Gugup mencari orang muda gagah 
perkasa yang habis ditabrak tadi. Sedangkan Jarot yang belum 
lena dari tempatnya melirik Erawati, segera menyusul 














































commit to user 
77 
 
Data (31) tersebut terdiri atas tiga kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(31a)     Putri Luwes iku bingung.  
 „Putri Luwes itu bingung.‟ 
 
(31b) Gugup nggoleki wong nom-noman gothot pideksa kang 
mentas ditabrak mau.  
 „Gugup mencari orang muda gagah perkasa yang habis 
ditabrak tadi.‟ 
 
(31c) Dene Jarot, kang durung lena saka anggone nglirik Erawati, 
gege njranthal marani panggonane wong dodol lotre. 
 „Sedangkan Jarot yang belum lena dari tempatnya melirik 
Erawati, segera menyusul menghapiri tempat orang jual 
undian.‟ 
 
Data (31) terbagi atas tiga kalimat yaitu (31a), (31b), dan (31c). Tampak 
adanya penyulihan nominal berkategori frasa dengan kata pada data (31) di atas. 
Konstituen tersulih berupa frasa nominal Putri Luwes iku  pada kalimat (31a) yang 
digantikan konstituen penyulih kata Erawati  pada kalimat (31c). Selanjutnya, pada 
kalimat (31b) frasa nominal wong nom-noman gothot pideksa „orang muda gagah 
perkasa‟ sebagai konstituen tersulih dan kata Jarot  pada kalimat (31c) sebagai 
konstituen penyulih. Di dalam data (31) tedapat penggantian satuan lingual yang 
berkategori frasa nominal  dengan satuan lingual lain yang juga berkategori nomina  
(kata benda), maka penyulihan itu disebut penyulihan nominal berkategori frasa 
dengan kata. 
Konstituen tersulih Putri Luwes iku  pada kalimat (31a) dan wong nom-noman 
gothot pideksa „orang muda gagah perkasa‟ pada kalimat (31b) apabila tidak 
digantikan oleh konstituen penyulih Erawati  pada kalimat (31c) dan Jarot  pada 
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(31d)   Putri Luwes iku bingung. Gugup nggoleki wong nom-noman 
gothot pideksa kang mentas ditabrak mau. Dene wong nom-
noman gothot pideksa, kang durung lena saka anggone nglirik 
Putri Luwes iku, gege njranthal marani panggonane wong 
dodol lotre. 
  
Setelah  dicermati, apabila konstituen tersulih frasa nominal Putri Luwes iku 
dan wong nom-noman gothot pideksa „orang muda gagah perkasa‟ tidak digantikan 
konstituen penyulih Erawati  dan Jarot  dalam wacana tersebut menjadi kurang 
kohesif. Sehingga kurang variatif, selain itu, fungsi penyulihan atau substitusi untuk 
menciptakan dinamisasi narasi, menghadirkan variasi bentuk, memperoleh unsur 
pembeda dan menghilangkan kemonotonan kurang tampak di dalam wacana di atas. 
Perhatikan data berikut juga terdapat penyulihan nominal berkategori frasa 
dengan kata dalam kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya 
Suparto Brata. 
(32)     Detektip kuru kuwi lan Jarot enggal nyuwun pamit. Handaka 
mlaku ning mburine Jarot. 
„Detektip Handaka dan Jarot segera minta pamit. Handaka 
berjalan di belakangnya Jarot.‟ (EAB/SB/2007/55) 
 
Data (32) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(32a)     Detektip kuru kuwi  lan Jarot enggal nyuwun paamit. 
 „Detektip Handaka dan Jarot segera minta pamit.‟ 
 
(32b) Handaka mlaku ning mburine Jarot. 
 „Handaka berjalan di belakangnya Jarot.‟ 
 
Data (32) terbagi atas dua kalimat yaitu (32a), dan (32b). Tampak adanya 
penyulihan nominal berkategori frasa dengan kata yaitu frasa nominal Detektip kuru 













































commit to user 
79 
 
pada kalimat (32a) yang digantikan konstituen penyulih yang berupa kata yaitu 
Handaka  pada kalimat (32b). Data (32) ini mengandung penyulihan nominal 
berkategori frasa dengan kata,  hal ini dapat dibuktikan dengan adanya penggantian 
satuan lingual yang berkategori frasa nominal  dengan satuan lingual lain yang juga 
berkategori nomina (kata benda). 
Konstituen tersulih pada data (32) di atas apabila tidak digantikan oleh 
konstituen penyulih, maka akan menjadi (32c) sebagai berikut. 
(32c)   Detektip kuru kuwi lan Jarot enggal nyuwun pamit. Detektip 
kuru kuwi  mlaku ning mburine Jarot. 
  
Penyebutan ulang frasa nominal Detektip kuru kuwi pada data (32c) 
menjadikan wacana tersebut terasa monoton, sehingga kalimatnya kurang kohesif, 
dan tidak tampak adanya variasi. Selain itu, fungsi penyulihan atau substitusi untuk 
menciptakan dinamisasi narasi, menghadirkan variasi bentuk, memperoleh unsur 
pembeda dan menghilangkan kemonotonan kurang tampak di dalam wacana di atas. 
Penyulihan  nominal berkategori frasa dengan kata dalam kalimat bahasa Jawa 
juga terdapat pada data berikut ini. 
(33)   Cah ayu iku nyawang Jarot, semu ora precaya panerkane 
detektip kuru iku. La iya, sambunge celathune Handaka kang 
uga maspadakake panyawange Erawati marang Jarot. 
„Anak manis itu memandang Jarot, setengah tidak percaya 
dugaannya detektif kurus itu. La iya, sambung Handaka yang 
juga mewaspadakan pandangannya Erawati pada Jarot.‟ 
(EAB/SB/2007/54) 
 
Data (33) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(33a)   Cah ayu iku nyawang Jarot, semu ora precaya panerkane 
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 „Anak manis itu memandang Jarot, setengah tidak percaya 
dugaannya detektif kurus itu.‟ 
 
(33b)  La iya, sambunge celathune Handaka kang uga maspadakake 
panyawange Erawati marang Jarot. 
 „La iya, sambung Handaka yang juga mewaspadakan 
pandangannya Erawati pada Jarot.‟ 
 
Data (33) terbagi atas dua kalimat yaitu (33a), dan (33b). Tampak adanya 
penyulihan nominal berkategori frasa dengan kata pada data (33). Konstituen tersulih 
frasa nominal cah ayu iku „anak manis itu‟  pada kalimat (33a) digantikan oleh 
konstituen penyulih yang berupa kata Erawati  pada kalimat (33b). Konstituen 
tersulih yaitu frasa nominal detektip kuru iku  „detektif kurus itu‟  pada kalimat (33a) 
digantikan oleh konstituen penyulih yang berupa kata Handaka  pada kalimat (33b). 
Di dalam data (33) terdapat penyulihan nominal berkategori frasa dengan kata, karena 
adanya penggantian satuan lingual yang berkategori frasa nominal dengan satuan 
lingual lain yang juga berkategori nomina  (kata benda). 
Apabila data (33) di atas konstituen tersulih tidak digantikan oleh konstituen 
penyulih, maka menjadi data (33c) sebagai berikut. 
(33c)   Cah ayu iku nyawang Jarot, semu ora precaya panerkane 
detektip kuru iku. La iya, sambunge celathune detektip kuru 
iku kang uga maspadakake panyawange cah ayu iku  marang 
Jarot. 
  
Setelah  dicermati, apabila konstituen tersulih tidak digantikan oleh 
konstituen penyulih  pada data (33c) menjadikan wacana tersebut menjadi kurang 
kohesif, sehingga kurang variatif. Selain itu, fungsi penyulihan atau substitusi untuk 
menciptakan dinamisasi narasi, menghadirkan variasi bentuk, memperoleh unsur 













































commit to user 
81 
 
Perhatikan data berikut juga terdapat penyulihan nominal berkategori frasa 
dengan kata dalam kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya 
Suparto Brata. 
(34)   Oh! Unine wong ayu iku kaget. Mripate blalak marga wedi, 
drijine dicakok dhewe. Dheweke ora ngira bakal disentak 
detektip kuru iku. 
„Oh! Suaranya orang cantik itu terkejut. Matanya melotot 
karena takut, jarinya digigit sendiri. Dia tidak mengira akan 
dibentak detektif kurus itu.‟ (EAB/SB/2007/48) 
 
Data (34) tersebut terdiri atas tiga kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(34a)    Oh! Unine wong ayu iku kaget.  
 „Oh! Suaranya orang cantik itu terkejut.‟ 
 
(34b) Mripate blalak marga wedi, drijine dicakok dhewe.  
 „Matanya melotot karena takut, jarinya digigit sendiri.‟ 
 
(34c) Dheweke ora ngira bakal disentak detektip kuru iku. 
 „Dia tidak mengira akan dibentak detektif kurus itu.‟ 
 
Data (34) terbagi atas tiga kalimat yaitu (34a), (34b), dan (34c). Tampak 
adanya penyulihan nominal berkategori frasa dengan kata pada data (34). Konstituen 
tersulih frasa nominal wong ayu iku „orang cantik itu‟  pada kalimat (34a) yang 
digantikan konstituen penyulih yang berupa pronomina persona dhewe  pada kalimat 
(34a) dan pronomina persona III tunggal bentuk bebas dheweke „dia‟ pada kalimat 
(34b). Di dalam data (34) terdapat penyulihan nominal berkategori frasa dengan kata, 
karena adanya penggantian satuan lingual yang berkategori frasa nominal dengan 
satuan lingual lain yang juga berkategori nomina  (kata benda). 
Apabila data (34) di atas konstituen tersulih tidak digantikan oleh konstituen 
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(34d)  Oh! Unine wong ayu iku kaget. Mripate blalak marga wedi, 
drijine dicakok wong ayu iku. Wong ayu iku ora ngira bakal 
disentak detektip kuru iku. 
  
Penyebutan ulang frasa nominal wong ayu iku „orang cantik itu‟ pada data 
(34d) menjadikan wacana tersebut terasa monoton, sehingga kalimatnya kurang 
kohesif, dan tidak tampak adanya variasi. Selain itu, fungsi penyulihan atau 
substitusi untuk menciptakan dinamisasi narasi, menghadirkan variasi bentuk, 
memperoleh unsur pembeda dan menghilangkan kemonotonan kurang tampak di 
dalam wacana di atas. 
Penyulihan  nominal berkategori frasa dengan kata dalam kalimat bahasa Jawa 
juga terdapat pada data berikut ini. 
(35)      Wong wadon rok kuning rupane ayu sing dipethuki ing omahe 
iku ora sumengit kaya dhek diulungi kanthong ana tengah 
dalan mau. Sajak ora seneng didhayohi. Nanging bareng 
Handaka nerangake yen dheweke iku wong saka kapulisen, 
Erawati owah polatane. 
„Wanita rok kuning berwajah cantik yang dijumpai di 
rumahnya itu tidak sinis seperti ketika diuluri kantong di 
tengah jalan tadi. Seperti tidak seneng ditamui. Tetapi ketika 
Handaka menjelaskan jika dia itu orang dari kepolisian, 
Erawati berubah raut wajahnya.‟ (EAB/SB/2007/44) 
 
Data (35) tersebut terdiri atas tiga kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(35a)     Wong wadon rok kuning rupane ayu sing dipethuki ing omahe 
iku ora sumengit kaya dhek diulungi kanthong ana tengah 
dalan mau.  
 „Wanita rok kuning berwajah cantik yang dijumpai di 
rumahnya itu tidak sinis seperti ketika diuluri kantong di 
tengah jalan tadi.‟ 
 
(35b) Sajak ora seneng didhayohi.  
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(35c) Nanging bareng Handaka nerangake yen dheweke iku wong 
saka kapulisen, Erawati owah polatane. 
 „Tetapi ketika Handaka menjelaskan jika dia itu orang dari 
kepolisian, Erawati berubah raut wajahnya.‟ 
 
Data (35) terbagi atas tiga kalimat yaitu (35a), (35b), dan (35c). Tampak 
adanya penyulihan nominal berkategori frasa dengan kata pada data (35). Konstituen 
tersulih frasa nominal wong wadon rok kuning rupane ayu „wanita rok kuning 
berwajah cantik‟  pada kalimat (35a) digantikan oleh konstituen penyulih yang berupa 
kata Erawati  pada kalimat (35c). Data (35) ini mengandung penyulihan nominal 
berkategori frasa dengan kata,  hal ini dapat dibuktikan dengan adanya penggantian 
satuan lingual yang berkategori frasa nominal  dengan satuan lingual lain yang juga 
berkategori nomina (kata benda). 
Apabila data (35) di atas konstituen tersulih frasa nominal wong wadon rok 
kuning rupane ayu „wanita rok kuning berwajah cantik‟  pada kalimat (35a) tidak 
digantikan oleh konstituen penyulih kata Erawati  pada kalimat (35c), maka menjadi 
(35d) sebagai berikut. 
(35d) Wong wadon rok kuning rupane ayu sing dipethuki ing 
omahe iku ora sumengit kaya dhek diulungi kanthong ana 
tengah dalan mau. Sajak ora seneng didhayohi. Nanging 
bareng Handaka nerangake yen dheweke iku wong saka 
kapulisen, wong wadon rok kuning rupane ayu owah 
polatane. 
  
Setelah dicermati, apabila konstituen tersulih tidak digantikan oleh konstituen 
penyulih  pada data (35d) menjadikan wacana tersebut menjadi kurang kohesif, 
sehingga kurang variatif. Selain itu, fungsi penyulihan atau substitusi untuk 
menciptakan dinamisasi narasi, menghadirkan variasi bentuk, memperoleh unsur 
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Perhatikan data berikut juga terdapat penyulihan nominal berkategori frasa 
dengan kata dalam kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya 
Suparto Brata. 
(36)      Inspektur Indra arep takon bab iku, ora sida. Dheweke enggal 
kelingan yen prekarane wis dipasrahake marang Handaka. 
„Inspektur Indra ingin bertanya hal itu, tidak jadi. Dia segera 
teringat jika kasusnya sudah diserahkan kepada Handaka.‟ 
(EAB/SB/2007/37) 
 
Data (36) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(36a)       Inspektur Indra arep takon bab iku, ora sida. 
 „Inspektur Indra ingin bertanya hal itu, tidak jadi.‟ 
 
(36b)  Dheweke enggal kelingan yen prekarane wis dipasrahake 
marang Handaka. 
 „Dia segera teringat jika kasusnya sudah diserahkan kepada 
Handaka.‟ 
 
Data (36) terbagi atas dua kalimat yaitu (36a), dan (36b). Konstituen tersulih 
frasa nominal Inspektur Indra  pada kalimat (36a) digantikan oleh konstituen 
penyulih yang berupa pronomina persona III tunggal bentuk bebas dheweke „dia‟ 
pada kalimat (36b). Data (36) ini mengandung penyulihan nominal berkategori frasa 
dengan kata,  hal ini dapat dibuktikan dengan adanya penggantian satuan lingual yang 
berkategori frasa nominal  dengan satuan lingual lain yang juga berkategori nomina 
(kata benda). 
Apabila data (36) di atas konstituen tersulih frasa nominal Inspektur Indra  
pada kalimat (36a) tidak digantikan oleh konstituen penyulih pronomina persona III 
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(36c)   Inspektur Indra arep takon bab iku, ora sida. Inspektur Indra 
enggal kelingan yen prekarane wis dipasrahake marang 
Handaka. 
  
Setelah  dicermati, apabila konstituen tersulih frasa nominal Inspektur Indra  
tidak digantikan konstituen penyulih dheweke „dia‟ dalam wacana tersebut menjadi 
kurang kohesif. Sehingga kurang variatif, selain itu, fungsi penyulihan atau substitusi 
untuk menciptakan dinamisasi narasi, menghadirkan variasi bentuk, memperoleh 
unsur pembeda dan menghilangkan kemonotonan kurang tampak di dalam wacana di 
atas. 
Perhatikan data berikut juga terdapat penyulihan nominal kategori frasa 
dengan kata dalam kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya 
Suparto Brata. 
(37)      Ampun nyobi slinthutan kalih tiyang kuru niku, sanajan awak 
sampeyan sentosa. Dheweke nyambutdamel mboten kalih niki. 
„Jangan mencoba sembunyi-sembunyi dengan orang kurus itu, 
meskipun badan anda kuat. Dia berkerja bukan dengan ini.‟ 
(EAB/SB/2007/35) 
 
Data (37) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(37a)      Ampun nyobi slinthutan kalih tiyang kuru niku, sanajan awak 
sampeyan sentosa. 
 „Jangan mencoba sembunyi-sembunyi dengan orang kurus itu, 
meskipun badan anda kuat.‟ 
 
(37b)  Dheweke nyambutdamel mboten kalih niki. 
 „Dia berkerja bukan dengan ini.‟ 
 
Data (37) terbagi atas dua kalimat yaitu (37a), dan (37b). Konstituen tersulih 
pada data (37) berupa frasa nominal tiyang kuru niku „orang kurus itu‟  pada kalimat 
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bentuk bebas dheweke „dia‟ pada kalimat (37b). Data (37) ini mengandung 
penyulihan nominal berkategori frasa dengan kata,  hal ini dapat dibuktikan dengan 
adanya penggantian satuan lingual yang berkategori frasa nominal  dengan satuan 
lingual lain yang juga berkategori nomina (kata benda). 
Apabila data (37) di atas konstituen tersulih tidak digantikan oleh konstituen 
penyulih, maka menjadi (37c) sebagai berikut. 
(37c)  Ampun nyobi slinthutan kalih tiyang kuru niku, sanajan awak 
sampeyan sentosa. Tiyang kuru niku nyambutdamel mboten 
kalih niki. 
  
Setelah  dicermati, apabila konstituen tersulih frasa nominal tiyang kuru niku 
„orang kurus itu‟  tidak digantikan konstituen penyulih dheweke „dia‟ dalam wacana 
tersebut menjadi kurang kohesif. Sehingga kurang variatif, selain itu, fungsi 
penyulihan atau substitusi untuk menciptakan dinamisasi narasi, menghadirkan 
variasi bentuk, memperoleh unsur pembeda dan menghilangkan kemonotonan 
kurang tampak di dalam wacana di atas. 
Perhatikan data berikut juga terdapat penyulihan nominal berkategori frasa 
dengan kata dalam kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya 
Suparto Brata. 
(38)      Pulisi piket nyasmitani wong gedhe sentosa maju. Jarot mlaku 
rada briga-brigi. 
„Polisi jaga memberi tanda orang besar kuat maju. Jarot 
berjalan agak ragu-ragu.‟ (EAB/SB/2007/30) 
 
Data (38) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(38)      Pulisi piket nyasmitani wong gedhe sentosa maju.  

















































(38b) Jarot mlaku rada briga-brigi.  
 „Jarot berjalan agak ragu-ragu.‟ 
 
Data (38) terbagi atas dua kalimat yaitu (38a), dan (38b). Tampak adanya 
penyulihan nominal berkategori frasa dengan kata pada data (38). Konstituen tersulih 
frasa nominal wong gedhe sentosa  „orang besar kuat‟  pada kalimat (38a) yang 
digantikan konstituen penyulih yang berupa kata Jarot  pada kalimat (38b). Di dalam 
data (38) tedapat penggantian satuan lingual yang berkategori frasa nominal  dengan 
satuan lingual lain yang juga berkategori nomina  (kata benda), maka penyulihan itu 
disebut penyulihan nominal berkategori frasa dengan kata. 
Konstituen tersulih frasa nominal wong gedhe sentosa  „orang besar kuat‟  
pada kalimat (38a), apabila tidak digantikan oleh konstituen penyulih Jarot  pada 
kalimat (38b), maka akan menjadi (38c) sebagai berikut. 
(38c) Pulisi piket nyasmitani wong gedhe sentosa maju. Wong 
gedhe sentosa mlaku rada briga-brigi. 
  
Setelah  dicermati, apabila konstituen tersulih wong gedhe sentosa  „orang 
besar kuat‟ tidak digantikan konstituen penyulih Jarot  dalam wacana tersebut 
menjadi kurang kohesif. Sehingga kurang variatif, selain itu, fungsi penyulihan atau 
substitusi untuk menciptakan dinamisasi narasi, menghadirkan variasi bentuk, 
memperoleh unsur pembeda dan menghilangkan kemonotonan kurang tampak di 
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d. Penyulihan Nominal Berkategori Frasa Nominal dengan Frasa Nominal  
Penyulihan nominal berkategori frasa nominal dengan frasa nominal 
merupakan konstituen tersulih berkategori frasa nominal yang digantikan oleh 
konstituen penyulih berkategori frasa nominal. Agar lebih jelasnya perhatikan kutipan 
data yang berupa penyulihan nominal berkategori frasa dengan frasa sebagai berikut. 
(39) Wong wadon mau ora nganti tiba, mung sepedhahe uga 
ambruk. Rujine kecanthol pedhale Jarot. Kanthong gawane 
kontal saka sepeda. Nanging wong wadon rok kuning iku 
trengginas bali nyandhak sepedhahe. 
„Wanita tadi tidak sampai jatuh, hanya sepedanya jatuh. 
Jerujinya tersangkut kayuhnya Jarot. Kantong bawaannya 
terpendal dari sepeda. Tetapi wanita rok kuning itu bertindak 
cepat kembali memegang sepedanya.‟ (EAB/SB/2007/16) 
 
Data (39) tersebut terdiri atas empat kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(39a)   Putri Luwes mau ora nganti tiba, mung sepedhahe uga ambruk.  
 „Wanita tadi tidak sampai jatuh, hanya sepedanya jatuh.‟ 
 
(39b) Rujine kecanthol pedhale Jarot.  
 „Jerujinya tersangkut kayuhnya Jarot.‟ 
 
(39c) Kanthong gawane kontal saka sepeda.  
 „Kantong bawaannya terpendal dari sepeda.‟ 
 
(39d) Nanging wong wadon rok kuning iku trengginas bali 
nyandhak sepedhahe. 
„Tetapi wanita rok kuning itu bertindak cepat kembali 
memegang sepedanya.‟ 
 
Data (39) terbagi atas empat kalimat yaitu (39a), (39b), (39c), dan (39d). 
Tampak adanya penyulihan nominal berkategori frasa dengan frasa yaitu frasa 
nominal Putri luwes mau,  dengan frasa nominal wong wadon rok kuning iku „wanita 
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Sedangkan konstituen penyulihnya berbentuk frasa nominal wong wadon rok kuning 
iku „wanita rok kuning itu‟ pada kalimat (39d). Data (39) ini mengandung penyulihan 
nominal berkategori frasa nominal dengan frasa nominal,  hal ini dapat dibuktikan 
dengan adanya penggantian satuan lingual yang berkategori frasa nominal  dengan 
satuan lingual lain yang juga berkategori frasa nominal. 
Apabila data (39) di atas konstituen tersulih frasa nominal Putri Luwes  mau  
pada kalimat (39a) tidak digantikan oleh konstituen penyulih frasa nominal wong 
wadon rok kuning iku „wanita rok kuning itu‟ pada kalimat (39d), maka menjadi 
(39e) sebagai berikut. 
(39e)  Putri Luwes mau ora nganti tiba, mung sepedhahe uga 
ambruk. Rujine kecanthol pedhale Jarot. Kanthong gawane 
kontal saka sepeda. Nanging Putri Luwes mau trengginas bali 
nyandhak sepedhahe. 
  
Setelah  dicermati, apabila konstituen tersulih frasa nominal Putri Luwes  
mau tidak digantikan konstituen penyulih frasa nominal wong wadon rok kuning iku 
„wanita rok kuning itu‟ dalam wacana tersebut menjadi kurang kohesif. Sehingga 
kurang variatif, selain itu, fungsi penyulihan atau substitusi untuk menciptakan 
dinamisasi narasi, menghadirkan variasi bentuk, memperoleh unsur pembeda dan 
menghilangkan kemonotonan kurang tampak di dalam wacana di atas. 
Perhatikan data berikut juga terdapat penyulihan nominal berkategori frasa 
nominal dengan frasa nominal dalam kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut 
Bedhug karya Suparto Brata. 
 (40)    Wong klambi abang iku ngingeti Jarot, nanging ora mencereng 
nantang. Malah kepara sajak gela. Wong bagus klambi abang 
lorek-lorek kuwi ditinggal klepat, ditinggal kaya patrape wong 
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„Orang berbaju merah itu melihat Jarot, tetapi tidak menantang 
tajam. Tetapi terlihat seperti kecewa. Orang tampan berbaju 
merah garis-garis itu ditinggal begitu saja, ditinggal seperti 
wanita baju kuning meninggalkan dia tadi.‟ (EAB/SB/2007/19) 
 
Data (40) tersebut terdiri atas tiga kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(40a)   Wong klambi abang iku ngingeti Jarot, nanging ora mencereng 
nantang.  
 „Orang berbaju merah itu melihat Jarot, tetapi tidak menantang 
tajam.‟ 
 
(40b) Malah kepara sajak gela. 
 „Tetapi terlihat seperti kecewa.‟ 
 
(40c) Wong bagus klambi abang lorek-lorek kuwi ditinggal klepat, 
ditinggal kaya patrape wong wadon klambi kuning ninggal 
dheweke mau. 
 „Orang tampan berbaju merah garis-garis itu ditinggal begitu 
saja, ditinggal seperti wanita baju kuning meninggalkan dia 
tadi.‟ 
 
Data (40) terbagi atas tiga kalimat yaitu (40a), (40b), dan (40c). Tampak 
adanya penyulihan nominal berkategori frasa nominal dengan frasa nominal yaitu 
frasa nominal wong klambi abang iku  „orang berbaju merah itu,‟  dengan frasa 
nominal wong bagus klambi abang lorek-lorek kuwi  „orang tampan berbaju merah 
garis-garis itu.‟ Konstituen tersulih pada kalimat (40a) berupa frasa nominal wong 
klambi abang iku  „orang berbaju merah itu.‟ Sedangkan konstituen penyulihnya 
berbentuk frasa nominal wong bagus klambi abang lorek-lorek kuwi  „orang tampan 
berbaju merah garis-garis itu‟ pada kalimat (40c). Data (40) ini mengandung 
penyulihan nominal berkategori frasa nominal dengan frasa nominal, hal ini dapat 
dibuktikan dengan adanya penggantian satuan lingual yang berkategori frasa nominal  
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Apabila data (40) di atas konstituen tersulih tidak digantikan oleh konstituen 
penyulih, maka menjadi (40d) sebagai berikut. 
(40d) Wong klambi abang iku ngingeti Jarot, nanging ora 
mencereng nantang. Malah kepara sajak gela. Wong klambi 
abang iku ditinggal klepat, ditinggal kaya patrape wong 
wadon klambi kuning ninggal dheweke mau. 
  
Setelah  dicermati, apabila konstituen tersulih frasa nominal wong klambi 
abang iku  „orang berbaju merah itu‟ tidak digantikan konstituen penyulih frasa 
nominal wong bagus klambi abang lorek-lorek kuwi  „orang tampan berbaju merah 
garis-garis itu‟ dalam wacana tersebut menjadi kurang kohesif. Sehingga kurang 
variatif, selain itu, fungsi penyulihan atau substitusi untuk menciptakan dinamisasi 
narasi, menghadirkan variasi bentuk, memperoleh unsur pembeda dan 
menghilangkan kemonotonan kurang tampak di dalam wacana di atas. 
Penyulihan  nominal berkategori frasa nominal dengan frasa nominal berupa 
kalimat bahasa Jawa juga terdapat pada data berikut ini. 
(41)     Beda banget karo Inspektur sing seneng umuk iku, dhayoh 
sing ngadhep sajak anteng, mung ngrungokake apa sing 
dikojahake Inspektur Indra, ora arep nyelani, ora arep 
nambahi omong. 
„Berbeda sekali dengan Inspektur yang senang 
menyombongkan diri itu, tamu yang menghadap kelihatan 
tenang, hanya mendengarkan apa yang dikatakan Inspektur 
Indra, tidak ingin menyela, tidak ingin menambahi 
pembicaraan.‟ (EAB/SB/2007/29) 
 
Tampak adanya penyulihan nominal berkategori frasa nominal dengan frasa 
nominal yaitu frasa nominal Inspektur sing seneng umuk iku  „inspektur yang senang 
menyombongkan diri itu,‟  dengan frasa nominal Inspektur Indra. Konstituen tersulih 
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senang menyombongkan diri itu,‟ sedangkan konstituen penyulihnya berbentuk frasa 
nominal Inspektur Indra  pada data (41). Data (41) tedapat penggantian satuan lingual 
yang berkategori frasa nominal  dengan satuan lingual lain yang juga berkategori 
frasa nominal, maka penyulihan itu disebut penyulihan nominal berkategori frasa 
nominal dengan frasa nominal. 
Konstituen tersulih frasa nominal Inspektur sing seneng umuk iku  „inspektur 
yang senang menyombongkan diri itu‟ pada data (41) apabila tidak digantikan oleh 
konstituen penyulih frasa nominal Inspektur Indra, maka menjadi (41a) sebagai 
berikut. 
(41a) Beda banget karo Inspektur sing seneng umuk iku, dhayoh 
sing ngadhep sajak anteng, mung ngrungokake apa sing 
dikojahake Inspektur sing seneng umuk iku, ora arep nyelani, 
ora arep nambahi omong. 
  
Penyebutan ulang frasa nominal Inspektur sing seneng umuk iku  „inspektur 
yang senang menyombongkan diri itu‟ pada data (41a) di atas menjadikan wacana 
tersebut terasa monoton, sehingga kalimatnya kurang kohesif dan tidak tampak 
adanya variasi. Selain itu, fungsi penyulihan atau substitusi untuk menciptakan 
dinamisasi narasi, menghadirkan variasi bentuk, memperoleh unsur pembeda dan 
menghilangkan kemonotonan kurang tampak di dalam wacana di atas. 
Perhatikan data berikut juga terdapat penyulihan nominal berkategori frasa 
nominal dengan frasa nominal dalam kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut 
Bedhug karya Suparto Brata. 
 (42) Sajrone Pak Indra ngurus jarot, Handaka meneng wae. 
Handaka mung ngrungokake, lan rumangsa ora duwe wenang 
melu-melu bab prekarane Jarot. Nanging bareng Inspektur 
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mbongkar wewadine Jarot, banjur nyambat Handaka kanthi 
nyereng, lagi Handaka wani gumregah. 
 „Didalam Pak Indra menangani Jarot, Handaka diam saja. 
Handaka hanya mendengarkan, dan merasa tidak punya hak 
ikut campur hal kasusnya Jarot. Tetapi setelah Inspektur yang 
senang menyombongkan diri itu sudah berterus terang, sudah 
tidak tau lagi tidak dapat cara untuk membongkar rahasianya 
Jarot, lalu mengeluh pada Handaka dengan menyentak baru 
Handaka berani bertindak.‟ (EAB/SB/2007/33) 
 
Data (42) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(42a)   Sajrone Pak Indra ngurus jarot, Handaka meneng wae. 
Handaka mung ngrungokake, lan rumangsa ora duwe wenang 
melu-melu bab prekarane Jarot.  
  „Didalam Pak Indra menangani Jarot, Handaka diam saja. 
Handaka hanya mendengarkan, dan merasa tidak punya hak 
ikut campur hal kasusnya Jarot.‟ 
 
(42b) Nanging bareng Inspektur sing seneng umuk iku wis waleh, 
wis judheg ora oleh dalan mbongkar wewadine Jarot, banjur 
nyambat Handaka kanthi nyereng, lagi Handaka wani 
gumregah. 
 „Tetapi setelah Inspektur yang senang menyombongkan diri itu 
sudah berterus terang, sudah tidak tau lagi tidak dapat cara 
untuk membongkar rahasianya Jarot, lalu mengeluh pada 
Handaka dengan menyentak baru Handaka berani bertindak.‟ 
 
Data (42) terbagi atas dua kalimat yaitu (42a), dan (42b). Tampak adanya 
penyulihan nominal berkategori frasa nominal dengan frasa nominal pada data (42). 
Konstituen tersulih frasa nominal Pak Indra  pada kalimat (42a) yang digantikan 
konstituen penyulih yang berupa frasa  nominal Inspektur sing seneng umuk iku pada 
kalimat (42b). Data (42) ini mengandung penyulihan nominal berkategori frasa 
nominal dengan frasa nominal,  hal ini dapat dibuktikan dengan adanya penggantian 
satuan lingual yang berkategori frasa nominal  dengan satuan lingual lain yang juga 
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Apabila data (42) di atas konstituen tersulih frasa nominal Pak Indra  pada 
kalimat (42a) tidak digantikan oleh konstituen penyulih frasa  nominal Inspektur sing 
seneng umuk iku  pada kalimat (42b), maka menjadi (42c) sebagai berikut. 
(42c) Sajrone Pak Indra ngurus jarot, Handaka meneng wae. 
Handaka mung ngrungokake, lan rumangsa ora duwe wenang 
melu-melu bab prekarane Jarot. Nanging bareng Pak Indra 
wis waleh, wis judheg ora oleh dalan mbongkar wewadine 
Jarot, banjur nyambat Handaka kanthi nyereng, lagi Handaka 
wani gumregah. 
  
Penyebutan ulang frasa nominal Pak Indra  pada data di atas menjadikan 
wacana tersebut terasa monoton, sehingga kalimatnya kurang kohesif dan tidak 
tampak adanya variasi. Selain itu, fungsi penyulihan atau substitusi untuk 
menciptakan dinamisasi narasi, menghadirkan variasi bentuk, memperoleh unsur 
pembeda dan menghilangkan kemonotonan kurang tampak di dalam wacana di atas. 
Penyulihan  nominal berkategori frasa nominal dengan frasa nominal berupa 
kalimat bahasa Jawa juga terdapat pada data berikut ini. 
(43)    Dheweke kandha yen jare ali-ali mau anggone nemu nalika 
tabrakan karo cah ayu neng Blawuran. Ali-ali iku ana njerone 
kanthong temon kuwi, jarene. Dene kanthong, miturut 
kandhane kancamu iki asal saka sepedahe cah ayu klambi 
kuning iku. 
„Dia berkata bahwa cincin tadi ditemukan olehnya ketika 
bertabrakan dengan anak manis di Blawuran. Cincin itu ada di 
dalam kantong temuan tersebut, katanya. Sedangkan kantong, 
menurut pengakuannya temanmu ini berasal dari sepedanya 
anak manis baju kuning itu.‟ (EAB/SB/2007/40) 
 
Data (43) tersebut terdiri atas tiga kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(43a)   Dheweke kandha yen jare ali-ali mau anggone nemu nalika 
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  „Dia berkata bahwa cincin tadi ditemukan olehnya ketika 
bertabrakan dengan anak manis di Blawuran.‟ 
 
(43b) Ali-ali iku ana njerone kanthong temon kuwi, jarene. 
 „Cincin itu ada di dalam kantong temuan tersebut, katanya.‟ 
 
(43c) Dene kanthong, miturut kandhane kancamu iki asal saka 
sepedahe cah ayu klambi kuning iku. 
 „Sedangkan kantong, menurut pengakuannya temanmu ini 
berasal dari sepedanya anak manis baju kuning itu.‟ 
 
Data (43) terbagi atas tiga kalimat yaitu (43a), (43b), dan (43c). Konstituen 
tersulih frasa nominal cah ayu  „anak manis‟ pada kalimat (43a) yang digantikan 
konstituen penyulih yang berupa frasa  nominal cah ayu klambi kuning iku „anak 
manis baju kuning itu‟  pada kalimat (43c). Di dalam data (43) tedapat penggantian 
satuan lingual yang berkategori frasa nominal  dengan satuan lingual lain yang juga 
berkategori frasa nominal, maka penyulihan itu disebut penyulihan nominal 
berkategori frasa nominal dengan frasa nominal. 
Konstituen tersulih frasa nominal cah ayu  „anak manis‟ pada kalimat (43a) 
apabila tidak digantikan oleh konstituen penyulih frasa  nominal cah ayu klambi 
kuning iku „anak manis baju kuning itu‟  pada kalimat (43c), maka menjadi (43d) 
sebagai berikut. 
(43d) Dheweke kandha yen jare ali-ali mau anggone nemu nalika 
tabrakan karo cah ayu neng Blawuran. Ali-ali iku ana njerone 
kanthong temon kuwi, jarene. Dene kanthong, miturut 
kandhane kancamu iki asal saka sepedahe cah ayu. 
  
Setelah  dicermati, apabila konstituen tersulih frasa nominal cah ayu  „anak 
manis‟ tidak digantikan konstituen penyulih frasa  nominal cah ayu klambi kuning 
iku „anak manis baju kuning itu‟ dalam wacana tersebut menjadi kurang kohesif. 
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menciptakan dinamisasi narasi, menghadirkan variasi bentuk, memperoleh unsur 
pembeda dan menghilangkan kemonotonan kurang tampak di dalam wacana di atas. 
Perhatikan data berikut juga terdapat penyulihan nominal berkategori frasa 
nominal dengan frasa nominal dalam kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut 
Bedhug karya Suparto Brata. 
 (44)    Kula sanes ingkang gadhah kanthong menika! Rembuge Wong 
Ayu Erawati. Prekarane dadi wigati, Jeng Era, bareng ora 
ana sing gelem ngakoni kanthong iku! ujar Handaka. 
 „Saya bukan yang punya kantong itu! Kata orang cantik 
Erawati. Masalahnya jadi jelas, Jeng Era, setelah tidak ada 
yang mau mengakui kantong itu! kata Handaka.‟ 
(EAB/SB/2007/50) 
 
Data (44) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(44a)   Kula sanes ingkang gadhah kanthong menika! Rembuge Wong 
Ayu Erawati. 
  „Saya bukan yang punya kantong itu! Kata orang cantik 
Erawati.‟ 
 
(44b) Prekarane dadi wigati, Jeng Era, bareng ora ana sing gelem 
ngakoni kanthong iku! ujar Handaka. 
 „Masalahnya jadi jelas, Jeng Era, setelah tidak ada yang mau 
mengakui kantong itu! kata Handaka.‟ 
 
Data (44) terbagi atas dua kalimat yaitu (44a), dan (44b). Tampak adanya 
penyulihan frasa nominal dengan frasa nominal pada data (44). Konstituen tersulih 
frasa nominal wong ayu Erawati  „orang cantik Erawati‟ pada kalimat (44a) yang 
digantikan konstituen penyulih yang berupa frasa  nominal Jeng Era  „Non Era‟ pada 
kalimat (44b). Contoh data (44) tedapat penggantian satuan lingual yang berkategori 
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penyulihan itu disebut penyulihan nominal berkategori frasa nominal dengan frasa 
nominal. 
Apabila data (44) di atas konstituen penyulih itu digantikan konstituen 
tersulih, maka berubah menjadi data (44c) sebagai berikut. 
(44c) Kula sanes ingkang gadhah kanthong menika! Rembuge Wong 
Ayu Erawati. Prekarane dadi wigati, Wong Ayu Erawati, 
bareng ora ana sing gelem ngakoni kanthong iku! ujar 
Handaka. 
  
Setelah  kita cermati penyebutan ulang frasa nominal wong ayu Erawati  
„orang cantik Erawati‟ pada data (44c) di atas menjadikan wacana tersebut menjadi 
kurang kohesif. Selain itu, penyebutan ulang frasa nominal wong ayu Erawati  „orang 
cantik Erawati‟ membuat wacana data (44) menjadi monoton sehingga pembaca sulit 
memahami isi cerita dan cerita menjadi kurang menarik. Selain itu, fungsi penyulihan 
atau substitusi untuk menciptakan dinamisasi narasi, menghadirkan variasi bentuk, 
memperoleh unsur pembeda dan menghilangkan kemonotonan kurang tampak di 
dalam wacana di atas.  
Penyulihan  nominal berkategori frasa nominal dengan frasa nominal berupa 
kalimat bahasa Jawa juga terdapat pada data berikut ini. 
(45) Bu Guru klambi biru laut nutugake laku mara menyang toko. 
Weruh lembaran lotre kang diacungake persis ing mripate iku, 
Putri Luwes  mandheg. 
 „Bu Guru baju biru laut melanjutkan berjalan kea rah toko. 
Melihat lembaran undian yang sodorkan persis di depan 
matanya itu, Putri Luwes berhenti.‟ (EAB/SB/2007/57) 
 
Data (45) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
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  „Bu Guru baju biru laut melanjutkan berjalan kea rah toko.‟ 
 
(45b) Weruh lembaran lotre kang diacungake persis ing mripate iku, 
Putri Luwes mandheg. 
 „Melihat lembaran undian yang sodorkan persis di depan 
matanya itu, Putri Lewes berhenti.‟ 
 
Data (45) terbagi atas dua kalimat yaitu (45a), dan (45b). Konstituen tersulih 
frasa nominal Bu Guru klambi biru laut „Bu Guru baju biru laut‟ pada kalimat (45a) 
yang digantikan konstituen penyulih yang berupa frasa  nominal Putri Luwes  pada 
kalimat (45b). Data (45) ini mengandung penyulihan nominal berkategori frasa 
dengan frasa,  hal ini dapat dibuktikan dengan adanya penggantian satuan lingual 
yang berkategori frasa nominal  dengan satuan lingual lain yang juga berkategori 
frasa nominal. 
Apabila data (45) di atas konstituen tersulih tidak digantikan oleh konstituen 
penyulih, maka menjadi (45c) sebagai berikut. 
(45c) Bu Guru klambi biru laut nutugake laku mara menyang toko. 
Weruh lembaran lotre kang diacungake persis ing mripate iku, 
Bu Guru klambi biru laut mandheg. 
  
Penyebutan ulang frasa nominal Bu Guru klambi biru laut  „Bu Guru baju 
biru laut‟ pada data (45c) menjadikan wacana tersebut terasa monoton, sehingga 
kalimatnya kurang kohesif dan tidak tampak adanya variasi. Selain itu, fungsi 
penyulihan atau substitusi untuk menciptakan dinamisasi narasi, menghadirkan 
variasi bentuk, memperoleh unsur pembeda dan menghilangkan kemonotonan 
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Perhatikan data berikut juga terdapat penyulihan nominal berkategori frasa 
nominal dengan frasa nominal dalam kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut 
Bedhug karya Suparto Brata. 
(46)    Wong wadon iku bingung. Gugup nggoleki nom-noman kuru 
kang mentas ditabrak mau. Dene wong kuru iku, kang durung 
lena saka anggone nglirik Putri Luwes, gege njranthal marani 
panggonane wong dodol lotre. 
 „Wanita itu bingung. Gugup mencari pemuda kurus yang baru 
saja ditabrak tadi. Sedangkan orang kurus itu, yang belum 
lengah dari tempatnya melirik Putri Luwes, segera 
menghampiri tempatnya orang jual undian.‟ 
(EAB/SB/2007/58) 
 
Data (46) tersebut terdiri atas tiga kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(46a)     Wong wadon iku bingung. 
  „Wanita itu bingung.‟ 
 
(46b) Gugup nggoleki nom-noman kuru kang mentas ditabrak mau. 
„Gugup mencari pemuda kurus yang baru saja ditabrak tadi.‟ 
 
(46c) Dene wong kuru iku, kang durung lena saka anggone nglirik 
Putri Luwes, gege njranthal marani panggonane wong dodol 
lotre. 
„Sedangkan orang kurus itu, yang belum lengah dari tempatnya 
melirik Putri Luwes, segera menghampiri tempatnya orang jual 
undian.‟ 
 
Data (46) terbagi atas tiga kalimat yaitu (46a), (46b) dan (46c). Konstituen 
tersulih frasa nominal wong wadon iku  „wanita itu‟  pada kalimat (46a) digantikan 
oleh konstituen penyulih yang berupa frasa  nominal Putri Luwes  pada kalimat (46c). 
Frasa nominal nom-noman kuru „pemuda kurus‟ pada kalimat (46b) merupakan 
konstituen tersulih yang digantikan oleh kontituen penyulih berupa frasa nominal 
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penyulihan nominal berkategori frasa dengan frasa,  hal ini dapat dibuktikan dengan 
adanya penggantian satuan lingual yang berkategori frasa nominal  dengan satuan 
lingual lain yang juga berkategori frasa nominal. 
Apabila data (46) di atas konstituen tersulih yaitu frasa nominal wong wadon 
iku  „wanita itu‟  dan frasa nominal nom-noman kuru „pemuda kurus‟ tidak digantikan 
oleh konstituen penyulih yaitu frasa  nominal Putri Luwes  dan frasa nominal wong 
kuru iku „orang kurus itu‟, maka menjadi (46d) sebagai berikut. 
(46d)  Wong wadon iku bingung. Gugup nggoleki nom-noman kuru 
kang mentas ditabrak mau. Dene nom-noman kuru, kang 
durung lena saka anggone nglirik Wong wadon iku, gege 
njranthal marani panggonane wong dodol lotre. 
  
Penyebutan ulang frasa nominal wong wadon iku  „wanita itu‟  dan frasa 
nominal nom-noman kuru „pemuda kurus‟ (46d) menjadikan wacana tersebut terasa 
monoton, sehingga kalimatnya kurang kohesif dan tidak tampak adanya variasi. 
Selain itu, fungsi penyulihan atau substitusi untuk menciptakan dinamisasi narasi, 
menghadirkan variasi bentuk, memperoleh unsur pembeda dan menghilangkan 
kemonotonan kurang tampak di dalam wacana di atas. 
 
 
4.1.1.2 Penyulihan Verba 
 Penyulihan verba merupakan penggantian satuan lingual yang berkategori 
verba (kata kerja) dengan satuan lingual lain yang juga berkategori verba. Adapun 
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(47) Jeng Era genah ngajak kowe blanja. Jeng Era menyang Toko 
Mardi Busana. 
„Non Era jelas mengajak kamu belanja. Non Era menuju Toko 
Mardi Busana.‟  
(EAB/SB/2007/109) 
 
Data (47) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(47a) Jeng Era genah ngajak kowe blanja.  
„Non Era jelas mengajak kamu belanja.‟ 
 
(47b) Jeng Era menyang Toko Mardi Busana. 
„Non Era menuju Toko Mardi Busana.‟ 
 
Pada data (47) tanpak adanya penggantian satuan lingual berkategori verba 
yaitu verba ngajak „mengajak‟ pada kalimat (47a) sebagai konstituen tersulih yang 
digantikan oleh konstituen penyulih menyang „menuju‟ pada kalimat (47b). Dengan 
demikian pada data (47) tersebut termasuk penyulihan verbal. 
Perhatikan data berikut juga terdapat penyulihan verbal dalam kalimat bahasa 
Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya Suparto Brata. 
(48)  Wong-wong padha ngrubung. Wong-wong ngupengi sing 
padha pancakara. 
„Orang-orang sama-sama merubung. Orang-orang mengelilingi 
yang sama-sama berkelahi.‟ 
(EAB/SB/2007/120) 
 
Data (48) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(48a)  Wong-wong padha ngrubung.  
 „Orang-orang sama-sama merubung.‟ 
 
(48b) Wong-wong ngupengi sing padha pancakara. 
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Data (48) terbagi atas dua kalimat yaitu (48a), dan (48b). Konstituen tersulih 
pada data (48) berbentuk verba ngrubung „merubung‟ pada kalimat (48a), digantikan 
oleh konstituen penyulih berupa verba ngupengi „mengelilingi‟ pada kalimat (48b). 
Data (48) tersebut terdapat penyulihan verba karena adanya penggantian satuan 
lingual yang berkategori verba dengan satuan lingual lain berkategori verba. 
Perhatikan data berikut juga terdapat penyulihan verbal dalam kalimat bahasa 
Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya Suparto Brata. 
(49) Salebeting kekesahan wonten pelabuhan menika piyambakipun 
mboten nate nyebat naminipun tiyang ingkang kinten-kinten 
saget kula titik sinten wanita mlenyis menika. Yen nitik solah-
bawanipun piyambakipun mesthi sanes tiyang awon. 
„Dalam perpisahan di pelabuhan itu dia tidak pernah menyebut 
nama orang yang kira-kira bisa saya tebak siapa wanita cantik 
jelita itu. Jika melihat dari tingkah lakunya dia pasti bukan orang 
biasa.‟(EAB/SB/2007/78) 
 
Data (49) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(49a) Salebeting kekesahan wonten pelabuhan menika piyambakipun 
mboten nate nyebat naminipun tiyang ingkang kinten-kinten 
saget kula titik sinten wanita mlenyis menika.  
 „Dalam perpisahan di pelabuhan itu dia tidak pernah menyebut 
nama orang yang kira-kira bisa saya tebak siapa wanita cantik 
jelita itu.‟ 
 
(49b) Yen nitik solah-bawanipun piyambakipun mesthi sanes tiyang 
awon. 
„Jika melihat dari tingkah lakunya dia pasti bukan orang biasa.‟ 
  
 Data (49) terbagi atas dua kalimat yaitu (49a), dan (49b). Konstituen tersulih 
pada data (49) berbentuk verba titik  „tebak‟ pada kalimat (49a), digantikan oleh 
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tersebut terdapat penyulihan verba karena adanya penggantian satuan lingual yang 
berkategori verba dengan satuan lingual lain berkategori verba. 
Perhatikan data berikut juga terdapat penyulihan verbal dalam kalimat bahasa 
Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya Suparto Brata. 
(50)  Dheweke rogoh-rogoh kanthongan klambi. Banjur dheweke 
nggeret kertas-kertas lempitan neng kanthongane. 
„Dia meraba-raba kantong baju. Lalu dia menarik kertas-kertas 
lipatan dalam kantongnya.‟ (EAB/SB/2007/107) 
 
Data (50) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(50a)  Dheweke rogoh-rogoh kanthongan klambi.  
 „Dia meraba-raba kantong baju.‟ 
 
(50b) Banjur dheweke nggeret kertas-kertas lempitan neng 
kanthongane. 
 „Lalu dia menarik kertas-kertas lipatan dalam kantongnya.‟ 
 
 Data (50) terbagi atas dua kalimat yaitu (50a), dan (50b). Konstituen tersulih 
pada data (50) berbentuk verba rogoh-rogoh  „meraba-raba‟ pada kalimat (50a), 
digantikan oleh konstituen penyulih berupa verba nggeret  „menarik‟ pada kalimat 
(50b). Data (50) tersebut terdapat penyulihan verba karena adanya penggantian satuan 
lingual yang berkategori verba dengan satuan lingual lain berkategori verba. 
Perhatikan data berikut juga terdapat penyulihan verbal dalam kalimat bahasa 
Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya Suparto Brata. 
(51)  Erawati mbeda Jarot. Erawati uthik-uthik tangane wong gedhe 
dhempal kuwi. 
„Erawati menggoda Jarot.  Erawati memain-mainkan tangannya 
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Data (51) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(51a)  Erawati mbeda Jarot. 
 „Erawati menggoda Jarot.‟ 
 
(51b) Erawati uthik-uthik tangane wong gedhe dhempal kuwi. 
 „Erawati memain-mainkan tangannya orang besar kekar itu.‟ 
 
 Data (51) terbagi atas dua kalimat yaitu (51a), dan (51b). Konstituen tersulih 
pada data (51) berbentuk verba mbeda  „menggoda‟ pada kalimat (51a), digantikan 
oleh konstituen penyulih berupa verba uthik-uthik  „memain-mainkan‟ pada kalimat 
(51b). Data (51) tersebut terdapat penyulihan verba karena adanya penggantian satuan 
lingual yang berkategori verba dengan satuan lingual lain berkategori verba. 
 
4.1.2 Fungsi Sintaktik Penyulihan dalam Novel “Emprit Abuntut Bedhug” 
Karya Suparto Brata 
 
 Fungsi sintaktik yang diduduki konstituen tersulih (yang menjadi acuan 
penyulihan) meliputi subjek, objek. Berikut ini akan dibahas  fungsi sintaktik 
tersebut. 
 
4.1.2.1  Subjek sebagai Konstituen Tersulih 
 Di antara sekian banyak data penyulihan yang didapat, terlihat bahwa fungsi 
sintaktik yang paling sering disulih adalah subjek. Ini terjadi karena biasanya subjek 
merupakan pokok topik suatu paragraf sehingga untuk melancarkan pertuturan subjek 
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(52) Dados panjenengan ndakwa tangan menika saking kula 
asalipun?!  pitakone Erawati karo ngadeg. 
Detektip Handaka tetep mentheleng. Dheweke lungguh ing 
kursi, kanthong nyalawadi ditanting-tanting ing dengkule.  
“Jadi anda menuduh tangan ini dari saya asalnya?!” Tanya 
Erawati sambil berdiri. 
Detektif Handaka tetap melotot. Dia duduk di kursi, kantong 
misterius diayun-ayunkan dilututnya. (EAB/SB/2007/74) 
 
Data (52) tersebut terdiri atas tiga kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(52a) Dados panjenengan ndakwa tangan menika saking kula 
asalipun?!  pitakone Erawati karo ngadeg.  
„Jadi anda menuduh tangan ini dari saya asalnya?!” Tanya 
Erawati sambil berdiri.‟ 
 
(52b) Detektip Handaka tetep mentheleng.  
„Detektif Handaka tetap melotot.‟ 
 
(52c) Dheweke lungguh ing kursi, kanthong nyalawadi ditanting-
tanting ing dengkule.  
„Dia duduk di kursi, kantong misterius diayun-ayunkan 
dilututnya.‟ 
 
Paragraf di atas terdiri atas tiga kalimat yaitu (52a), (52b), dan (52c). 
Konstituen tersulih pada data (52) adalah Erawati pada kalimat (52a) dan frasa 
nominal Detektip Handaka pada kalimat (52b). Konstituen penyulih data (52) yaitu 
panjenengan „anda‟ (52a), dheweke „dia‟ (52c), dan enklitik {-e} pada kata dengkule 
„lututnya‟ menggantikan Detektip Handaka  pada kalimat (52b), serta kula „saya‟ 
(52a) menggantikan Erawati pada kalimat (52a). Fungsi sintaktik pada data (52) 
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Detektip Handaka  tetep mentheleng.  Dheweke  lungguh  ing  kursi, …. 
                           S                                   P                   S               P            O 
 
 
   
Fungsi sintaktik pada kalimat tersebut frasa nominal Detektif Handaka sebagai 
konstituen tersulih digantikan konstituen penyulih dheweke „dia‟ yang juga 
menempati fungsi S. Frasa verba tetep mentheleng  „tetap melotot‟ dan kata lungguh 
„duduk‟ menempati fungsi P serta frasa nominal ing kursi „di kursi‟ menempati fungsi 
O. 
Perhatikan data berikut juga terdapat subjek sebagai konstituen tersulih dalam 
kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya Suparto Brata. 
(53) Jarot pancen wis muntap nepsune. Umpama kumecapa 
tantangan satembung wae, nom-noman klambi lorek iku mesthi 
bakal ditangani. Dheweke ketenta arep muring-muring wae! 
Awake Jarot gedhe dhuwur, saben dina gladhen olahraga, 
dheweke anggota kumpulan sport Wong Kuwat Surabaya. Mula 
yen mung karo wong bagus sing ngetutake dheweke iki wae, ora 
bakal kalah saupama jotosan. 
„Jarot memang sudah marah nafsunya. Seumpama keluar 
tantanga satu kata saja, pemuda baju lurik itu pasti akan 
ditangani. Dia terlanjur mau marah-marah saja! Badan Jarot 
tinggi besar, setiap hari berlatih olahraga, dia anggota 
perkumpulan sport Wong Kuwat Surabaya. Maka jika hanya 
dengan orang tampan yang mengikuti dirinya ini saja, tidak akan 
kalah seandainya adu kekuatan.‟ (EAB/SB/2007/18) 
 
Data (53) tersebut terdiri atas lima kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(53a) Jarot pancen wis muntap nepsune. 
 „Jarot memang sudah marah nafsunya.‟ 
 
(53b) Umpama kumecapa tantangan satembung wae, nom-noman 
klambi lorek iku mesthi bakal ditangani. 
„Seumpama keluar tantangan satu kata saja, pemuda baju lurik 

















































(53c) Dheweke ketenta arep muring-muring wae! 
„Dia terlanjur mau marah-marah saja!‟ 
 
(53d) Awake Jarot gedhe dhuwur, saben dina gladhen olahraga, 
dheweke anggota kumpulan sport Wong Kuwat Surabaya. 
„Badan Jarot tinggi besar, setiap hari berlatih olahraga, dia 
anggota perkumpulan sport Wong Kuwat Surabaya.‟ 
 
(53e) Mula yen mung karo wong bagus sing ngetutake dheweke iki 
wae, ora bakal kalah saupama jotosan. 
„Maka jika hanya dengan orang tampan yang mengikuti dirinya 
ini saja, tidak akan kalah seandainya adu kekuatan.‟ 
 
Paragraf di atas terdiri atas lima kalimat yaitu (53a), (53b), (53c), (53d), dan 
(53e). Klitika {-e} pada kalimat (53a) merupakan konstituen penyulih menggantikan 
konstituen tersulih Jarot pada kalimat tersebut. Kalimat (53c) kata dheweke 
merupakan konstituen penyulih yang menggantikann konstituen tersulih Jarot pada 
kalimat (53a). Sedangkan konstituen penyulih dheweke pada kalimat (53d) dan 
kalimat (53e) menggantikan konstituen tersulih Jarot pada kalimat (53d). Frasa nom-
noman klambi lorek iku „pemuda baju lurik itu‟ pada kalimat (53b) merupakan 
konstituen penyulih yang menggantikan konstituen tersulih wong bagus „orang 
tampan‟ kalimat (53e). 
Fungsi sintaktik pada data (53) konstituen subjek sebagai konstituen tersulih 
terdapat  pada kalimat (53a), struktur kalimatnya sebagai berikut: 
Jarot  pancen wis muntap nepsune. Dheweke ketenta arep muring-muring wae. 




Fungsi sintaktik pada kalimat tersebut kata Jarot  menempati fungsi S sebagai 
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menempati fungsi S. Frasa verba pancen wis muntap nepsune  „memang sudah marah 
nafsunya‟  dan verba ketenta ‟terlanjur‟ sama-sama menempati fungsi P, sedangkan 
frasa arep muring-muring wae „mau marah-marah saja‟ menempati fungsi Pel. 
Perhatikan data berikut juga terdapat subjek sebagai konstituen tersulih dalam 
kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya Suparto Brata. 
(54)  Mas, aku aja kokculake ijen ana kene, ya? celathune Erawati 
marang Jarot. Erawati wis ora basan maneh.  
„Mas, saya jangan dilepas sendirian di sini, ya? kata Erawati 
kepada Jarot. Erawati sudah tidak berbahasa lagi.‟ 
(EAB/SB/2007/69) 
 
Data (61) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(54a)  Mas, aku aja kokculake ijen ana kene, ya? celathune Erawati 
marang Jarot.  
„Mas, saya jangan dilepas sendirian di sini, ya? kata Erawati 
kepada Jarot.‟ 
 
(54b)  Erawati wis ora basan maneh.  
„Erawati sudah tidak berbahasa (krama) lagi.‟ 
 
Konstituen penyulih pada data (54) adalah mas dan aku pada kalimat (54a). 
Konstituen tersebut masing-masing menggantikan konstituen tersulih Jarot dan 
Erawati pada kalimat (54a). Sedangkan fungsi sintaktik konstituen penyulih pada 
kalimat (54a) adalah sebagai S, dengan struktur kalimat sebagai berikut. 
… aku aja kokculake ijen ana kene, ya? … Erawati wis ora basan maneh. 




Fungsi dalam kalimat tersebut aku „saya‟ sebagai konstituen tersulih 
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verba aja kokculake „jangan kamu lepaskan‟ dan frasa verba wis ora basan maneh 
„sudah tidak berbahasa (karma) lagi‟ menempati fungsi P, dan ana kene,ya „di sini 
ya‟ menempati fungsi Ket. 
Perhatikan data berikut juga terdapat subjek sebagai konstituen tersulih dalam 
kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya Suparto Brata. 
(55)  Nusyirwan ora mangsuli. Dheweke sajak ora krungu sing 
diomongke Handaka.  
„Nusyirwan tidak menjawab. Dia kelihatan tidak terdengar yang 
dibicarakan Handaka.‟ (EAB/SB/2007/72) 
 
Data (55) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(55a)  Nusyirwan ora mangsuli. 
 „Nusyirwan tidak menjawab.‟ 
 
(55b) Dheweke sajak ora krungu sing diomongke Handaka.  
„Dia kelihatan tidak terdengar yang dibicarakan Handaka.‟ 
Paragraf di atas terdiri atas dua kalimat yaitu (55a), dan (55b). Kata 
Nusyirwan pada kalimat (55a) merupakan konstituen tersulih, sedangkan konstituen 
penyulih berupa kata dheweke „dia‟ pada kalimat (55b). Fungsi sintaktik pada data 
(55) konstituen subjek sebagai konstituen tersulih terdapat pada kalimat (55a), dengan 
struktur kalimat sebagai berikut. 
Nusyirwan  ora mangsuli.  Dheweke sajak ora krungu …. 
       S                     P                   S                    P                        
                              
 
 
Fungsi dalam kalimat tersebut Nusyirwan sebagai konstituen tersulih dan 
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mangsuli  „tidak menjawab‟ dan farasa verba sajak ora krungu „kelihatan tidak 
terdengar‟ menempaati fungsi P. 
Perhatikan data berikut juga terdapat subjek sebagai konstituen tersulih dalam 
kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya Suparto Brata. 
(56)  Detektip Handaka ora ngedhap atine. Dheweke malah nyentak 
Kenya iku. Erawati!  
„Detektif Handaka tidak gentar hatinya. Dia malah membentak 
wanita itu. Erawati!‟ (EAB/SB/2007/88) 
 
 Data (63) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(56a)  Detektip Handaka ora ngedhap atine.  
„Detektif Handaka tidak gentar hatinya.‟  
 
(56b)  Dheweke malah nyentak Kenya iku. Erawati!  
„Dia malah membentak wanita itu. Erawati!‟ 
 
Paragraf di atas terdiri atas dua kalimat yaitu (56a), dan (56b). Konstituen 
penyulih pada data (56) yaitu klitika {-e} yang melekat pada kata atine „hatinya‟ 
kalimat (56a) dan dheweke „dia‟ pada kalimat (56b) menggantikan konstituen tersulih 
Dettektip Handaka pada kalimat (56a). Fungsi sintaktik pada data (56) konstituen 
subjek sebagai konstituen tersulih terdapat pada kalimat (56a), dengan struktur 
kalimat sebagai berikut. 
Detektip Handaka ora ngedhap atine. Dheweke  malah nyentak  Kenya iku. 
                 S                          P                       S                  P                   O 
               
 
 
 Fungsi sintaktik dalam kalimat tersebut, frasa nominal Detektip Handaka  
sebagai konstituen tersulih digantikan oleh konstituen penyulih berupa dheweke „dia‟ 
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hatinya‟ dan frasa verba malah nyentak „malah membentak‟ sama-sama menempaati 
fungsi Pm, sedangkan frasa nominal Kenya iku menempati fungsi O.  
Perhatikan data berikut juga terdapat subjek sebagai konstituen tersulih dalam 
kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya Suparto Brata. 
(57)  Nanging Erawati tetep ngadeg njejer, ora oncat saka 
panggonane. Plingukan. Dheweke ora ngerti kudu mlebu omah 
menyang ngendi. Lan kepriye kudu lakune. 
„Tetapi Erawati tetap berdiri tegak, tidak pindah dari tempatnya. 
Celingukan. Dia tidak mengerti harus masuk rumah lewat mana. 
Dan bagaimana harus berbuat.‟ (EAB/SB/2007/99)  
 
 Data (64) tersebut terdiri atas empat kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(57a)  Nanging Erawati tetep ngadeg njejer, ora oncat saka 
panggonane.  






(57c) Dheweke ora ngerti kudu mlebu omah menyang ngendi.  
„Dia tidak mengerti harus masuk rumah lewat mana.‟ 
 
(57d) Lan kepriye kudu lakune. 
„Dan bagaimana harus berbuat.‟ 
 
 Konstituen tersulih Erawati pada kalimat (57a) digantikan dengan konstituen 
penyulih yaitu kata dheweke pada kalimat (57c) dan klitika {-e} pada kalimat (57a). 
Fungsi sintaktik pada data (57) konstituen subjek sebagai konstituen tersulih terdapat 
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Nanging Erawati tetep ngadeg njejer ora oncat saka panggonane...Dheweke ora ngerti…         




Fungsi sintaktik dalam kalimat tersebut Erawati  sebagai konstituen tersulih 
menempati fungsi S digantikan oleh konstituen penyulih dheweke „dia‟ menempati 
fungsi S pada kalimat selanjutnya. Frasa verba tetep ngadeg njejer  „tetap berdiri 
tegak‟ dan frasa verba ora ngerti „tidak mengerti‟ menempati fungsi P, serta ora 
oncat saka panggonane  „tidak pindah dari tempatnya‟ menempati fungsi sebagai 
Ket. 
Perhatikan data berikut juga terdapat subjek sebagai konstituen tersulih dalam 
kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya Suparto Brata. 
(58) Aku ora ngiro priye-priye, Dhik. Handaka ora nerka apa-apa. 
Aku mung nonton kanyatane. Anggone ngilang saka ngomah 
utawa saka sekolahane iku ora kalap. Nanging genah sengaja, 
wangsulane Detektip Handaka mantep. 
„Aku tidak menyangka bagaimana-bagaimana, Dhik. Aku tidak 
menerka apa-apa. Aku hanya melihat kenyataannya. Cara dia 
menghilang dari rumah atau dari sekolahannya itu tidak disadari. 
Akan tetapi jelas sengaja, jawab Detektif Handaka mantap.‟ 
(EAB/SB/2007/100)  
 
Data (58) tersebut terdiri atas lima kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(58a) Aku ora ngiro priye-priye, Dhik.  
„Aku tidak menyangka bagaimana-bagaimana, Dhik.‟ 
 
(58b) Handaka ora nerka apa-apa.  
„Handaka tidak menerka apa-apa.‟ 
 
(58c) Aku mung nonton kanyatane. 
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(58d) Anggone ngilang saka ngomah utawa saka sekolahane iku ora 
kalap.  
„Cara dia menghilang dari rumah atau dari sekolahannya itu 
tidak disadari.‟ 
 
(58e) Nanging genah sengaja,” wangsulane Detektip Handaka 
mantep. 
„Akan tetapi jelas sengaja, “ jawab Detektif Handaka mantap.‟ 
 
 Kata aku pada kalimat (58a) merupakan konstituen tersulih yang digantikan 
oleh konstituen tersulih Handaka pada kalimat (58b). Kata aku pada kalimat (58c) 
merupakan konstituen tersulih yang digantikan oleh konstituen tersulih berupa frasa 
nominal Detektip Handaka pada kalimat (58e). Fungsi sintaktik konstituen tersulih 
data (58) terdapat pada kalimat (58a, 58c), dengan struktur kalimat sebagai berikut. 
Aku ora ngiro priye-priye, Dhik. Handaka ora nerka apa-apa…. 
  S           P                O                        S                     P 
 
 
Kalimat di atas merupakan kalimat (58a). Fungsi sintaktik pada kalimat 
tersebut aku  sebagai konstituen tersulih yang digantikan oleh konstituen tersulih 
Handaka menempati fungsi S. Frasa verba ora ngiro „tidak menyangka‟ dan frasa 
verba ora nerka apa-apa „tidak menerka apa-apa‟ menempati fungsi P, priye-priye, 
Dhik  „bagaimana-bagaimana, Dhik‟ menempati fungsi O. 
 
4.1.2.2 Predikat sebagai Konstituen Tersulih 
 Konstituen predikat yang menjadi konstituen tersulih biasanya terdapat pada 
penyulihan yang dilakukan dengan cara penominalan predikat. Berikut ini beberapa 
data yang terdapat predikat sebagai konstituen tersulih. 
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„Nusyirwan tidak menjawab. Dia kelihatan tidak menjawab 
yang dibicarakan Handaka.‟ (EAB/SB/2007/122) 
 
Data (59) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(59a)  Nusyirwan ora mangsuli.  
 „Nusyirwan tidak menjawab.‟ 
 
(59b) Dheweke sajak ora njawab sing diomongke Handaka. 
„Dia kelihatan tidak menjawab yang dibicarakan Handaka.‟ 
 
Paragraf data (59) terdiri atas dua kalimat yaitu (59a) dan (59b). Kalimat (59a) 
menggunakan predikat yang berupa verba. Verba pada kalimat (59a) berupa frasa 
verba  ora mangsuli „tidak menjawab‟ merupakan konstituen tersulih.  Frasa verba 
ora njawab  „tidak menjawab‟ pada kalimat (59b) sebagai konstituen penyulih. 
Fungsi sintaktik pada data (59) dengan konstituen predikat yang menjadi konstituen 
tersulih terdapat pada kalimat (59a), dengan struktur kalimat sebagai berikut. 
Nusyirwan ora mangsuli. Dheweke sajak ora njawab…. 




Fungsi sintaktik pada kalimat tersebut Erawati  menempati fungsi S. Frasa 
verba ora mangsuli „tidak menjawab‟ menempati fungsi P sebagai konstituen tersulih 
yang digantikan oleh konstituen penyulih  frasa verba ora njawab  „tidak menjawab‟ 
menempati fungsi P. 
Perhatikan data berikut juga terdapat predikat sebagai konstituen tersulih 
dalam kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya Suparto Brata. 
(60) Nusyirwan menyang mburi. Banjur nimbali Yu Sikah. 


















































Data (60) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(60a) Nusyirwan menyang mburi. 
„Nusyirwan menuju belakang.‟ 
 
(60b) Banjur nimbali Yu Sikah.  
„Lalu memanggil Yu Sikah.‟ 
 
Paragraf data (60) terdiri atas dua kalimat yaitu (60a) dan (60b). Kalimat (60a) 
menggunakan predikat yang berupa verba. Verba menyang „menuju‟ merupakan 
konstituen tersulih pada kalimat (60a), yang digantikan oleh konstituen penyulih pada 
kalimat (60b) berupa verba nimbali „memanggil‟. Fungsi sintaktik pada data (60) 
dengan konstituen predikat yang menjadi konstituen tersulih terdapat pada kalimat 
(60a), dengan struktur kalimat sebagai berikut. 
Nusyirwan  menyang  mburi.   Banjur   nimbali   Yu Sikah. 
       S     P            Pel                        P           O 
 
 
Fungsi sintaktik  pada kalimat tersebut  Nusyirwan  menempati fungsi S. 
Verba  menyang  „menuju‟ menempati fungsi P sebagai konstituen tersulih, kemudian 
digantikan oleh konstituen penyulih berupa verba nimbali „memanggil‟. Verba mburi 
„belakang‟ menempati fungsi pelengkap, dan frasa nominal Yu Sikah menempati 
fungsi O. 
Perhatikan data berikut juga terdapat predikat sebagai konstituen tersulih 
dalam kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya Suparto Brata. 
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„Erawati berhendi di tempat benang. Erawati memilih-milih 
benang.‟ (EAB/SB/2007/116) 
 
Data (68) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(61a) Erawati mandheg ing panggonan bolah. 
„Erawati berhendi di tempat benang.‟ 
 
(61b) Erawati milih-milih bolah. 
„Erawati memilih-milih benang.‟ 
 
Paragraf data (61) terdiri atas dua kalimat yaitu (61a) dan (61b). Verba  
mandheg  „berhenti‟ pada kalimat (61a) merupakan konstituen tersulih digantikan 
oleh konstituen penyulih berupa verba milih-milih „memilih-milih‟ pada kalimat (68b. 
Fungsi sintaktik pada data (61) dengan konstituen predikat yang menjadi konstituen 
tersulih terdapat pada kalimat (61a), dengan struktur kalimat sebagai berikut. 
Erawati  mandheg  ing panggonan bolah. Erawati  milih-milih  bolah. 




Fungsi sintaktik  pada kalimat tersebut Erawati menempati fungsi S. Verba 
mandheg  „berhenti‟ sebagai konstituen tersulih menempati fungsi P digantikan oleh 
konstituen penyulih berupa verba milih-milih „memilih-milih‟ menempati fungsi P. 
Frasa nominal ing panggonan bolah „di tempat benang‟ dan kata bolah  „benang‟ 
menempati fungsi O.  
Perhatikan data berikut juga terdapat predikat sebagai konstituen tersulih 
dalam kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya Suparto Brata. 
(62) Erawati butuh benang soklat. Dheweke ndodomi klambine. 


















































Data (62) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(62a) Erawati butuh benang soklat. 
„Erawati membutuhkan benang coklat.‟ 
 
(62b) Dheweke ndodomi klambine. 
„Dia menjahit bajunya..‟ 
 
Paragraf data (62) terdiri atas dua kalimat yaitu (62a) dan (62b). Verba butuh  
„membutuhkan‟ pada kalimat (62a) merupakan konstituen tersulih, yang digantikan 
oleh konstituen penyulih berupa verba ndodomi „menjahit‟ pada kalimat (62b). 
Fungsi sintaktik  pada data (62) dengan konstituen predikat yang menjadi konstituen 
tersulih terdapat pada kalimat (62a), dengan struktur kalimat sebagai berikut. 
Erawati  butuh  benang soklat. Dheweke  ndodomi  klambine. 




Fungsi sintaktik pada kalimat tersebut  Erawati dan dheweke  „dia‟  
menempati fungsi S. Verba  ndodomi „menjahit‟ menempati fungsi fungsi P sebagai 
konstituen tersulih yang digantikan oleh konstituen penyulih berupa verba ndodomi 
„menjahit.‟ Frasa nominal benang coklat „benang coklat‟ dan kata bolah „benang‟ 
menempati fungsi O. 
4.1.2.3 Objek sebagai Konstituen Tersulih 
 Berikut ini contoh objek sebagai konstituen tersulih. 
 (63)  Erawati butuh benang soklat. Dheweke ndodomi klambine. 
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Data (63) tersebut terdiri atas dua kalimat. Kalimat-kalimat itu 
adalah sebagai berikut. 
(63a)  Erawati butuh benang soklat.  
„Erawati membutuhkan benang coklat.‟ 
 
(63b)   Dheweke ndodomi klambine.  
„Dia menjahit bajunya.‟    
 
Konstituen tersulih Erawati  pada kalimat (63a) digantikan oleh konstituen 
penyulih yaitu kata dheweke pada kalimat (63b).  Konstituen tersulih benang  soklat 
„benang coklat‟ pada kalimat (63a) digantikan dengan konstituen penyulih yaitu 
klambine „bajunya‟ kalimat (63b). Fungsi sintaktik konstituen tersulih data (63) 
sebagai objek  terdapat pada kalimat (63a), dan (63b), dengan struktur kalimat 
sebagai berikut. 
Erawati  butuh  benang soklat.  Dheweke  ndodomi   klambine. 




Fungsi sintaktik kalimat di atas, Erawati  menempati fungsi S, butuh  
„membutuhkan‟ menpati fungsi P, benang soklat „benang coklat‟ menempati fungsi O 
digantikan oleh konstituen klambine „bajunya‟ yang menempati fungsi O. Kata 
dheweke „dia‟ menempati fungsi S, dan ndodomi „menjahit‟ menempati fungsi P.  
Perhatikan data berikut juga terdapat objek sebagai konstituen tersulih dalam 
kalimat bahasa Jawa pada novel Emprit Abuntut Bedhug karya Suparto Brata. 
(64)  Dheweke ora tau blusak-blusuk mlebu omahe liyan. Nginguki 
kamar-kamar omahe Murat Sutahal. 
„Dia tidak pernah masuk kemana-mana rumahnya orang lain. 
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Data (64) tersebut terdiri atas dua  kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 
(64a)  Dheweke ora tau blusak-blusuk mlebu omahe liyan.  
„Dia tidak pernah masuk kemana-mana rumahnya orang lain.‟ 
 
(64b)   Nginguki kamar-kamar omahe Murat Sutahal.  
„Melihat-lihat kamar-kamar rumahnya Murat Sutahal.‟ 
 
Konstituen tersulih omahe liyan „rumahnya orang lain‟ pada kalimat (64a) 
digantikan oleh konstituen penyulih kamar-kamar omahe Murat Sutahal  „kamar-
kamar rumahnya Murat Sutahal‟ pada kalimat (64b).  Fungsi sintaktik konstituen 
tersulih data (64) sebagai objek  terdapat pada kalimat (64a) dengan struktur kalimat 
sebagai berikut. 
Dheweke ora tau blusak-blusuk mlebu omahe liyan. Nginguki kamar-kamar omahe Murat Sutahal. 
  S                      P                              O                  P                         O 
 
              
 
Fungsi sintaktik kalimat tersebut di atas, dheweke „dia‟ menempati fungsi S, 
ora tau blusak-blusuk mlebu „tidak pernah masuk kemana-mana‟ mempati fungsi P 
dan omahe liyan „rumahnya orang lain‟ sebagai konstituen tersulih menempati fungsi 
O. Kata nginguki „melihat-lihat‟ menempati fungsi P, dan kamar-kamar omahe Murat 
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4.1.3 Posisi dan Jarak Konstituen Antara Unsur Tersulih dan Penyulih dalam 
Novel “Emprit Abuntut Bedhug” Karya Suparto Brata 
 
 Ada dua macam letak posisi konstituen tersulih. Pertama, konstituen tersulih 
berada di sebelah kiri konstituen penyulih atau disebut lebih dahulu (anaforis). 
Kedua, konstituen tersulih berada di sebelah kanan konstituen penyulih atau disebut 
kemudian (kataforis). Jarak konstituen tersulih dan penyulih ada yang dekat jaraknya 
dan ada pula yang jauh jaraknya. Jauh dekatnya jarak antara unsur penyulih dan unsur 
tersulih dapat dilihat dalam kalimat dalam satu paragraf, antar kalimat dalam satu 
paragraf, dan kalimat antar paragraf.  Perhatikan kutipan data yang berupa posisi dan 
jarak antara konstituen tersulih dan penyulih dalam novel “Emprit Abuntut Bedhug” 
karya Suparto Brata sebagai berikut. 
(65)  Mesthi wae aku tepung karo Dhik Erawati iki. Rong minggu 
lawase dheweke nginep ana ngomahku, dakkandhani kowe! La 
kowe, apane? wangsulane wong bagus iki tumantang. Apa?! 
Edan apa!? pambengoke ibu Guru Klambi biru kang disebut 
jeneng Erawati ngeget. Ssttt, Jeng! Aja gawe rebut! panyegahe 
wong kuru. Ora nantang maneh. Sareh. 
Leres, kok, Mas Handaka. Menika tiyang ingkang ngetutaken 
kula kala wingi. Kala wingi rasukanipun lorek-lorek abrit! Sing 
ngomong ngono iku nom-noman gothot pideksa. Wong iku 
mara-mara uga muncul ana sandhinge wong bagus mau. 
„Jelas saja aku kenal dengan Dik Erawati ini. Dua minggu 
lamanya dia menginap di rumahku, kuberitahu kamu! La kamu, 
apanya? jawab oarng tampan ini menantang. Apa?! Gila apa!? 
teriaknya ibu Guru baju biru yang disebut dengan nama Erawati 
terkejut. Ssttt, Non! jangan bikin rebut! cegah orang kurus. 
Tidak menantang lagi. Sabar.  
Betul, kok, Mas Handaka. Itu orang yang mengikuti saya 
kemarin. Kemarin bajunya lurik merah! Yang bicara seperti itu 
pemuda gagah.  Orang itu tiba-tiba juga muncul di dekat orang 













































commit to user 
121 
 
Data (65) tersebut terdiri atas delapan kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(65a)  Mesthi wae aku tepung karo Dhik Erawati iki.  
„Jelas saja aku kenal dengan Dik Erawati ini.‟ 
 
(65b) Rong minggu lawase dheweke nginep ana ngomahku, 
dakkandhani kowe! La kowe, apane? wangsulane wong bagus 
iki tumantang. Apa?! Edan apa!? pambengoke ibu Guru 
Klambi biru kang disebut jeneng Erawati ngeget. Ssttt, Jeng! 
„Aja gawe rebut! panyegahe wong kuru.  
„Dua minggu lamanya dia menginap di rumahku, kuberitahu 
kamu! La kamu, apanya? jawab oarng tampan ini menantang. 
Apa?! Gila apa!? teriaknya ibu Guru baju biru yang disebut 
dengan nama Erawati terkejut. Ssttt, Non! jangan bikin rebut! 
cegah orang kurus.‟ 
 
(65c)  Ora nantang maneh.  
„Tidak menantang lagi.‟ 
 
(65d)  Sareh. 
„Sabar.‟ 
 
(65e)  Leres, kok, Mas Handaka.  
„Betul, kok, Mas Handaka.‟ 
 
(65f)  Menika tiyang ingkang ngetutaken kula kala wingi. 
„Itu orang yang mengikuti saya kemarin.‟ 
 
(65g)  Kala wingi rasukanipun lorek-lorek abrit! Sing ngomong ngono 
iku nom-noman gothot pideksa.  
„Kemarin bajunya lurik merah! Yang bicara seperti itu pemuda 
gagah.‟ 
 
(65h)  Wong iku mara-mara uga muncul ana sandhinge wong bagus 
mau. 
„Orang itu tiba-tiba juga muncul di dekat orang tampan tadi.‟ 
 
Data (65) terbagi atas dua paragraf, paragraf pertama terdiri atas empat 
kalimat yaitu (65a), (65b), (65c), dan (65d), paragraf yang kedua terdiri atas empat 
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pronomina persona I tunggal bebas aku „saya‟ pada kalimat (65a) yang berjarak satu 
kalimat dalam satu paragraf  dan enklitik –ku pada kalimat (65b) berjarak dalam satu 
kalimat,  mengacu pada konstituen tersulih yang berposisi di sebelah kanannya yaitu 
wong bagus „orang tampan‟ pada kalimat (65b). Selain diacu oleh konstituen yang 
berada di sebelah kirinya, konstituen wong bagus „orang tampan‟ diacu pula oleh 
konstituen penyulih di sebelah kanan yaitu wong bagus mau „orang tampan tadi‟ pada 
kalimat (72h) berjarak lima kalimat dengan paragraf selanjutnya. Dengan demikian, 
konstituen tersulih tersebut bersifat anaforis dan kataforis karena konstituen 
penyulihnya ada di sebelah kiri dan kanan konstituen tersulihnya.  
Konstituen penyulih yang berupa pronomina persona III tunggal bebas 
dheweke „ia‟pada kalimat (65b)  yang berjarak satu kalimat dalam satu paragraf dan 
ibu guru klambi biru „ibu guru berbaju biru‟ pada kalimat (65b) yang berjarak satu 
kalimat dalam satu paragraf, mengacu  pada konstituen tersulih yang berposisi di 
sebelah kirinya yaitu Dhik Erawati pada kalimat (65a). Konstituen tersulih Dhik 
Erawati bersifat anaforis, karena konstituen penyulihnya ada di sebelah kanan 
konstituen tersulihnya. Berbeda dengan konstituen penyulih yang berupa frasa wong 
kuru „orang kurus‟ pada kalimat (65b) berjarak tiga kalimat dengan paragraf 
selanjutnya dan pronomina II tunggal bebas kowe „kamu‟ pada kalimat (65b) berjarak 
tiga kalimat dengan paragraf selanjutnya, mengacu  pada konstituen tersulih yang 
berposisi di sebelah kanan yaitu Mas Handaka pada kalimat (65e). Dengan demikian, 
konstituen tersulih tersebut bersifat kataforis karena konstituen penyulihnya ada di 
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Konstituen penyulih yang berupa frasa nominal wong iku „orang itu‟ pada 
kalimat (65h) berjarak satu kalimat dalam satu paragraf, mengacu pada konstituen 
tersulih yang berposisi di sebelah kiri yaitu nom-noman gothot pideksa „pemuda 
gagah‟ pada kalimat (65g). Konstituen tersebut bersifat anaforis, karena konstituen 
penyulihnya ada di sebelah kanan konstituen tersulihnya. 
Perhatikan kutipan data yang berupa posisi dan jarak antara konstituen tersulih 
dan penyulih dalam novel “Emprit Abuntut Bedhug” karya Suparto Brata sebagai 
berikut. 
(66)  Tingkahe wong klambi abang iku sajak nyalawadi. Wiwit mau 
Jarot wis rumangsa dietutake, saiki mindhik-mindhik ana ing 
samburine. Nalika iku uga Jarot nglirik wong sing mbuntuti 
dheweke. Wong iku ngingeti Jarot, nanging ora mencereng 
nantang. Mung ndlongop sajak gela-gela dene sing dietutake 
kok nyingklak sepedhahe. Jarot wis ora preduli. Wong bagus 
klambi abang lorek-lorek kuwi ditinggal klepat.  
„Perilaku orang berbaju merah itu kelihatan mencurigakan. 
Sejak tadi Jarot sudah merasa diikuti, sekarang sembunyi-
sembunyi ada dibelakangnya. Ketika itu juga Jarot melirik orang 
yang mengikuti dirinya. Orang itu melihat Jarot, tetapi tidak 
memandang tajam menantang. Hanya termangu kelihatan 
kecewa sedangkan yang diikuti kok naik sepedanya. Jarot sudah 
tidak peduli. Orang tampan berbaju merah lurik itu ditinggal 
pergi.‟ (EAB/SB/2007/19)  
Data (66) tersebut terdiri atas tujuh kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(66a)  Tingkahe wong klambi abang iku sajak nyalawadi.  
„Perilaku orang berbaju merah itu kelihatan mencurigakan.‟ 
 
(66b) Wiwit mau Jarot wis rumangsa dietutake, saiki mindhik-mindhik 
ana ing samburine.  
„Sejak tadi Jarot sudah merasa diikuti, sekarang sembunyi-
sembunyi ada dibelakangnya.‟    
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„Ketika itu juga Jarot melirik orang yang mengikuti dirinya.‟ 
 
(66d)  Wong iku ngingeti Jarot, nanging ora mencereng nantang.  
 „Orang itu melihat Jarot, tetapi tidak memandang tajam 
menantang.‟ 
 
(66e)  Mung ndlongop sajak gela-gela dene sing dietutake kok 
nyingklak sepedhahe.  
„Hanya termangu kelihatan kecewa sedangkan yang diikuti kok 
naik sepedanya.‟ 
 
(66f)  Jarot wis ora preduli. 
 „Jarot sudah tidak peduli.‟ 
 
(66g)  Wong bagus klambi abang lorek-lorek kuwi ditinggal klepat.  
„Orang tampan berbaju merah lurik itu ditinggal pergi.‟ 
 
Konstituen penyulih berupa frasa nominal  wong iku „orang itu‟ pada kalimat 
(66d) yang berjarak tiga kalimat dalam satu paragraf  dan frasa nominal  wong bagus 
klambi abang lorek-lorek kuwi „orang tampan berbaju merah lurik itu‟ pada kalimat 
(66g) yang berjarak enam kalimat dalam satu paragraf ,  mengacu pada konstituen 
tersulih yang berposisi di sebelah kirinya yaitu wong klambi abang iku „orang berbaju 
merah itu‟ pada kalimat (66a). Konstituen penyulih yang berupa pronomina persona 
III tunggal bebas dheweke  „ia‟ pada kalimat (66c) berjarak satu kalimat dalam satu 
paragraf, mengacu pada konstituen tersulih yang berposisi di sebelah kiri yaitu Jarot 
pada kalimat (66c). Dengan demikian, wacana (66) di atas bersifat anaforis, karena 
konstituen penyulihnya ada di sebelah kanan konstituen tersulihnya.  
Perhatikan kutipan data yang berupa posisi dan jarak antara konstituen 
tersulih dan penyulih dalam novel “Emprit Abuntut Bedhug” karya Suparto Brata 
sebagai berikut. 
(67) Sajrone Pak Indra ngurus Jarot, Handaka meneng wae. 
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melu-melu bab prekarane Jarot. Nanging bareng Inspektur 
Indra wis waleh, wis judheg ora oleh dalan mbongkar 
wewadine Jarot, banjur nyambat wong kuru kuwi kanthi 
nyereng, lagi Handaka wani gumregah. 
“Piye, Dhik Handaka, pamrayogamu? Wong iki kudu ditahan, 
rak iya, ta?” 
„Selama Pak Indra mengurus Jarot, Handaka diam saja. Dia 
hanya mendengarkan, dan merasa tidak punya hak ikut campur 
bab perkara Jarot. Akan tetapi setelah Inspektur Indra sudah 
mulai menyerah, sudah tidak tahu lagi harus bagaimana 
mendapat jalan membongkar kasusnya Jarot, lalu meminta 
tolong orang kurus itu dengan tegas, baru Handaka berani 
bertindak. 
Bagaimana, Dik Handaka, pendapatmu? Orang ini harus 
ditahan, betul tidak?‟ (EAB/SB/2007/31)  
 
Data (67) tersebut terdiri atas empat kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(67a)   Sajrone Pak Indra ngurus Jarot, Handaka meneng wae.  
„Selama Pak Indra mengurus Jarot, Handaka diam saja.‟ 
 
(67b) Dheweke mung ngrungokake, lan rumangsa ora duwe wenang 
melu-melu bab prekarane Jarot.  
„Dia hanya mendengarkan, dan merasa tidak punya hak ikut 
campur bab perkara Jarot.‟ 
 
(67c)  Nanging bareng Inspektur Indra wis waleh, wis judheg ora oleh 
dalan mbongkar wewadine Jarot, banjur nyambat wong kuru 
kuwi kanthi nyereng, lagi Handaka wani gumregah. 
„Akan tetapi setelah Inspektur Indra sudah mulai menyerah, 
sudah tidak tahu lagi harus bagaimana mendapat jalan 
membongkar kasusnya Jarot, lalu meminta tolong orang kurus 
itu dengan tegas, baru Handaka berani bertindak.‟ 
 
(67d)“Piye, Dhik Handaka, pamrayogamu? Wong iki kudu ditahan, 
rak iya, ta?” 
„Bagaimana, Dik Handaka, pendapatmu? Orang ini harus ditahan, betul 
tidak?‟ 
 
Konstituen penyulih yang berupa pronomina persona III tunggal bebas  
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frasa nominal wong kuru kuwi „orang kurus itu‟ berjarak dua kalimat dalam satu 
paragraf pada kalimat (67c), dan frasa nominal  dhik Handaka  pada kalimat (67d) 
yang berjarak tiga kalimat dalam satu paragraf,  mengacu pada konstituen tersulih 
yang berposisi di sebelah kirinya yaitu Handaka pada kalimat (67a). Konstituen 
penyulih yang berupa frasa nominal inspektur Indra  pada kalimat (67c) berjarak satu 
kalimat dalam satu paragraf, mengacu pada konstituen tersulih yang berposisi di 
sebelah kiri yaitu Pak indra  pada kalimat (67a). Konstituen penyulih yang berupa 
penyulih wong iku pada kalimat (67d) berjarak satu kalimat dalam satu paragraf, 
mengacu pada konstituen tersulih Jarot pada kalimat (67c). Wacana (67) di atas 
bersifat anaforis, karena konstituen penyulihnya ada di sebelah kanan konstituen 
tersulihnya.  
Perhatikan kutipan data yang berupa posisi dan jarak antara konstituen 
tersulih dan penyulih dalam novel “Emprit Abuntut Bedhug” karya Suparto Brata 
sebagai berikut. 
(68)  Awake Jarot gedhe dhuwur, saben dina gladhen olahraga, 
dheweke anggota kumpulan sport Wong Kuwat Surabaya. 
„Badan Jarot tinggi besar, setiap hari berlatih olahraga, dia 
anggota perkumpulan sport Wong Kuwat Surabaya.‟ 
(EAB/SB/2007/18) 
 
Wacana (68) hanya terdiri dari satu kalimat. Konstituen tersulih Jarot 
berposisi di sebelah kiri konstituen penyulih pronominal persona III tunggal bebas 
dheweke „ia.‟ Wacana (68) di atas bersifat anaforis, karena konstituen penyulih 
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Perhatikan kutipan data yang berupa posisi dan jarak antara konstituen 
tersulih dan penyulih dalam novel “Emprit Abuntut Bedhug” karya Suparto Brata 
sebagai berikut. 
(69) Nanging bareng weruh yen sing nyrempet mau sawijine cah 
wadon klambi kuning kang nyepedha padha ener karo 
dheweke, nepsune mendha. 
Erawati mau ora nganti tiba, mung sepedhahe uga ambruk. 
Rujine kecanthol pedhale Jarot. Nanging wong wadon rok 
kuning iku trengginas bali nyandhak sepedhahe, didegake ora 
ana rusake, banjur enggal-enggal nerusake laku. Patrape 
kesusu kaya dioyak uwong, ora mreduli Jarot, ora mreduli yen 
kanthonge jiblok. 
“Dhik, eh, Dhik! Kanthonge!” aloke Jarot marang Erawati. 
 „Akan tetapi setelah melihat yang menyerempet tadi seorang 
wanita berbaju kuning yang bersepeda bersamaan dengan dia, 
nafsunya mereda. 
Erawati tadi tidak sampai jatuh, hanya sepedanya juga roboh. 
Jerujinya tersangkut kayuh Jarot. Akan tetapi orang wanita rok 
kuning itu sigap kembali memegang sepedanya, diberdirikan 
tidak ada yang rusak, kemudian cepat-cepat melanjutkan 
perjalanan. Rautnya terburu-buru seperti dikejar orang, tidak 
peduli Jarot, tidak peduli jika kantongnya jatuh. 
“Dik, eh, Dik! Kantongnya!” sapa Jarot kepada Erawati.‟ 
(EAB/SB/2007/16) 
 
Data (69) tersebut terdiri atas enam kalimat. Kalimat-kalimat itu adalah 
sebagai berikut. 
(69a) Nanging bareng weruh yen sing nyrempet mau sawijine cah 
wadon klambi kuning kang nyepedha padha ener karo 
dheweke, nepsune mendha.  
Akan tetapi setelah melihat yang menyerempet tadi seorang 
wanita berbaju kuning yang bersepeda bersamaan dengan dia, 
nafsunya mereda. 
 
(69b) Erawati  mau ora nganti tiba, mung sepedhahe uga ambruk.  
Erawati tadi tidak sampai jatuh, hanya sepedanya juga roboh. 
 
(69c) Rujine kecanthol pedhale Jarot.  














































commit to user 
128 
 
(69d) Nanging wong wadon rok kuning iku trengginas bali nyandhak 
sepedhahe, didegake ora ana rusak, banjur enggal-enggal 
nerusake laku.  
Akan tetapi orang wanita rok kuning itu sigap kembali 
memegang sepedanya, diberdirikan tidak ada yang rusak, 
kemudian cepat-cepat melanjutkan perjalanan. 
 
(69e) Patrape kesusu kaya dioyak uwong, ora mreduli Jarot, ora 
mreduli yen kanthonge jiblok.  
Rautnya terburu-buru seperti dikejar orang, tidak peduli Jarot, 
tidak peduli jika kantongnya jatuh. 
 
(69f)  “Dhik, eh, Dhik! Kanthonge!” aloke Jarot marang Erawati. 
  “Dik, eh, Dik! Kantongnya!” sapa Jarot kepada Erawati. 
 
Data (69) terbagi atas dua paragraf, paragraf pertama terdiri atas satu kalimat 
yaitu (69a), paragraf yang kedua terdiri atas enam kalimat yaitu (69b), (69c), (69d), 
(69e), dan (69f). Konstituen penyulih yang berupa frasa nominal cah wadon klambi 
kuning  „seorang wanita berbaju kuning‟ pada kalimat (69a) berjarak satu kalimat 
beda paragraf,  mengacu pada konstituen tersulih yang berposisi di sebelah kanannya 
yaitu Erawati  pada kalimat (69b). Selain diacu oleh konstituen yang berada di 
sebelah kirinya, konstituen Erawati  diacu pula oleh konstituen penyulih di sebelah 
kanan yaitu enklitik {-e} yang melekat pada kata rujine „jerujinya‟ kalimat (69c) 
berjarak satu kalimat dalam satu paragraf, frasa nominal wong wadon rok kuning iku 
„orang wanita rok kuning itu‟ pada kalimat (69d) berjarak dua kalimat dalam satu 
paragraf, dan dhik pada kalimat (69f) berjarak tiga kalimat dalam satu paragraf. 
Dengan demikian, konstituen tersulih  Erawati  tersebut bersifat anaforis dan 
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Konstituen penyulih dheweke  „ia‟ pada kalimat (69a) berjarak dua kalimat 
beda paragraf,  mengacu pada konstituen tersulih yang berposisi di sebelah kanannya 
yaitu Jarot  pada kalimat (69b). Konstituen tersulih Jarot di atas bersifat kataforis, 




Novel “Emprit Abuntut Bedhug” karya Suparto Brata terbagi atas enam 
bagian antara lain sebagai berikut.  
1. Srempetan 
2. Golek Seksi 
3. Kanthong lan Ali-ali 
4. Erawati lan Nusyirwan 
5. Ing Toko Mardi Buasana 
6. Siti Respati 
Keunikan dan kekhasan pemakaian bahasa khususnya mengenai penyulihan 
pada novel “Emprit Abuntut Bedhug” karya Suparto Brata dilatarbelakangi oleh 
faktor sosiokultural penulis. Selain itu latar belakang pengalaman penulis juga turut 
berperan serta dalam mewujudkan berbagai keunikan dan kekhasan dalam 
penggantian satuan lingual yang diungkapkan melalui deskripsi ceritanya. Novel 
“Emprit Abuntut Bedhug” karya Suparto Brata mampu menonjolkan keunikan 
pemilihan dan pemakaian bahasa Jawa yang spesifik dan lain dari yang lain.  Hal itu 
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tokoh dalam novel “Emprit Abuntut Bedhug” masing-masing mempunyai karakter 
yang khas, sehingga dalam mendeskripsikannya pun diperlukan pemilihan satuan 
lingual yang tepat sehingga akan terjalin suatu wacana yang kohesif. Adapun 
keseringan suatu tokoh muncul  dalam novel “Emprit Abuntut Bedhug” karya 
Suparto Brata pada tabel 3 sebagai berikut. 
 
Tabel 3 
Keseringan Suatu Tokoh Muncul dalam Novel EAP 













Tokoh ini hanya 
muncul sekali 




P Indra 10 
Tokoh ini hanya 
muncul sekali 
Handaka 35 Mendampingi Jarot 
Apip 10 
Tokoh ini hanya 
muncul sekali 
Erawati 10 
























Tokoh ini hanya 
muncul sekali 
4. Erawati lan Nusyirwan 30 



























































Pada situasi tertentu 
baru muncul 
5. 




















Tokoh ini hanya 
muncul sekali 
6. Siti Respati 
Jarot 
20 





















Jadi tokoh yang sering muncul dalam novel “Emprit Abuntut Bedhug” karya 
Suparto Brata yaitu Jarot, Handaka, Erawati, Nusyirwan. Karena tokoh-tokoh tersebut 
sebagai tokoh utama. Kemudian, tabel 4, tabel 5, tabel 6, tabel 7, tabel 8 dan tabel 9 
di bawah ini merupakan simpulan dari analisis data mengenai bentuk penyulihan 































































(14) 14a Jarot 14c dheweke 
(15) 15a Jarot 15c dheweke 
(16) 16a Apip 16b dheweke 
(17) 17a kancamu 17b dheweke 
(18) 18 Handaka 18b dheweke 



























(22) 22a Apip 22b Dhik Apip 
(23) 23a Erawati 23b Wong ayu Erawati 








Wong sentosa anyar 
Cah ayu iku 
(26) 26a Jarot 26c Wong gothot sentosa 
(27) 27a Erawati 27c Ratu luews iku 













































commit to user 
133 
 
(29) 29a Handaka 
29a 
29b 
Nom-noman kuru mau 
Wong kuru iku 
 
Tabel 6 











(30) 30a Bu Guru 30c Erawati 
(31) 31a 
31b 







(32) 32a Detektip Handaka 32b Handaka 
(33) 33a 
33a 
Cah ayu iku 









(35)  35a Wong wadon rok 
kuning rupane ayu 
35a Erawati 
(36) 36a Inspektur Indra 36b dheweke 
(37) 37a Tiyang kuru niku 37b dheweke 
(38) 38a Wong gedhe sentosa 38b Jarot 
 
Tabel 7 











(39) 39a wong wadon mau 39d wong wadon rok kuning 
iku 
(40) 40a 
wong klambi abang 
iku 
40c 
wong bagus klambi 

















































Inspektur sing seneng 
umuk iku 
41 Inspektur Indra 
(42) 42a Pak Indra 42a Inspektur Indra 
(43) 43a cah ayu 43c cah ayu klambi kuning 
iku 
(44) 44a wong ayu Erawati 44b Jeng Era 
(45) 45a Bu Guru klambi biru 
laut 

























(47) 47a ngajak  „mengajak‟ 47b menyang „menuju‟ 
(48) 48a ngrubung „merubung‟ 48b ngpengi „mengelilingi‟ 




50b nggeret  „menarik‟ 
(51) 51a mbeda  „menggoda‟ 51b uthik-uthik  „memain-
mainkan‟ 
 
Tokoh Jarot, Handaka, Erawati, Nusyirwan dalam novel “Emprit Abuntut 
Bedhug” karya Suparto Brata merupakan tokoh utama. Sehingga menjadi dasar acuan 
dalam penyulihan, dan variasi bentuk penyulihan didominasi dari pergantian tokoh-
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Kemudian hadirlah berbagai bentuk penyulihan dalam novel “Emprit Abuntut 
Bedhug” karya Suparto Brata yaitu penyulihan nominal berkategori kata dengan kata, 
penyulihan nominal berkategori kata dengan frasa, penyulihan nominal berkategori 
frasa dengan kata, penyulihan nominal berkategori frasa nominal dengan frasa 
nominal, dan penyulihan verba dapat disimpulkan dalam tabel 4, tabel 5, tabel 6, tabel 
7, tabel 8. Maka penyulihan tersebut selain mendukung kepaduan wacana juga 
mempunyai fungsi lain yang sangat penting. Dalam hal ini, penggantian satuan 
lingual tertentu dengan satuan lingual lain dalam novel “Emprit Abuntut Bedhug” 
karya Suparto Brata berfungsi untuk (1) menghadirkan variasi bentuk, (2) 
menghilangkan kemonotonan, (3) memperoleh unsur pembeda,  dan (4) menciptakan 
dinamisasi narasi. 
Hal ini, menunjukkan bahwa Suparto Brata sebagai seorang penulis novel 
Emprit Abuntut Bedhug berbahasa Jawa sangat menjiwai karakter  karyanya dengan 
adanya variasi-variasi penyulihan yang ada dalam novel tersebut tetapi masih dapat 
ditangkap dengan jelas maksudnya oleh pembaca. Lebih menarik lagi, pembaca 
dibuat semakin terpesona dengan kelihaian Suparto Brata mengkombinasikan kata-
kata dalam bahasa Jawa yang mendukung kepaduan wacana tersebut khususnya 
mengenai penyulihan.  
Fungsi sintaktik dalam novel “Emprit Abuntut Bedhug” karya Suparto Brata 
berupa penggantian konstituen tersulih oleh konstituen penyulih dapat dilihat dalam 
fungsi S, P, O. Data yang ditemukan sebagai besar berupa konstituen tersulih sebagai 
S. Subjek dalam suatu konstruksi kalimat itu berfungsi sebagai pelaku atau sebagai 
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penyebutan nama S dalam konstruksi kalimat. Semakin panjang tindakan yang 
dilakukan oleh pelaku (S) maka akan muncul variasi-variasi penyulihan khususnya 
penyulihan konstituen tersulih sebagai S. Adapun gambaran data yang ditemukan 
berdasarkan fungsi sintaktik dalam novel “Emprit Abuntut Bedhug” karya Suparto 
Brata pada tebel 9 sebagai berikut. 
Tabel 9 








1. Konstituen tersulih sebagai S 34 66,7 
2. Konstituen tersulih sebagai P 9 17,6 
3. Konstituen tersulih sebagai O 8 15,7 
JUMLAH 51 100 
Posisi dan jarak konstituen antara unsur tersulih dan penyulih dalam Novel 
“Emprit Abuntut Bedhug” Karya Suparto Brata. Apabila konstituen tersulih berada di 
sebelah kiri konstituen penyulih atau disebut lebih dahulu (anaforis), sedangkan 
konstituen tersulih berada di sebelah kanan konstituen penyulih atau disebut 
kemudian (kataforis). Penyulih dalam Novel “Emprit Abuntut Bedhug” Karya 
Suparto Brata kebanyakan konstituen tersulih berposisi atau bersifat anaforis, 
meskipun juga ada yang bersifat kataforis atau keduanya.  
Jarak konstituen tersulih dan penyulih ada yang dekat jaraknya dan ada pula 
yang jauh jaraknya. Jauh dekatnya jarak antara unsur penyulih dan unsur tersulih 
dapat dilihat dalam kalimat dalam satu paragraf, antar kalimat dalam satu paragraf, 





























































Konstituen penyulih yang banyak ditemukan dalam Novel “Emprit Abuntut Bedhug” 
karya Suparto Brata berupa kata ganti orang (pronomina persona baik bentuk I, II, 
dan III) yang menggantikan konstituen tersulih berupa nama orang dan nama 
panggilan. Hal ini menunjukkan, bahwa konstituen penyulih kata ganti orang 
(pronomina persona baik bentuk I, II, dan III) mempunyai jarak dekat dengan 
konstituen tersulih berupa nama orang dan nama panggilan. Konstituen penyulih ciri 
fisik, pakaian yang dikenakan, watak yang diperlihatkan dalam cerita memiliki jarak 
yang jauh/relatif jauh dengan konstituen tersulih, sebab hanya ditemukan sedikit 
penggunaannya di dalam novel EAB. 
Munculnya penyulihan di dalam suatu tindak komunikasi dapat ditentukan 
oleh berbagai faktor yang erat berkaitan dengan penutur, lawan bicara, dan situasi 
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(berkerabat dan tidak berkerabat), keintiman (intim dan tidak intim), status (lebih 
tinggi, sederajat dan lebih rendah), umur (lebih tua, sebaya dan lebih muda), jenis 
kelamin (laki-laki dan perempuan), status perkawinan (kawin dan tidak kawin), dan 

























































5. 1 Simpulan 
 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut.  
1. Tipe-tipe penyulihan dalam novel “Emprit Abuntut Bedhug” karya Suparto 
Brata. Adapun tipe-tipe penyulihan yang terdapat dalam novel EAB yaitu 
penyulihan nominal,  frasal,  verbal. Penyulihan nominal dalam novel “Emprit 
Abuntut Bedhug” karya Suparto Brata berkategori : kata dengan kata, kata 
dengan frasa, frasa dengan kata, frasa nominal dengan frasa nominal, dan kata 
dengan klitika.  
2. Fungsi sintaktik penyulihan dalam novel “Emprit Abuntut Bedhug” Karya 
Suparto Brata. Adapun fungsi sintaktik dalam novel EAB adalah subjek 
sebagai konstituen tersulih, predikat konstituen tersulih, dan objek konstituen 
tersulih. 
3. Fungsi penyulihan dalam novel “Emprit Abuntut Bedhug” karya Suparto 
Brata. Penggantian satuan lingual tertentu dengan satuan lingual lain dalam 
novel “Emprit Abuntut Bedhug” karya Suparto Brata berfungsi untuk (1) 
menghadirkan variasi bentuk, (2) menghilangkan kemonotonan, (3) 
memperoleh unsur pembeda,  dan (4) menciptakan dinamisasi narasi. 
4.  Posisi dan jarak konstituen antara unsur tersulih dan penyulih dalam novel 


















































“Emprit Abuntut Bedhug” Karya Suparto Brata kebanyakan konstituen 
tersulih berposisi atau bersifat anaforis, meskipun juga ada yang bersifat 
kataforis atau keduanya. Sedangkan jarak konstituen antara unsur tersulih 
dengan konstituen penyulih ada yang dekat jaraknya dan ada pula yang jauh 
jaraknya. Jauh dekatnya jarak antara unsur penyulih dan unsur tersulih dapat 
dilihat dalam kalimat dalam satu paragraf, antar kalimat dalam satu paragraf, 




Penyulihan dalam novel “Emprit Abuntut Bedhug” karya Suparto Brata 
sangat penting peranannya pada kemajuan studi wacana di Indonesia khususnya 
di program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. Karena studi 
penyulihan sebagai salah satu ancangan dalam pengembangan teori wacana dan 
mendeskripsikan kaidah-kaidah gramatikal bahasa Jawa khususnya masalah 
penyulihan dalam wacana tulis bahasa Jawa. Terkait dengan kajian penyulihan 
ini maka ada beberapa saran untuk pembaca dan penelitian selanjutnya sebagai 
berikut. 
1. Penyulihan dalam novel “Emprit Abuntut Bedhug” karya Suparto Brata ini 
masih terbuka untuk diteliti lebih lanjut, terutama masalah penyebutan ulang 
secara definit (penyulihan). Maksudnya, penyulihan atau penyebutan ulang 


















































2. Dalam pembicaraan mengenai penyulihan, ternyata tidak dapat hanya 
berbicara mengenai penyulihan. Akan tetapi, termasuk juga alat kohesi yang 
lain karena dalam suatu wacana itu tidak hanya digunakan satu alat kohesi 
saja. Dalam satu wacana adakalanya digunakan dua atau lebih alat kohesi 
sebagai pemandunya. 
3. Pada penelitian ini hanya dilakukan terhadap wacana deskripsi dan narasi. 
Maka itu, ada peluang untuk  melakukan penelitian mengenai penyulihan 
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